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Kata Pengantar

Kamus ini memuat lebih dari 300 peribahasa dan pepatah
bahasa Indonesia dan sekitar 200 peribahasa bahasa Rusia.
Pemilihan unit dibatasi oleh kriteria formal: keberadaan fitonim
(nama tumbuhan atau bagian-bagiannya) dalam dua bahasa.

Fitonim dari bahasa apa pun memusatkan simbol dan
stereotip orang tertentu. Melalui studi tentang stereotip dan
simbol, seseorang dapat mengetahui kekhususan nasional, makna
ekstra-linguistik dari unit-unit paremik. Simbol adalah tanda yang
memungkinkan Anda untuk mengidentifikasi suatu objek atau
fenomena, ini mengacu pada "fenomena stereotip yang khas dari
budaya apa pun”, dengan bantuan makna simbolik, Anda dapat
menganalisis makna budaya dari unit-unit linguistik. Stereotip,
menurut sejumlah penulis, adalah sikap kebiasaan seseorang
terhadap seseorang. Sebuah fenomena yang berkembang di bawah
pengaruh kondisi sosial dan pengalaman sebelumnya. Untuk
memahami Kkarakteristik mental suatu masyarakat, perlu untuk
beralih ke studi tentang stereotip.

Stereotipe tumbuhan adalah konsep realitas dari sudut
pandang kesadaran sehari-hari, yang dibuat dengan bantuan
komponen - fitonim. Dalam bahasa Rusia dan Indonesia,
stereotipe tumbuhan banyak dijumpai pada paremia yang
diekspresikan menggunakan komponen fitonim. Stereotipe
tumbuhan mencerminkan gagasan orang tentang kehidupan,
sejarah, adat istiadat, dan tradisi.

Stereotipe tumbuhan menempati tempat penting dalam
budaya masyarakat; stereotip tersebut ditemukan dalam bahasa
Rusia dan Indonesia. Mereka mewakili representasi realitas dari
sudut pandang kesadaran sehari-hari, dibuat menggunakan
komponen - fitonutrien.



Tujuan kamus ini adalah untuk memvisualisasikan stereotipe
tumbuhan dari dua bangsa, melalui peribahasa untuk
mendapatkan gambaran tentang kehidupan masyarakat, sejarah,
adat istiadat dan tradisinya.



HPEAUCJIOBHUE

B cmoBapp Bxomut Oonee 300 mOCIOBHI[ M IIOFOBOPOK
WHIOHE3UHCKOro U 0k0j10 200 mocaoBHIl pyccKoro si3bika. OToop
eauHul] ObUT orpaHudeH (OpMaBHBIM KPHUTEPHUEM: HaTUdHMEeM
¢uTOHNMA (HAa3BaHWE PACTEHUS MITH €TO YacTel) B IBYX SA3bIKAX.

duroHnMBl MIOO0TO  S3BIKA KOHIEHTPHPYIOT B cebe
CHMBOJIBI M CTEPEOTHIIBI TOr0 WIM HMHOrO Haponma. Yepes
U3y4YeHHE CTEPEOTHIIOB ¥ CHMBOJOB MOKHO  BBIICHHTH
HallUOHAJIBHYIO CHCHI/I(bI/IKy, BHESI3bIKOBBIC 3HaA4YCHUA
napeMuiHbpiX eauHul. CHMBOJI — 3TO 3HAK, MO3BOJSIOLIANA
OIIO3HATh npeamMeT 501040 SIBJICHUC, OH OTHOCHTCA «K
CTEPEOTUITN3UPOBAHHBIM SIBJICHUSM, XapaKTepHBIM JUIS JFO00H
KyJIbTYypbl», MpPU IMOMOIIM CHMBOJHMYECKOTO 3HAYEHHS MOKHO
AHAJIN3UPOBATH Ky.HBTypHBIﬁ CMBICJI SA3BIKOBBIX CAHNHUIL.
CrepeoTnn, 1O MHEHHUIO psia aBTOPOB, IPEACTAaBISIET cOOOMN
NPUBBIYHOE OTHOIIEHHE YeJOBEKa K KaKOMY-N. SIBJICHUIO,
CJIOKHBIICECS o BIIMSAHUEM COIIMaJIbHbIX YCJ'IOBI/II\/'I )41
NPEAIIECTBYIONIET0  OnbITa.  YTOOBI  TOHATH  MEHTAJbHBIC
0COOEHHOCTH Hapoja, HEOOXOAMMO OOpaTHTHCS K W3YyUYCHHIO
CTEPEOTHIIOB.

PacturenpHplii  cTEpeoTMH — 3TO TNPEACTABIEHUS O
I[eﬁCTBHTeJ'IBHOCTPI C IIO3NIIUU O6I)IJIGHHOFO CO3HaHUsI,
CO3JIaHHBIE C MOMOIIBIO KOMIIOHEHTa — (puTOHNUMa. B pycckoM u
WHJIOHE3MHCKOM  SI3bIKaX B COCTaBe TApeMHH  HEPEIKO
BCTPEYAIOTCSl PACTUTENbHBIE CTEPEOTHIIBI, BBIPAKCHHBIE C
MIOMOIIBIO KOMITOHEHTOB-(DUTOHUMOB. PacrurensHbie
CTEPCOTUIIbI OTpaAXaroT TMPEACTAaBJICHUA HapoJa O JKU3HHU,
UCTOPHH, OOBIYAsX M TPAJUIIHSX.



PactutensHpIe CTEpEOTHIIBI 3aHUMAIOT BaXKHOE MECTO B
KyJlbType Hapojaa, OHM BCTPETHWIMCh KaKk B PYCCKOM, Tak U B
WHJIOHE3WHCKOM  s3bikax.  OHM  MpeACTaBIsAOT  coOoi
MIPEJICTABICHUSI O JCUCTBUTEIHFHOCTH C MO3UIMH OOBIIEHHOTO
CO3HaHMSI, CO3/IaHHBIC C TIOMOIIBI0 KOMIIOHEHTA - (PUTOHUMA.

Llenp gaHHOTO ClIOBapsi B HATJSAHON (hOopMe MPEICTaBUTH
pacTHTENbHBIE CTEPEOTHIBI JBYX HApOAOB, TIOCPEICTBOM
MOCJIOBUIl TIONYYUTh  MPEJCTaBICHUE O >XU3HM HApOJa, €ro
UCTOPHH, 00bIUasSX U TPAIUIIHAX.



MMOCJIOBUIIBI U
MOIrOBOPKH
UHJIOHE3UHNCKOI'O
SI3BIKA

PERIBAHASA DAN PEPATAH BAHASA
INDONESIA




PERIBAHASA
NUSANTARA
TUMBUHAN

BALI

MOCJIOBULIbI
HYCAHTAPBI
PACTEHMS

BAJIUHAILIBI

Buka padine ane puyung nyeleg, ane misi ngutul

Artinya: seperti padi yang
kosong berdiri tegak, yang
berisi menunduk. Nasihat agar
jangan sombong atau suka
berlagak, ibarat wajahnya
senantiasa
tengadah/memandang ke atas
seperti padi yang tidak bernas.
Sebaiknya  merendah  atau
bersikap merendah (merunduk)
sebagaimana padi yang berisi,
sebab di mana pun
kesombongan seperti itu akan
dibenci orang.

IlepeBoa: korma  pUCOBBII
KOJIOC ITyCT, OH CTOUT POBHO, a
KOrJa IIOJIOH, OH KJIOHHUTCS
BHU3. CoBeT He BecTH ceOs
BBICOKOMEPHO M 3aHOCHUTKCH,
3agupasi HOC KBEpXy, IJIsias

TOJIBKO BBEPX, CJIOBHO
OeCIUIOHBIA PHUCOBBIA KOJIOC.
Jlyyme OBITH CKPOMHBIM U
BECTH ce0s cAepKaHHO, Kak
MIOJIHBIA  KOJIOC, TOTOMY YTO
JII00AT

HUTOE  JIIOOW  HE

BBICOKOMEPHOI'O ITOBCACHUS.

Dados jangu, wantah ngebonin kewanten

Artinya: menjadi jerangau,
hanya sekedar memberi bau
saja. Gambaran orang yang

HCpCBO,Z[Z CTaTb Maxy4um
pacTeHUEM, KOTOPOE H3BECTHO
TOJIBKO

CBOMM 3araxoM.
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punya sifat merendah dan tidak
suka menonjolkan
(menyombongkan) kemampuan
pribadinya. Biasanya, dia akan
mengatakan bahwa dirinya
tidak  memiliki  kepandaian
yang  berarti, atau bisa
mengerjakan segala sesuatu
tetapi hanya ala kadarnya.

IlocnoBuma OITMCHIBACT
CKPOMHOI'0 4Y€JI0BEKa, KOTOPHIN
HE JTIO0UT BBIACIIATBCS
(BBICTABIISITH HAIOKA3) CBOMMH
JTUYHBIMH KaueCTBaMH.
OOBIYHO OH TOBOPUT, YTO HE
oOramaer KaKHMHU-ITHOO
3HAYUMBIMH  yYMCHUSMU U
CKpBIBa€T, YTO yMEET JeNaTh
BCE€, TOBOPHUT, YTO paboTaeT B

MEpY CBOUX CHUIL

Yen metengin tebu, kayang i padang ko pikolihina

Artinya: jika mengairi tebu,
rumput pun diberi keuntungan.
Menggambarkan  di  mana
petuah atau nasihat yang
sesungguhnya hanya diberikan
kepada orang-orang tertentu,
secara tidak langsung akan
menguntungkan  juga  bagi
orang lain atau siapa pun yang
mendengarnya.

IlepeBoa: ecnu 3aTONUTH
BOJOM CaxapHbIM TPOCTHUK, TO
OyJIeT XOpOIlO pacTH W Tpama.
npu

OnuceiBaeT CUTYyalumo,

KOTOPOMl  HAcTaBJI€HUE WU
COBET, JIAaHHBIK ONPENeIEHHBIM
JIOJIIM, CTAHOBUTCS MOJIE3HBIM
U JAPYTHM JIIOJSIM, CIIy4ailHO

YyCJbIIIaBIIUM €TO.

Bani mabak jepun, masak takut kena getahné

Artinya: berani menguliti
pohon kemboja masa takut
kena getahnya. Nasihat agar

IlepeBoa: xouelib CHSTH
KOpy C IUTIOMEpHUH, He Ooiics

ucnaukatbca €€ cokom. CoBer

8



orang sadar dan
bertanggungjawab terhadap
perbuatannya. Jangan setelah
berbuat malah melarikan diri

atau melempar
tanggungjawabnya kepada
orang lain.

YeJOBeKYy  CO3HATEJFHO |
OTBETCTBEHHO OTHOCHTBCA K
cBouM moctynkam. Craenas
YTO-TO, JIOAW YyOeramoT Wiu
MepeKIIabBaloT

OTBETCTBEHHOCTb Ha APYIHX

JIIOAE.

Yen nyepeg tiing eda takut kena medangine

Artinya: kalau menetak
bambu jangan takut kena
miangnya. Maknanya, jangan
berbuat  sembarangan  dan
beranilah  bertanggungjawab,
menanggung resiko apapun
yang diperbuatnya. Maknanya,
setiap orang dewasa harus
bertanggungjawab tehadap
sikap perbuatannya, jangan
seperti anak-anak.

[lepeBon: ecnm pyOumb
0aMOVK, HE Ootics
CTpEKaTeIbHBIX BOJOCKOB. JTO
03HAYaeT: HE JeUCTBYM
0C3AyMHO M HMEW CMEJIOCTh
HECTH OTBCTCTBCHHOCTD, ILYMaI\/'I
00 OMacHOCTSX, KOTOPBIE HECYT
TBOU EUCTBUAL. Kaxnprit
B3POCJIbIA  YEJIIOBEK JIOJKEH
HECTH OTBETCTBEHHOCTh 3a
CBOM TIOCTYIIKA, HE CTOUT
IMOCTYIIAaTh KaK JCTH.

Patut tulad pidabdab i punyan bingin

Artinya: hendaklah
mencontoh perbuatan pohon
beringin. Nasihat agar orang
suka beramal. Di sini orang
yang suka beramal
digambarkan  seperti  pohon
beringin  yang memberikan

IlepeBon: B  mocrtynkax
Oepu mpuMep ¢ JiepeBa OaHbsH.
Coget Jo0pbIe
3nech JIFOIU,

COBepLIAIOIIUE J00phIe Jena,

COBEpIIATH
Jena.

ynopo0sieTcs OaHbsIHY,

JIAIOIIEMY YKPBITHE MHOXKECTBY

9



naungan terhadap  banyak
orang. Walaupun hanya
memberikan naungan, tetapi

sangat berguna bagi mereka
yang membutuhkan.

moaer. M XoTsa oH Bcero JUIIb
Ja€T TEHb, HO OH IIOJIE3EH

MHOTI'UM HYXIArOIUMCH.

Buka ngebit tinge ngamis kacerikan

Artinya: seperti membelah
bambu  mengecil  sebelah.
Gambaran dari tindakan yang
dilakukan secara tidak adil
sehingga merugikan pihak-
pihak vyang lemah, atau
masyarakat kecil.

Buka cici nemu buku

Artinya: bagaikan mata
kayu/bambu bertemu dengan
ruasnya. Anjuran agar dalam
hidup bersama masing-masing
orang dapat saling mengisi.
Misalnya, yang kaya membantu
yang miskin. Yang sehat
membantu yang sakit, yang
kuat menolong yang lemah
(sengsara), dan selanjutnya

IlepeBon: CJIOBHO

pacIemIsTh 0aMOyK Ha
HepaBHble uacTH. OmNHUCHIBaeT
HECIPaBE/UIMBOE  OTHOILICHHE,
npu

yepo
CTOPOHaM WJIH HEOOJBIIOMY

KOTOpOM HaHOCHUTCA

HEe3aUIEHHBIM

COOOIILIECTRY.

IlepeBon: Kak  Cy4YOK

nepeBa/0amMOyKa TMOAXOIUT K

y3Iy.
4To0 B

CBOEMY Coser,

TOBOPSILUH, JKA3HA
JTIOOU  JOJDKHBI
ApyT Apyra.
oorartble JIOJDKHBI

JIOTIOJTHSTh
Hamnpumep,
MOMOTraTh
OCIHBIM, 3J0pPOBBIE TIOMOTaTh
00JIbHBIM, CHJIbHBIE IIOMOTaTh
CTabbiM (CTpaJaONUM), U TaK
Janee.
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Buka ngaloh bene di telagane missing tunjung

Artinya: seperti menangkap
ikan dalam kolam janganlah
sampai merusak bunga teratai.
Nasihat agar dalam melakukan
suatu pekerjaan dilaksanakan
dengan tertib sehingga tidak
mengganggu  atau  merusak
keadaan sekitarnya.

Kasur ceburin dui langkahin

Artinya: Kasur diterjuni,
dilangkahi. Maksudnya,

pekerjaan yang
membawa  kebaikan  patut
dikerjakan, sedang  yang
menyebabkan keburukan patut
dihindari.

duri
segala

Taru tan luputing angin

Artinya: pohon kayu tidak
bebas dari tiupan angin.
Maksudnya, tidak ada orang
yang bebas dari kesusahan.
Betapa pun besarnya kesusahan

atau penderitaan yang
disandang jangan lekas
menyerah atau putus asa,

karena semua itu dapat di atasi

IlepeBon: kKak JOBHUTH PEIOY
B IIPY/Y, OCTOPOXKHO, YTOOBI HE
moysiomMarb  JIotockl.  CoBer
JenaTh JIenio, cobmronas
MOPSJIOK, YTOOBI HE Pa3pPyIIUTh

1 HEC CJIOMAaTb HUYETO BOKPYT.

IlepeBon: IlpeirHyTh Ha
MaTpac, IMepeuiarHyTb 4epe3
IOUIBL.  DJTO O3HA4JaeT, 4dTOo
ao0oe  Aeno,  MPHHOCSIIEE
no0po, Hamo BBIIOTHUTH, a
TOTO, YTO TPUHOCUT 370,
n30erarh.

[epeson: nroboe nepeBo
V(W) Oto
4TO HET YeJIOBEKa,

THETCS BETPOM.
O3HAYET,
KOTOpBII  MOXeT  u30exarb
Tpyaaocteil. Ho kak Obl He
OBUIM BENWKHA TPYAHOCTH WITU
CTpajiaHusi, HE Hago OBICTPO
CIaBaTbCA
HaJEeXKIY,

11
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jika sabar, berpikir jernih dan
pintar membaca keadaan.

MOJXHO IIp€oa0JICTh, €ClIn

HUMCTH TEPIICHUE,

NOMBICJIBI U YMCTH OLICHUBATH

YHUCTBIC

CUTYAIHIO.

Lakar punyane tumbuh ngamenékang, lakar akahé tumbuh

nganuunang

Artinya: apa yang akan
menjadi batang tumbuh ke atas,
yang menjadi akar tumbuh ke
bawah. Pandangan  yang
menunjukkan adanya
kepercayaan, bahwa perjalanan
hidup manusia sangat
dipengaruhi oleh suratan takdir
yang telah ditetapkan oleh
Tuhan YME, dan dianalogikan
seperti pertumbuhan batang
dan akar. Meskipun ditekuk,
dibelokkan titik tumbuhnya,
pelan-pelan akan kembali ke
arah semula. Peribahasa ini
juga mengandung nasihat agar
setiap orang memahami potensi
diri  (bakat) yang dimiliki,
untuk kemudian mau menggali,
mengasah, dan
mengembangkan guna
menopang kariernya di
kemudian hari.

[epeBonm: m06o0#t  cTBOX
pacTér BBepx, 000 KOpeHb
Barasan,

pactér BHU3.

YKa3bIBAOLIUI Ha
NpEACTAaBICHHUE, YTO Ha JKU3Hb
YyeJioBeKa  CWJIBHO  BIIHUAET
cynn0a,

CINHBIM BOFOM, 4YTO MOXKHO

onpeaeiEHHas

CPaBHHUTh C POCTOM CTBOJIa U
KopHed. Ecnu pmaxe HarHyTth
WIN 3aBEPHYTh PAacTEHUE, OHO

BCE paBHO MOCTETIEHHO
BEpHETCI K  MPABHILHOMY
HamnpaBJIeHUIO  pocTa. ITa

mocJoBHIA TaKXE COACPIKUT

COBCT KaxKaoMy YCJIOBCKY:

IIOHATH JIAHHBI eMy

noteHIMan (TajgaHT), YTOOBI
IOCJIE OH MOT €ro PacKpBITh,
OTTOYMTH MW  pa3BuUTh  Tak,
YTOOBI 3TO IOMOTAJIO B €ro

Kapbepe B OyIyIieM.
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Kadi angganing wedus, bita matuang ring kayu mangadeg

Artinya:  seperti  badan
kambing, akan takut kepada
kayu berdiri tegak. Seseorang
kalau menjadi pemimpin harus
adil, sehingga yang dipimpin
merasa puas dan
menghormatinya.

Cerok-cerikan tabia kerinyi

Artinya: betapa pun
kecilnya cabai rawit, rasanya
pedas juga. Nasihat agar
menghargai  hak  kewajiban
orang lain. Atau, jangan
menganggap remeh
kemampuan orang lain

meskipun kelihatannya kecil
dan tidak mempunyai kekuatan
yang berarti. Karena
sesunguhnya  setiap  orang
mempunyai  potensi  sendiri-
sendiri yang kadang tidak
dimiliki oleh orang lain. Ibarat
cabai, meskipun kecil, tetapi
pedasnya melebihi buah yang
lain.

IlepeBon:  kak  KO3Ed,
oourcs crosmed naiaku. Ecim
KTO-TO CTaHOBHUTCS JIUJECPOM,
TO OH JIOJDKCH OBITh
CIIPaBEIMBBIM, YTOOBI T€, KEM
ObLIH

OH PYKOBOOMT,

AOBOJIbHBI U YBaXKaJIk €T0.

[lepeBon: kax Obl HE OBLT
Majg IEep4YUK, OH BCE PABHO
ocTpriii. CoBeT yBaxkaTh IIpaBa
1 00SI3aHHOCTH IPYTUX JIIOICH.
Wnu He cTOUT HEMO0OLIEHUBATh
CIIOCOOHOCTH JIPYTHX JIFOJIEH,
JaXe €CIM OHM  BBINIOSAT
HE3HAYUTEIHHBIMU U HE UMEIOT
3HauuMoi cuibl. [lotoMy uro,
Ha caMOM JieJie, Kbl
YeJIOBEK HMMEET CIOCOOHOCTH,
KOTOPBIX, = BO3MOXKHO,  HE
umeroT apyrue monau. CioBHO

nepeny  4uiv, XOTA U Mal

pasmMepoM, HO OH OCTpee
JIpYyTUX IIJI0JI0B JIpyTUX
pacTeHHH.
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Entungin bunga kawales baan tai

Artinya: melempar dengan
bunga dibalas dengan tahi.
Gambaran orang yang berbuat
baik dengan orang lain, namun
dibalas dengan  kejahatan.
Balasan seperti ini sangat tidak
terpuji karena tidak memiliki
rasa terima kasih, tenggang
rasa, serta menghormati orang
lain.

BANJAR
Barandah pada kancur

Artinya: merendahkan diri
lebih rendah dari tanaman
kencur. Tinggi tanaman kencur
tak sampai sejengkal dari
tanah. Makna peribahasa ini
adalah, menggambarkan sikap
orang yang cenderung rendah

hati. Sikap perbuatan yang
tidak  mungkin  dilakukan
seseorang jika sifatnya

memang sombong (tinggi hati).

ITepeson: 3a0paceIBacT
[BETaMHU, @ B OTBET IOJIy4aeT
OnuceiBaeT JIrOJNEH,

no0po  ApyruM
HO B OTBET

JEePbMO.
JeTIal0IINX
JEO/ISIM,

MOJTy4alolX 370. 3a Takoe
NOBE/ICHNE  HE  TOXBAJT,
MOTOMY YTO 93TO IOKAa3bIBaeT
OTCYTCTBHE  OJIaroJapHOCTH,

TCPIUMOCTH W YBAXKCHHA K

JIFOJISIM.
BAH/I7KAPLbBI
[lepeson: BeCTH  ce0s
CKpOMHO, THIIE U  HIKE

KeHuypa (HeOONBIION I[BETOK).
Beicora keHuypa He Ooiee
ISI OT TIOBEPXHOCTH 3EMITH.

IMocnosuia OIUCHIBAET
MOBEJICHNE YeIoBeKa,
CKJIOHHOTO BECTH cebst
CKPOMHO. BricokoMepHBIit
(3aHOCUMBEIN) YEJIOBEK TakK

BECTH ce0s HEe MOXKET.
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Parak bau tahi, jauh bau kambang; parak bakalahi, jauh

bagaganangan

Artinya: dekat bau tahi,
jauh  bau kembang; dekat
berkelahi, jauh merindukan.
Gambaran  hubungan  antar
saudara, terlampau dekat sering
cekcok, kalau jauh malah
sering merindukan
kehadirannya (ingin ketemu).

IlepeBon: wu3manu mnaxHeT

BeTaMu, BOJM3M  TAXHET
IEPbMOM;  BJAIU
panoM  nmepércs.

OTHOWLICHHUSA MCEKOY OJIM3KUMH

CKy4aer,
Onucansl
POJCTBCHHUKAMH, HaXOIACh

CITUIIIKOM Om3Ko, 4acTo
pYralTCs, a eciH Jaleko, TO

CKyYaloT (XOTST YBUAETHCS).

Sangkiat naik pinang, pinang naik sangkiat

Artinya: sangkiat memanjat
pinang, pinang  memanjat
sangkiat. Sangkiat adalah alat
untuk memanjat pohon pinang
atau pohon kelapa, alat ini
terbuat dari pelepah pinang
uang dianyam menjadi satu dan
ujung-ujungnya diikatkan
sehingga membentuk sebuah
lingkaran. Penggunaan adalah
dimasukan tepat pada telapak
kaki Kiri dan kanan, sehingga
apabila si pemanjat meletakkan
telapak kakinya di pohon,
sangkiat ini berfungsi sebagai
penahan. Apabila ungkapan ini
dihubungkan dengan kehidupan
manusia, maka yang dimaksud
adalah tuntutan atau adanya
persamaan, mempunyai

IlepeBoa: Pemuu-
JpeBoJIa3bl - 3TO
IpPUCIIOCOONCHUS Uil TOTO,
YTOOBI MTOTHUMAThCSI Ha
apeKoBble WM  KOKOCOBBIE

MajJbMBbI, 3TO TPUCIIOCOOJICHHE
JIEJIaeTCsl U3 JUCTOB apeKOBOH
MajJIbMBl, CIUIETEHHBIX B
BEpEBKY,  KOHLBI  KOTOPOU
COEIUHSIOTCH, TaK 4TO
00pazyroT KOJIBLIO. IIpn
WCIIOJIb30BaHUM  HAJIEBAIOTCS
Ha TIPaBYIO U JIEBYIO CTOITy, TaK
YTO €CIM YENOBEK CTaBUT
CTOITy Ha CTBOJI, TO pEMEHB ETO
YAEPKUBAET. Ecnu 3TO
BBIDQXXEHHE  COOTHECTH  C
JKU3HBIO YeJIOBEKA, TO UMEETCs
B BUy TpeOOBaHHE PaBEHCTBA,
TO €CTh paBHOE TIOJOXKEHHE,
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kedudukan yang sama,
mempunyai derajat yang sama
serta mempunyai hak dan
kewajiban yang sama sesuai
dengan derajatnya.

Bungul pada haduk

Artinya: lebih bodoh dari ijuk.
Merupakan kias terhadap orang
yang bodohnya kelewatan, atau
boleh dibilang mendekati idiot.
Peribahasa ini sepadan dengan
peribahasa lain yang berbunyi:

bungul pada kalum yang
artinya: lebih  bodoh dari
bakiak. Demikian tololnya

sampai dianggap lebih bodoh
dari benda mati.

pPaBHBII  cTaTyc, a TaKxke
paBHbIE npaBsa u
OTBETCTBEHHOCTh B
COOTBETCTBUHU c 3TUM
CTaTyCOM.

IlepeBona: rmynee, uem
[IAJIbMOBOE BOJIOKHO.
OnuceIBaeT Ype3BbIYaitHO
[JIYIOTO YeJI0BeKa, MOKHO
CKa3aTh, YTO NOYTH UANOTA.
OTa MoCI0BHUIIA COBIAIAET C
MOCJIOBHILIECH, TOBOPSIIEH:
bungul pada kalum, — aro
SHAYUT: IIynee, 4eM
JIEpeBsSIHHBIE OallIMaKH.
Hacronsko raymn, 4to
CUUTAETCs IIIyree
HEOYIIEBIEHHBIN TIPEIMET.

Daun maka malayang, buah gugur ka puhun

Artinya: daun akan melayang
jatuh di tempat jauh, buah akan
jatuh dekat pohonnya. Di sini,
pohon diibaratkan orang tua,
buah adalah anak, sedangkan
daun adalah mereka yang
bukan  anak.  Berdasarkan
kodratnya, secara genetis orang
tua akan mewariskan sifatnya

IlepeBoa: mamarommii  JgUCT
yJIeTaeT NajeKo, a M0 MagaeT
pAIOM C NEepPEeBOM. 3JeCh TOJ
JIEpEBOM MOIPa3yMEBAIOTCS
poaWTeny, a MOA IUIOAOM —

pPEeOEHOK, JHMCThS K€ HE Uy>KUe

JOJIU. CornacHo  3aKOHY
MPUPOBI, T€HETUYECKHU
poaurenu rnepenar CBOHU
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kepada anak, sehingga
umumnya anak-anak tersebut
memiliki kemiripan sifat serta
fisik dengan orang tuanya.

KauecTBa JETSAM, TaK YTO OTH
JIETH B OCHOBHOM (hM3UYECKH U
0 XapakTepy MOXO0XKH Ha
CBOUX POJIUTENEH.

Kalah di acan manang di bawang

Artinya: rugi jual beli
terasi, untung jual beli bawang.
Untung rugi dalam jual beli

merupakan hal biasa.
Peribahasa ini juga
memberikan nasihat, jangan

egois dalam hidup. Bersikaplah
saling memberi dan menerima
dengan anggota masyarakat
lainnya.

[TepeBoa: moHEC YOBITOK,
TOprys Tepacu (CKBaIIeHHas

ppiOHast  macra),  HOJIYYHII
OpuOBIIb,  TOPTYS  JIyKOM.
YObITOK wWiauM  TpHOBUTE B

TOPTOBIIE — 3TO OOBIYHOE JEIO.
ITocnoBuma maér coBeT He
6BITI) OI'OCTUYHBIM YC€JIOBCKOM,
6BITI) T'OTOBBIM JaBaThb u
MPUHUMATB, KUBS B COTJIACHU C

JPYTUMH YJICHAMH OOIIIHEI

Mancari suluh tajajak hundayang

Artinya: mencari  suluh
terpijak obor belarak (daun
kelapa kering). Sangat

beruntung karena memperoleh
sesuatu yang tak disangka-
sangka. Mirip  ungkapan
kejatuhan rezeki dalam
peribahasa: pucuk dicinta ulam
tiba.

[epeBon: uckan ¢axen, a
HACTYIHJI Ha CBSI3KY CYXHX
JUCTBEB KOKOCOBOW TAIIbMBI.
Ouenn BBII'OAHO IOJIYYHUTb YTO-
TO HEOKHJaHHOE. Ot1o0
BBIpAXKCHHE TIOXO0KE Ha
MOCJIOBHILY O TOM, YTO KOMY-TO
HEOXHJIAHHO MOBE3JIO: YKaX Al
MOJYYUTh T00Er, a TOJy4nII
caMble CBEXHE OTPOCTKH (BOT
ymadal)
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Urang nangkanya surang maka getahnya

Artinya: orang lain
memperolen  nangka,  diri
sendiri memperoleh getahnya.
Menggambarkan orang Yyang
sial karena tidak menikmati
hasil  pekerjaannya.  Lebih
menyakitkan lagi, hasil
pekerjaan itu justru dinikmati
orang lain.

IlepeBoa: mpyroil yemoBek
MOJIyYWJT TUJIOJ] HAHTKa, a ThI
caM Hcmaykaics e€ COKOM.
OnwceIBacTCs MTOJIOJKECHHE

YyeJI0BeKa, KOTOPOMY HE
MOBE3JI0, OH HE HacCIaauiIcs
IUIOJJAMH  CBOETO TpyZAa, I3TO

clienan Ipyrou 4eaoBekK.

Amun garing sawu mantah gin kada tamakan

Artinya: jika sakit, tak akan
berselera lagi makan sawo
mentah. Nasihat, bahwa
kesehatan harus dijaga baik-
baik. Sebab, apabila jatuh sakit
tak mungkin lagi menikmati
makanan yang enak-enak, dan
rezeki yang berlimpah justru
akan banyak digunakan untuk
mencari kesembuhan.

Buah habang disangka manis

Artinya:  buah  merah
jangan dikira manis. Nasihat
agar jangan tergiur dengan
bentuk fisik seseorang yang
menarik saja, karena sifat

[lepeBon: ecnu OoJeelb,
TO Ja)xxe HeT almeTHTa ecTh
Jt10
CIIC/IUTh 3a

CBEXHUM  CaBo. COBET
XOpOIIOo
3I0pOBBEM, TIOTOMY YTO €CIH
3a00JIeeb, TO HE CMOKEIID
HACIIaXX1aThCs TOONMOM
BKYCHOM €7I0H, a 3apab0oTaHHbIE
CpEeIICTBA TMOWIYyT B OCHOBHOM

Ha JICYCHUC.

IlepeBon: He naymai, 4ToO
BCSIKUH KpPacCHBIN IUIOA CIIAJOK.
OTo coBeT HEe OOMAaHBIBATHCS
MIPUBJIEKATEIbHOU
BHEIIHOCTBIO
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kelakuannya mungkin tidak
sesuai dengan penampakan
luarnya.

IIOTOMY YTO €ro TMOBeIeHUE
MOXXET HE COOTBETCTBOBATH €TO
BHEIIIHEMY BUJTY.

Asam janar, siapa merasa, banar

Artinya: asam dengan kunyit,
siapa merasa  tersinggung,
berarti  dialah  pelakunya.
Peribahasa ini merujuk pada
orang yang berusaha menutupi
perbuatan  jahatnya.  Tapi,
nuraninya langsung tersentuh
mendengar  sindiran  orang
kepadanya.

Karing pada kalaras

Artinya: jauh lebih kering
berbanding daun pisang kering.
Gambaran dari situasi yang
sangat kritis, misalnya karena
tak punya uang. Dan yang
menjadi keadaan sebenarnya
justru bukan hanya tak punya
uang saja, melainkan juga tak
memiliki ~ kekayaan  yang
mungkin dijual untuk
mendapatkan uang.

IlepeBon:
KYPKyMO1,
ce0s1 3a1eThIM, TOT U BHHOBAT.

TaMapuHI C
KTO TOYYBCTBYCT

OTa T1OCIOBHLIA TOBOPUT O
9eJIoBeKe, CTpeMSILEeMCS
CKPBITb CBOU 3JIOACAHUSA, HO
ero

COBECTH TPEBOXKAT

HACMEIIKH JTI0JIeH HaJl HAM.

ITepeBoa: HaMHOrO cyiie,
4YeM cyxue JIMCThS OaHaHa. JTo

ONMCAaHUE KPUTUYECKOH
CUTyallud, HaOpuMeEp, HU3-3a
OTCYyTCTBUA JeHer. W dto

yCyTryOJIsieT TIOJIOKEHHUE, 3TO He
COOCTBEHHO OTCYTCTBHE JICHET,
a TaKKe OTCYCTBHE
MMYILECTBA,
Opl  TponaTh

MOJIy4YCHUS ACHCT.

KOTOpPOC MOXKHO

ObLIO JUTS
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Naik di kapuk turun di hanau

Artinya: naik di kapuk,
turun di enau. Gambaran dari
tempat kerja yang tidak
menyenangkan, dan rasanya
makin lama makin
membosankan. Dikiaskan
awalnya seperti pohon kapuk
(randu) yang penuh duri dan
sulit  dipanjat, selanjutnya
seperti  pohon enau yang
diselimuti ijuk tajam yang juga
sulit dituruni. Peribahasa yang
bermakna sama: naik di pinam
turun di rukam

IlepeBoa: TmOAHSATBCS Ha
XJIOTTYATYIO MajgbpMy,
CILyCTUTBCS c caxapHoOHn
MaJbMBI. Ornucanne

HEy/ToOHOTO MecTa paboTHL, TIe
4YeM Jajbllie, TeM CKy4Hee.
ANNETOpUYEcKHd  M300paKkeHO
xJomgaToe nepeBo (ceitba), Ha
CTBOJIE  KOTOPOTO  MHOTO
HIMNIOB, Ha HEro TPYAHO
B300paThCs, a 3aTeM caxapHas
NajbMa, MOKPBITas  CyXHM
pEeXymuM  BOJIOKHOM,  4TO
3aTpyAHseT cmyck. Cxoxkas
IOCIIOBUIIA — B300paThcs Ha
apeKOBYIO IAJIbMY, CITYCTUTHCS
C UHJIUUCKOHU CJIUBEIL.
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BATAK

BATAKH

Muba dolok, muba duhutna, muba huta, muba uhuma.

Artinya: Lain gunung lain
rumputnya, lain kampung lain
hukumnya.  Peribahasa ini
menggambarkan kesadaran
masyarakat tradisional Batak
mengenai pluralisme.
Misalnya, adat istiadat. Setiap
masyarakat  memiliki  adat
istiadat berbeda dan tidak dapat
diseragamkan. Contohnya, adat
tradisi di Batak berbeda dengan
Riau, berbeda pula dengan
dengan Sunda dan selanjutnya.

ITepeBoa: Ha Bcsakoil rope
CBOSA  TpaBa, BO  BCAKOM
KaMITyHT€ CBOM MpaBuia. JTa
MOCTIOBUIA OIHCHIBACT
TpaAWIIMIOHHOE OOIIEeCTBEHHOE
mpeacTraBieHue  0aTakoB O
IUTFOpAIA3ME, Hanpumep,
HpaBoB M o00bmuaeB. Kaxmoe
00IIIeCTBO UMEET CBOM OOBIYAH,

KOTOpBIE HEBO3MOKHO
YPABHSTb. Hanpuwmep,
TpaJAUIIAH 0arakoB
OTJIMYAOTCA  OT  Tpagulul

Hapona Puay, oTinuarorcs OT
TpaguLUMH CYHIAHLIEB M Tak
Janee.

Pisang na marsomba, ndang tampubolon, tangan manomba,

ndang jadi tulahon.

Artinya:  Pisang  yang
menyembah  tidak  boleh
ditebang, tangan yang
menyembah  tidak  boleh

ditolak. Orang yang mengaku
kalah  (meletakkan  dirinya
dibawah harus dikasihani dan
kesalahannya dimaafkan.

IlepeBon: Ilmomonocsmmii
OaHaH He pyOAT, JAPYIOLIYIO

PYKY HE
Yenoseka,

OTTAJKHBAIOT.
MIPU3HABIIETO
MOpaKEHUE (mocTaBHUBILIETO
ce0s1 HIKE) ciIeqyeT MOXKaleTh

Y IPOCTHUTH €r0 OIIHOKH.
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Ijuk pangihot ni hodong, ulos pangihot ni holong

Artinya: ijjuk  adalah
pengikat pelepah pada batang
(kelapa/enau) dan ulos (kain
tenun batak semacam
selendang) adalah  pengikat
kasih sayang antara orang tua
dan anak-anak, atau antara
seseorang dengan orang lain
yang telah dianggap saudara
atau sahabat baik.

IlepeBoa: BOJOKHO — 3TO
TO, TPUCOCIUHSICT TaTbMOBBIN
JUCT K CTBOJTY
(KoKOCOBO¥/caxapHOM
najabMbl), U ynoc (OaTakcKuit
TKaHBIA Mmapd) — 3TO CBA3b
TIO0BH MEXIY POTUTEISIMH U
JETbMH WM MEXIY JIOIAbMH,
KOTOPBIX CYHTAIOT OpaThsiMU

WM XOPOUIUMHU JIPY3bsIMU.

Lata na nidanggurhon tu porlak di deba, nampuna porlak

nampunasa

Artinya: bibit yang
dilemparkan ke kebun orang,
pemilik kebunlah yang
empunya. Karena bibit tadi
tumbuh menjadi tanaman di
tanah milik orang lain, maka
secara hukum hasilnya menjadi
milik si empunya tanah.

IIepeson: CEMEHa,
OpoIlleHHBIE B YYXOW OTOPO/I,
OrOpOJIOM  BIAJEeT  JPYroit
yenosek. Pa3 astu  cemena
BBIPACTYT Ha 3emMIie,
MpUHAJJIeKAIIEN Jpyromy

YCJIOBCKY, TO COIJIACHO 3aKOHY,

TUTOBI CTaHOBSTCS
COOCTBEHHOCTRIO  BJIAJENbLA
3EMJIH.

Manuan bulu di lapang-lapang ni babi, mamungka na so

uhum, mambahen na so jadi

Artinya: menanam bambu
di tempat babi berlalu, memulai
tidak menurut hukum,

ITepesoa: MOCAAUTh

0amMOyK TaMm, TJI€ MPOXOMIST

CBUHbBU, HAYATb YKJIOHATBHCA OT
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menjalankan yang tabu.
Peribahasa ini dipakai untuk
semua tindakan yang
melanggar susila atau terang-
terangan melanggar hukum.

BBITIOJTHEHHS 3aKOHOB,
HapymaTb Taly. Ora
MOCTIOBUIIA HUCTIOJIB3YETCS IS
OTIMCaHMS
HapyIIAOIUX

OTKPBITOrO HapyILIEHUs 3aKOHA.

BCE€X TIOCTYIIKOB,

Mopanb  WIH

Togu urat ni bulu, toguan urat ni padan, togu hata ni uhum,

toguan hata ni padan

Artinya: kuat akar bambu,
lebih kuat akar ilalang, kuat
kata hukum, lebih kuat lagi
kata ikrar. Dalam kehidupan
adat, ikrar (sumpah) memiliki
kekuatan hukum yang tinggi
dan harus dihormati.

IlepeBon: 'y  OamOyxka

KpENKUE KOpHU, Yy aJIaHr-
ajaHra eme€ Kpemuye, KpEernkKo
CIOBO 3aKOHa, €mE Kpemue

CJIOBO KIATBBL. B xusnm
o01ecTBa

UMEIOT CUIY

TpaguIUOHHOT'O
CJIOBa KIATBBI

Suhar bulu ditait dongan, laos suhar do i taiton

Artinya:  walau  teman
semarga kita menarik bambu
dengan cara yang salah, kita

harus menolong dan turut
menarik bambu itu dengan cara
yang salah tersebut.
Maksudnya, terhadap
perbuatan  teman  semarga
diperlukan solidaritas,

walaupun tindakannya sudah

3aKOHa, KOTOPBIi Hag0
yBaXarTh.

IlepeBon:  mycte  Ham
COIIEMEHHHUK BBITSITUBACT
0aMOyK HETPaBUIbHBIM
CITOCOOOM, HO MBI JIOJDKHEI

MOMOYb MW BBITATHBATH 3TOT
6amMOyK TeM ke HeNPaBUIHHBIM
croco0oM. DTO 3HAYHT, YTO MBI

JOJIXKHBI MIPOSABUTH
COJIMAapHOCTh C
COINICMMCHHHUKOM, XOTsA u
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terang salah. Peribahasa ini
mengundang  kritik  kendati
solidaritas yang bersifat positif
tetap diperlukan

SACHO, q9To OH IoCTYyNnaeT

HENPaBUIILHO. ITocnoBuiia
MpeiaracT KPUTUKOBATh, XOTS
U  HEOOXOOUMO  TPOSBISATH

COJIMAAapHOCTD.

Bulung nib ulu di parigat-rigat halak molo so adong uhummu

tibumaho ditadingkon halak

Artinya: daunnya bambu
dicabik-cabik orang kalau tidak
ada kejujuranmu  segeralah
engkau ditinggalkan orang.
Makna pesannya, orang yang
tidak jujur kemanapun selalu
disingkirkan orang, sedangkan
kalau jujur akan dihargai orang.
Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa orang jujur
akan mendapat kedudukan
yang tinggi dalam masyarakat
pendukungnya.

[epeBon: nmcThs OGamOyka

pByT, ecimu Her B Tebe
YECTHOCTH, TO TeOs Joau
OCTaBAT. ITO T'OBOPUT O TOM,

9TO €CIHM YEJIOBEK HE YeCTEH,
TO Ky/ia Obl OH HE HANpaBUIICS,
ero Bcera Oyayr wu3berarhb
JIOJHM, @ €CJIM YeCTEH, TO ero
Oyayr ueHuTh. Tak MOXHO
clenaTth BBIBOJ, YTO YECTHBIC

JIIO a1 oJIy4aroT BBICOKOC

[I0JIOJKEHUE B OOIIECTBE.

Maos di pangalmisan songon bira na sabotohan

keladi
mencoba

Artinya:  seperti
gatal, banyak
memakannya  tetapi  tidak
pernah  terjadi ada yang
menelannya. Gambaran gadis
yang selalu gagal dipinang
sehingga akhirnya tidak pernah

IlepeBoa: Kak KOpHEIUIOABI
Tapo, MHOTHE IBITAIOTCS HX
€CTh, HO HHUKTO HE CMOT HX
MIPOTJIOTHUTb. OnsIceiBaeTCs
JIEBYIIKA, K KOTOPOW HEyIayHO
CBATalOTCS, TaK YTO, B KOHIIE
el He

KOHIIOB, HaxoauTcCs
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menemukan jodohnya.
Biasanya kejadian tersebut
dipicu oleh sifat perangainya
yang buruk.

TTaphl. OO6BIYHO 3TO
IPOUCXOAUT U3-3a €€ IypHOrO

XapakTepa.

Sidua uli songon na mangan poga, mate panahit, bosur

butuha

Artinya:  seperti  makan
poga (semacam  sayuran),
memperoleh keuntungan

sekaligus, cacing dalam perut
mati dan perut kenyang.

IlepeBoa: kak ecTb mory
(oBormrHOE
MOJIyYUTh TOJHYIO BBITOLY: U

pacreHue),

4epBH B JKMBOTE IIOMPYT, H
XKHUBOT OyJeT MOJIOH.

Unang lehon jagung tu anak ni manuk

Artinya: jangan berikan
jagung pada anak ayam. Jangan
berikan sesuatu pada seseorang

yang tak sanggup
menerimanya. Di samping akan
menjadi  masalah  baginya,

hasilnya juga akan sia-sia.

IlepeBoa: HE JaBai
KyKypy3y nsliuisitam. He naBai
YeJIOBEKy TOro, 4YTO OH HE
MOXeT npuHsATh. Kpome TorO,
YTO 3TO MOXET CTaTh Ul HETO
3TO

po0IIeMOiA, emé u

HaIpacHo.

Pilipili tobu, tarpilit na ruangon

Artinya: seperti memilih-
milih  tebu, terpilih yang
berlobang. Tebu yang busuk
biasanya tidak kelihatan karena
sepintas lalu kulitnya tidak
tampak rusak. Baru setelah

IlepeBon: ca0BHO [OITO
BBIOMpATH CaxapHbIl TPOCTHUK,
BbIOEpeIb TOT, B KOTOPOM

MHOT'O U3BLSIHOB. OO0bBIYHO

HCTIOPYEHHBIN caxapHbIit

TPOCTHUK HE BHUJCH CHAPYXKHU,
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diperiksa dengan teliti pasti
ketahuan terdapat lubang kecil
(bekas penggerek
batang/hama).

IOTOMY 49TO o0oIrouKa

BBITJISIUT 1esiod. Tonpko mpu

BHUMATEIIBHOMN MIpOBEpKe
MOXXHO  paslJIAfieTh MEJKHe
oTBepcTHs (ClENbl TMOTPaBBI

WM HQEKuun).

Sala ma uli sala ma denggan songon sanggar di robean

Artinya: seperti pimping
yang tumbuh di lereng bukit,
salah karena kecantikannya.
Kecantikan manusia kerap kali
mengakibatkan  permasalahan
atau malapetaka bagi dirinya.

IlepeBoa: kak T'HUraHTCKUI

pacTymui
CKJIOHE XO0JIMa, BCEr/la BUHOBAT

TPOCTHUK, Ha
u3-3a cBoell kpacotel. Kpacora
4eJl0BeKa 4acTo COo3JaT eMmy
501041

poOIIeMBI CYJIHT

HECYaCThA.

Agatna do agat dairi, imbalona imbalo pege; hatana do
mapultak gambiri, patna so malo hehe

Artinya: kata-katanya
membuat pecah kemiri, tapi
kakinya tak bisa bergerak.
Seorang yang bermulut besar
(dalam arti kiasan) umumnya
hanya ngomong, saja, tetapi
tidak berani bertindak.

IepeBoa: cBOMMHU CIIOBaMHU
pa30OuBaeT opexu Kemupu, HO
€ro HOTHM HE JIBUHYTCS C MECTA.
XBacTyH  OOBIYHO  TOJBKO
0o0JITaeT, HO HE OCMEIMBACTCS

JNEUCTBOBATE.
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Diambungkan jait dinapotpot nada nida mata tai nida roha

Artinya: sepotong jarum
dibuang ke semak yang rimbun
dan tidak kelihatan dengan
mata, tapi dapat dilihat dengan
mata hati. Dalam mencari dan
menemukan pangkal persoalan
yang rumit, orang perlu
menggunakan kemampuan
mata batinnya. Tidak cukup
mengandalkan indera dan akal
saja.

ITepeson: BBEIOPOCHUTH
UTOJIKY B TYCThIE 3apOCIH,
[JIa30M HE YBUJETh, HO MOXKHO
YBUIECTh IIECTHIM UYYBCTBOM.
IIpn mnoucke cyTd CIOXKHOH

MpOOJIEMbI  YEJIOBEKY HYKHO
HCIIOJIL30BaTh  BO3MOXKHOCTH
BHYTPEHHETO 3pCHHUS.
Henocratouno nojaraTbCs

TOJIKO Ha OpraHbl 4yBCTB WU
pasyM.
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BETAWI

BATABIIbI

Ade ubi ade talas, ade budi ade balas

Artinya: ada ubi ada
talas, ada budi ada balas.
Makna vyang terkandung
didalamnya ialah bahwa
setiap perbuatan baik akan
dibalas dengan kebaikan
pula. Begitu juga sebaliknya
perbuatan  jahat  yang
dilakukan oleh seseorang
terhadap orang lain, akan
dibalas juga dengan
kejahatan.

[TepeBoa: ectb HOOPHIi
OyIeT cvedobmbill
KOPHEnNioo Colocasia
esculen, ects moOpEIii Hpas,
Oyzaetr mo6po. CMBICHT 3TOrO

Hpas,

BBICKA3bIBAaHUS B TOM, 4YTO
Ha KaKIbIN XOPOLINH
MOCTYIIOK OTBETOM OyJIeT
no0po.

KaXIbl 3JI0, COBEPILIEHHOE

A HaobopoT, Ha

YCJIOBCKOM IIO OTHOIICHHIO

K  Jpyromy
OTBETOM OyJIeT 3J10.

YeNOBEKY,

Jadi daun kagak ngrobek, jadi aer kagak nyiduk

Artinya: jadi daun tidak
tidak

ini  BeIpaXKeHHE
sampai
seseorang mengacau,

merugikan
Maksudnya,
setiap warga
atau
kalangannya

merobek,
menyiduk.
menasihakan
terjadi
merusak,  atau
masyarakatnya.
mengingatkan
agar tidak merusak
merugikan
sendiri.

jadi  air
Ungkapan
jangan

IlepeBon:

COBETYET
JIOBOJINTH

€CTh

HaIlOMHMHaET

CBOOCTBEHHOMY OKPY>KEHHUIO.
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BOLAANG MONGONDOW

BOJIAAHI' MOHI'OJ0Y

Aka oyuon toya, kon tabang, dika koloban in daun tumpeng

Artinya: kalau ada ikan di
telaga, jangan ditutup dengan
daun rumbia, supaya tidak
mati. Telaga diibaratkan cinta.
Apabila ikan yang ada di sana
ditutup dengan daun rumbia
maka hidupnya tidak sehat dan
akhirnya mati. Akibatnya, si
pemilik  akan  mengalami
kerugian yang besar.

Singgolong dipi molabu koonda

Artinya: buah aren jatuh ke
mana. Sindiran yang
menyatakan, kelakuan
seseorang  cenderung  akan
meniru orang tuanya
(umumnya yang berkaitan
dengan perbuatan yang dinilai
buruk).

IlepeBon: eciu B mpyny
ecTb pblda, HE 3aKpbIBall €ro
JHUCTBSIMH  CaroBOM  IalbMBI,
4yTO0O0Bl OHa He ymepra. lloxg
pyaoM
moboBp. Ecmm peiy B HEM

noApasyMeBacTCA

3aKpPLITh  JIMCTBAMU caroBom
majpbMbl, TO pbIOa  Oymer
HE3I0POBOM M, B  KOHIE

KOHLIOB, YMpET. B pesynbrare,
BIIaJieNier] TOHECET OoJbIIue
yOBITKH.

IlepeBoa: mmonx caxapHoit

naneMbl  ynan.  Hacmemka
TOBOPUT 0 MOBEACHUU
YEJOBEKa, CKJIOHHOT'O
IMOBTOPATE IIOCTYIIKHU  CBOUX

pOHHTeHCﬁ (B OCHOBHOM 3TO
OTHOCHUTCHA K IIOBTOPECHUIO

IYPHBIX TIOCTYIIKOB).

Na’ tubig noi ukat kon daun longki

Artinya: seperti air terletak di
daun talas. Ungkapan mengenai

IlepeBoa: xak Boma Ha

aucte  Tapo  (cwedobHozo
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orang yang  mengerjakan
sesuatu dan hasilnya sia-sia
(tidak bermanfaat).

Na’ molitod kon uoi pondot

Artinya:  seperti  melilit
rotan besar dan rotan kecil.
Peribahasa yang
menggambarkan pengertian
dan rasa kesatuan antara
pemimpin dan yang dipimpin,
sebagaimana  rotan  yang
dililitkan satu sama lain dengan

kuat dalam satu lingkaran
sehingga tak mudah
dipisahkan.

KOpHeniooa Colocasia
esculent).

OIIMCBIBACT YCIIOBCKA, KOTOpI)II‘/'I

Bripaxxenue

JiellaeT 4TO-TO, a pe3yibrara
HeT (4To-TO Oecrone3Hoe).

IlepeBon: MeperUIeInCh
CIIOBHO OOJNBIIOW POTaHT U
MaJICHbKUI pOTaHT.
ITocnoBuua OIUCHIBAECT

IMOHUMAaHWE U CAUHCTBO MECKAY
JUIEPOM H TEMH, KOTO OH
BO3TJIABISIET, TaKk  pOTaHT
[IEpEBUBAETCS c JIpyTrUuM
pPOTaHrOM KpemKO B EIWHOE
cruterenue. KoTopble Hesnerko

PasaciIiTh.

Dika maya na’tongkai barimbing

Artinya:  jangan  jalan
seperti kayu dilempar.
Maksudnya, dalam
mengerjakan segala sesuatu

jangan berubah-ubah pikiran
(berpusing-pusing seperti kayu
yang dilemparkan).  Untuk
mewujudkan hasil yang baik,
diperlukan konsentrasi

IlepeBoa: He ABuraiics Kak

noj0polIeHHasT  JIepeBsIIKa.
D10  3HAYMT, YTO  TIpH
BBIMIOJIHEHUHA  PaboOTBl  HE
CJIEZIyeT 4acTO MEHITh MHECHHE
(Bpamarbcs, Kak
MoNOpOIIeHHasT  AEPEBSIIKA).
Hdns  momydeHust — XOpOIIUX
pe3yIbTaTOB HEO0OXOIMMO
COXPaHSTh KOHIIEHTPAIIHIO

MBICIIA M IMOJHYI0 M SCHYIO
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pemusatan pikiran yang benar-
benar matang dan jernih.

COCPEAOTOUCHHOCTD.

Manikabe lumbe-lumbean tompot kon kudu ponangkilan
tonga, dika lumbe-lumbean kon kudu in dagat

Artinya: lebih baik diayun-
ayunkan angin di puncak pohon
tinggi, tetapi jangan di lautan.
Ungkapan ini ditujukan kepada
seseorang agar mau menerima
teguran  (kritik)  terhadap
perbuatannya  dan  segera
menyadari kekeliruanya
sebelum terlambat, sebelum
keadaan memburuk.

No sinsil kon taigan

Artinya: melakukan potong
serong pada kayu taigan tetapi

tidak sampai putus. Kayu
taigan adalah kayu yang
batangnya lunak, sehingga

mudah dipotong. Maksudnya,
dalam memberikan sindiran
(kritik)  terhadap  seseorang
harus menggunakan kata, cara,
dan waktu yang tepat supaya
berhasil, dan yang dikritik tidak
sakit hati (tersinggung) serta
mengakibatkan putusnya

IlepeBon: myume 1mycThb
TeOs KayaeT BETep Ha BEpIITHHE
BBICOKOTO  JepeBa, a He
nocpenu OKEaHa. Jt10
BBICKa3bIBaHHE OOpameHo K
YeJIOBEKY U COBETYeT €My
MPUHUMATh  KPUTUKY  €ro

MOBEACHHS, YTOOBI OH OCO3HAI
CBOM 3a0JyXJICHHUs, TOKa HE
MO3]JHO, TOKa IIOJIOKEHUE HE
YXYALIUIOCH.

IlepeBon: pe3atb Kycok
JPEBECHHBI HAaMUCKOCOK, HO HeE
pa3aenuTh ero. JTa IpeBECHHA
— KYCOK C MSTKOU JPEBECUHOM,
TaKk 4ro €€ JIETKO pe3aTh. JTO
O3Ha4aeT, 4YTO, KPUTHUKYS
Ha/I0

npaBUJIbHBIC CJIOBA, crocob u

YEJ0BeKa, BBIOpATh
BpeMs, dYTOOBI TpeycheTh, U

9TOOBl ~ KPUTHKYEMBIH  HE

YYBCTBOBAJI cebs 3aa€TbIM, a
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hubungan mereka.

OTHOIIIEHUS HE MTPEPBAIHCE.

Sinaguya in dongka bongol-bongol in potolo

Artinya: simpanannya sisa
di batas buluh (simpanannya
sedikit). Peribahasa ini
menyarankan  agar  sebuah
peristiwa tak perlu dikenang
(diingat) lagi. Juga
mengandung pesan agar jangan
suka menaruh dendam pada
orang. Apabila terjadi
perselisinan, lebih baik saling
memaafkan.

BUGIS

IlepeBon: 3a1acoB
0CTaJOCh Ha KOHYHKE OaMOyka
(3amacoB wmano). IlocioBuia
mpeylaraeT  He  [IOMUHATh
(BcTIOMHHATB) Ooublre
cooprtre. Taxke comepkauT

Haka3 He JepXarb oOWIy Ha
monei.  Ecmnm
KOH(QJINKT, TO JIy4llIe NPOCTUTh

ApyT Aapyra.

CO3HHUKHET

BYT'MHIbI

Aju maluruemi riala parewa bola

Artinya: hanyalah kayu
yang lurus dijadikan ramuan
rumah. Di sini rumah sebagai
perlambang dari  pemimpin
yang melindungi rakyat. Hanya
orang yang memiliki sifat lurus
(jujur) yang layak dijadikan
pemimpin, agar yang
bersangkutan dapat
menjalankan fungsi perannya
dengan baik.

IlepeBoa: TosBKO mpsiMOE
JIEpEeBO  CTAHOBUTCSI  OMOPOH
noMa. B maHHOM ciywae moa
JIOMOM NOJJpa3yMeBaeTCs
Iuaep, 3allyIIAIIMIMN  HapOo/I.
Ha ponp nmumepa mnoaxomur
TOJIBKO 4eJI0BEK, 00JIaJarolimi
MPSIMBIM ("ecTHBIM)
XapaKTepoM, KOTOPHBIN
MO3BOJMT 3TOMY  YEJIOBEKY
XOpOIIO  BBIMIONHSTH  CBOH
¢$byHKUNU.
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Unga tabakkae ri subue narekko nompokni essoe pajani

baunna

Artinya: kembang mekar di
waktu subuh, di kala matahari
terbit baunya pun hilang.
Jangan langsung percaya dan
gembira mendengar berita atau
janji  yang  muluk-muluk.
Sebab, mungkin saja berita
tersebut tidak diikuti kenyataan
yang memuaskan.

Aja’muancaji cake awo

Artinya: jangan menjadi
tangkai bambu. Tangkai bambu
kecil lagi keras, dan bekas
potongannya yang tajam sering
menggores menusuk (melukai)
orang. Peribahasa ini
mengandung nasihat agar orang
tidak mempunyai tabiat suka
menyakiti orang lain. Karena
menyakiti orang lain sama
dengan mencari musuh, dan
pada suatu saat memungkinkan
terjadi cekcok yang lebih besar
dan membahayakan.

IlepeBon: LIBETOK
pacKpbIBaeTcs B
MpepaccBeTHRI  Yac, TIpu

BOCXOJAC COJIHIIAa €ro apomar
ncuesaer. He Bepp cpa3y u He
panyiics,

NN KpaCuBbIC

YCIIBIIIIAB  HOBOCTh
obOenranus,
4TO0 33

moToMy CJII0BaMH

HOBOCTH MOXET He OBbITh

JKeJaeMOU peanbHOCTH.

IlepeBoa: He Oyap Kak

crebenr OamOyka. Crebenb

OamOyKka MaJICHbKHHA u
JKECTKMM, €ro OCTpbIE IIENKH
MOTYT IoLlapanarb, IPOTKHYTh
(panuts) yenoseka. [locioBuia

COACPIKUT COBECT YCIOBCKY HC

OPUYMHATE  0O0Nb  APYIHM
moasM.  [lpuumbsate  Gonb
TOAIM — BCE PpaBHO 4TO

HaXuBaTb BparoB, U B KOI'aa-
HUOY/b 3TO MOXET IIPUBECTH K
00JIBIIION OMacHOH ccope.
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DAYAK BAKUMPAI

JTASIKH BAKYMITAM

Bua enyuh jida bakal kejau manjatu bi rapuie

Artinya: buah nyiur tidak
akan jauh gugur dari batang
pohonnya. Maksudnya,
jatuhnya buah kelapa tidak
akan jauh dari batangnya.
Sebagaimana hukum alam,
dalam proses regenerasi akan
terjadi penurunan sifat induk
terhadap filialnya (turunannya).

Pisang jida babaua kahandue

Artinya:  pisang  tidak
berbuah dua Kkali. Setelah
berbuah dan buahnya masak,
pisang pasti ditebang karena
tak akan berbuah kembali.
Maksud peribahasa ini
mengingatkan, bahwa segala
sesuatu tidak akan terulang
lagi. Maka, jika memperoleh
kesempatan (peluang) bagus
jangan  dibiarkan  Dberlalu,
karena kesempatan tersebut tak
mungkin akan datang kembali.

IlepeBoa: KOKOCOBBIN opex
najaeT He JAJEKO OT MajbMBI.
DTO O3HAyYaeT, YTO MO 3aKOHY
MIPUPOABI B TPOLIECCE CMEHBI
MOKOJICHUH MPOUCXOANUT

nepenadya 4yepT  poauTenei

JEeTSIM (ITOTOMKaM).

[lepeson: OaHaH HE

IUIOJOHOCUT OBaxael. Korma

Ha  OaHaHe  BBIpAaCTYT U

HOCTICIOT IUIOJIBI, ero
00s13aTebIHO CpyOaroT, MOTOMY

4TO OOJIBIIE IJ1I0A0B OH HE

JIacT. Ora MOCIIOBHIIA
HallOMHHAET, 4YTO HHUYTO He
IIOBTOPSAETCS. Tak 4To,
TIOJTyYHB XOPOIIYIO
BO3MOXXHOCTh  (IIAaHC),  HE

npeHedperaiTe eif, TOTOMy 9TO
3TOM BO3MOXKHOCTH OOJIBIIE HE
Oyner.
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Kilau hapander dengan tunggul

Artinya:  seperti  bicara
dengan tunggul kayu.
Gambaran orang yang keras
kepala, sampai diumpamakan
sebagai tunggul kayu atau
benda mati, yang maknanya
sama dengan perumpamaan:
berkepala batu. Orang yang
diam tak bergeming (tak
peduli) mendengar nasihat
apapun dari orang lain.

IlepeBoa: cIOBHO C MHEM

TOBOPHTb. OnwuceiBaeTt
yIpsIMOTO 4esI0BeKa,
yIOAOONsAsT €ro TMHIO WU

HEOMYIICBIEHHOMY MPEIMETY,
MOXO0XEe CpaBHEHHUE: YIPSIM
KaK KaMeHb. UelnoBeK MOIYHT
U HEe pearupyeT (He obparraet
BHUMAaHUs) Ha COBETBI JIPYTHX

JIIOIe.

Kilau tamparajang parak pudak

Artinya: seperti
tamparajang di tengah daun
pandan. Tamparajang adalah
sejenis tanaman liar yang selalu
tegak di tengah  semak.
Perumpamaan yang ditujukan

pada orang Vyang selalu
membusungkan  dada  dan
berlagak angkuh.

Lambat mamapui kapas

Artinya: lambat membakar
kapas. Sindiran terhadap orang
yang gampang marah (berdarah
panas). Dibandingkan
terbakarnya kapas disulut api,

IlepeBon: Kak
Mamnapaoicane Cpean JUCTBEI
naHjanyca. lamnapaoscane —
9TO JTUKOE pacTeHue, KOTOpoe
TOPYUT BBEPX CpPEIU KYCTOB.
CpaBHeHHE YyKa3bIBaeTCsl Ha
JIOJeH, BCerna  TOPAEIHBO
pyap u

BEIYIINX ce0s BHICOKOMEPHO.

BBIITAYHMBAIOIINX

IlepeBon:  MEMJIEHHO XK€Yb

XJIOTIOK. Hacmemika HaJI

JTIOAbMH, KOTOpBIe JICTKO
9T0

TOPSIIIUM

31ATCSL  (BCIBLIBYUBEIE).
CpaBHEHUE c
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masih lebih cepat amarahnya
apabila dipanas-panasi.

XJIOIIKOM, K KOTOpOMY

IIOJHOCAT OT'OHBb, YCJIOBCK
6I>ICTpee BCIIBIXWBACT, €CJIN €TI0

MOA3Y>XKXHBATb.

Bua bahandang ela inyangka manis

Artinya:  buah  merah
jangan disangka manis.
Umumnya, buah yang

berwarna merah dikira sudah
matang dan rasanya manis.
Maka, peribahasa ini
mengingatkan supaya hati-hati
dengan rayuan dan bujukan
orang yang menggunakan Kkata-
kata manis, sebab mungkin saja
kata-kata manis itu hanya
tipuan belaka. Hasil akhirnya
belum tentu semanis yang
dijanjikan.

DAYAK KENDAYAN

ITepeBoa: ecnu moa KpacHEIH,

9TO HE 3HAYUT, 4YTO OH
caagkuii. OOBIYHO CUYMTAETCH,
YTO TUIOJABI KPAacCHOTO I[BETa
CreNible W Ha BKYC CIIQJKHeE.
Tak,

oTa [TOCJIOBHILIA

HaITOMHUHAET HaM OBITH
OCTOPOXKHBIMH C YrOBOpaMHU U
COOJIa3HUTEIbLHBIMU  CJIOBAMH,
IIOTOMY YTO, BO3MOXXHO, BCE
3TH JIACKOBBIE CJIOBAa — MPOCTO
oOman. KoneuHblil pe3ynmbTaT
MOXET HE OBITh TaK CHAIoK,

Kak 00ellaHusl.

JTASIKU KEHJASTH

Ame ngaluruhatn buah ambacang muda’ampat

ka’puhutnnya

Artinya: jangan
meruntuhkan buah asam yang
masih muda dari pohonnya.
Maksud ungkapan ini, jangan

IlepeBon: He cOmBail HE3pebIe
IUIOABl TaMapuHAAa C Jepesa.
OTO BBIpaKEHUE O3HAYaeT, YTO
HCJIB3A HAaBA3bIBATH CBOXO BOJIFO
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pernah memaksakan kehendak
kepada orang lain.

JIPYTHAM JTFO/ISM.

Ampa makomoan tatakatn uwi saga ka’nyere’

Artinya: seperti
mengumpulkan potongan-
potongan rotan saga di dalam
tampian. Nasihat agar
seseorang yang akan
menyelesaikan masalah perlu
minta pendapat orang lain atau
bermusyawarah terlebih dahulu

IlepeBoa: cioBHO coOupaTh
Kyckn ampa B pemrero. Coser
YEIIOBEKY, pelaronemMy

mpobeMy, CHPOCHTh MHEHHS
JIPYTHX JIOJACH WA TPEKIe
00CyIUTh JIEIO.

Mabolat ai’ ka’dalam solekng, mabolat kata dalam bapakat

Artinya: bulat air karena

bambu, membulatkan kata
dalam muafakat. Dalam
menyelesaikan  permasalahan
umum  perlu  menyatukan

pendapat melalui musyawarah
muafakat

Numpangan tabu sakolokng

Artinya: turut
menumpangkan tebu seikat.
Menggambarkan orang yang
ikut  memberikan  pendapat
dalam sebuah musyawarah.

IlepeBoa: kpyriwlii Kak BoJa B
0amMOyKOBOM KOJICHE,
€JIMHOJYIIHbIA KaK pelIeHue

coBera. [Ipu pemeHnn oOmMx

BOIIPOCOB HEO0XO0 MO
NPHUHUMATh eIMHOYIITHOE
pelieHne c HOMOLIBIO

00CYXJIEHUSI U TIEPETOBOPOB.

IlepeBoa: MONOXUTH M CBOIO
CBSI3KY CaxapHOIo0 TPOCTHHMKA.
Onucanue YEIJI0BEKa,
BBICKA3bIBAIOLIETO CBOE

MHEHHE B OOCYXIECHHUU. XOTS
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Walaupun hanya ikutan, tetapi
ternyata berguna untuk
jalannya musyawarah yang
diselenggarakan.

AKar biruru’ ame disorok

Artinya: jangan masuk di
bawah akar rotan. Peribahasa
ini memuat pesan agar ketika
memasuki jenjang perkawinan
(berumah tangga) tidak saling

mempunyai  rasa  cemburu
berlebihan sehingga kerukunan
mereka dapat terjaga.

DAYAK MAANYAN
Nyalah nyje tawu lawing

Artinya: seperti menekan
atau memasukan labu kering ke
dalam air. Ungkapan ini sering
diucapkan guru kepada
muridnya yang sulit mengerti
pelajaran yang diberikan. Jadi,
mirip  pernyataan  jengkel
karena si  anak demikian
bandel, bebal, tidak satu pun
pengertian yang melekat di
kepalanya.

OH JIeJIaeT TO K€, YTO M BCe, HO

€ro  MHEHHE  BaKHO B
00CYKIICHUH.

IlepeBon: He xomm  mox
KOpHsIMH poTanra. Ilociosuria
COJICP)KUT HakKa3: BCTymas B
Opak (003aBomsich CeMbEi),
Hago wu30eratb  WBIHUIIHEH

B3aUMHOH PEBHOCTH, YTOOBI

COXPaHUTb CEMENHBIA MHUP.

JASIKN MAAHBSH

IlepeBoa: CIOBHO TOJIOKUTH B
BOAY CYXYIO Ot10
BBIPQYKEHHE YacTO HCIOIB3YIOT

TBIKBY.

yuuTens, o0pamasch K CBOMM
YYEHHKaM, KOTOpBIE C TPYyIOM

YPOK.
BBICKA3bIBACT

IIOHUMAIOT Taxkum
obpazom,

pasapaxeHue,

OH
MOTOMY  4TO
YYEHUK YIPSIMBINA u
OECTOJIKOBBIM, HHYTO B €ro

TOJIOBC HC 3aCPKUBACTCH.
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Ngapat galung kasituri mijar kamang wungu punrak

Artinya:  rapat
kasturi  rapat/matri  bunga
pudak. Kias yang suka
disampaikan orang-orang tua
pada upacara  pernikahan.
Prinsipnya agar  pasangan
pengantin hidup rukun, damai,
aman  sebagaimana  bunga
kasturi dan bunga pudak.

bunga

IlepeBon: Nuockazanue,
KOTOpPO€ MCIIONB3YIOT CTAPHKHU
Ha EPEMOHUH
OpakocoYeTaHus, TPHU3BIBACT
rmapy HOBOOpadHBIX KHUTHb B

MHpE, COrJIACUH, CITIOKONCTBUH,

COYEeTaACh Kak LIBETKHU
KAIMMAaHTaHCKOIO MaHro H
KYBIIUHKH.

Nyalah barung mira putut, mayu lawi telang nyansalukan

Artinya:  seperti  bambu
(besar) satu rumpun laksana
bambu (kecil) ujung bertemu.
Peribahasa ini menggambarkan
keluarga yang hidup rukun,
damai dan bahagia.

IlepeBox: kak  OamOyK
(KpymHBIH) — OJHHUM KYyCTOM,
cIoBHO 0aMOyk (Mamerid) —
Ota

IIOCJIOBHIIA OIIMCHIBACT CEMBIO,

BCPXYIIKaMHU BMCECTC.

JKUBYIIYIO B MUPE, COIIaCu U
Cc4acCThEC.

Ngindrik jantang hang ambau jarau

Artinya: memasang kayu
atau dahan di atas pohon jarau
tempat memasang perangkap
burung. Menggambarkan
kehidupan  seseorang yang
sebenarnya sudah senang tetapi
masih saja memperoleh rezeki

IlepeBoa: ykpenuTh kepnb
WINM BETKY Ha BEpPLIMHE CTOJ0a

(st COpPEBHOBAHMM mo
JIA3aHHMIO), rae yxKe
YCTaHOBJIGHA JIOBYIIKA ISt

TITHII. BBIpa)KeHI/Ie OITUCBIBACT
JKU3Hb YCJIOBCKA, Y KOTOPOIo U
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berlimpah-limpah.

Tak BCE XOpOmoO, HO OH

noJyvaer Cpe/CTB K
CYIIIECTBOBAHUIO B N300MJIHH.

Tueh ambung tueh ayau tueh kulat ngandrei watang

Artinya: tua ambung (nama
binatang) tua ayau (nama kayu)
tua  cendawan  menunggu
batang. Sindiran yang ditujukan
kepada seseorang yang
walaupun umurnya sudah tua,
tetapi tidak berpengalaman
dalam masalah yang tengah
dihadapi secara nyata.

IlepeBon: crapelit amOyHT
(Ha3BaHUE KUBOTHOTO), cTapas
JIEPEBSIIITKa, CTAPBIA TPUO UIIYT
IIOATIOPKY. Hacmemka

yKa3plBa€T  HA  YEJIOBEKa,
KOTOPBIA XOTh U CTap, HO HE
UMEeT HUKAKOTr0 OTbITa B JIelie,

KOTOpOE €My HaJl0 C/IeTaTh.

Amu akang ngampir pusi putak liat di bawah gunung

Artinya: kayu amu akang
berdampingan dengan kayu
pusi tanah liat di bawah
gunung. Amu akang adalah
sejenis kayu kecil, dan kayu
pusi sejenis kayu besar yang
terdapat di hutan. Tanah liat di
bawah gunung maknanya tanah
liat yang begitu sedikit dapat
dilindungi oleh gunung. Jadi,
ungkapan ini menggambarkan
perasaan orang yang berlagak
besar (kaya), atau meminjam
wibawa orang terkenal, padahal

IlepeBon:  nmepeBo  amy
aKaHT psJIOM C JIEPEBOM IIyCH,
[JIMHA TOJ TOPOU. Amy akane —
3T0 HeOonpLIoe JepeBo, a
JIEpeBO nycu — 3T0 OOJIbIIOE
JepeBo B JDKyHIUIAX. [mHa
II0J TOpOM  O03HA4YaeT, 4YTo
[JIMHBl HEMHOTO M OHA CKpBITA
ropoi. To ecTb 3T0O BeIpakeHUE
OIMCHIBAET YyBCTBA 4YeJOBEKA,
BeAylIero cedss BBICOKOMEPHO
(kak ©Oorad), MOIPa’KAIOIICTO
W3BECTHBIM JIIOJISIM, B TO BpeMs

KaK OH CaM HH4YETO HEC MMECCT U
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dia sendiri
apanya.

tidak ada apa-

Nyalah ranu huwang humang

Artinya: seperti air di
dalam bambu. Ungkapan yang
menggambarkan sifat
seseorang yang pendiriannya
tidak tetap, dan gampang
terpengaruh orang lain.
Padannya persis seperti air
dalam bambu seperti yang
diungkapkan peribahasa ini.
Karena bentuk air senantiasa
mengikuti tempatnya, maka dia
senantiasa berubah-ubah sesuai
tempat di mana dia berada.

Nyalah ranu hang rawen upi

Artinya: seperti air di daun
talas. Menggambarkan orang
yang sulit menerima nasihat
dan pendapat orang lain.
Bahkan semua saran pendapat
tersebut  tidak ada yang
digubrisnya. Persis seperti air
di atas daun talas, di mana tetes
tersebut senantiasa bergulir ke
sana ke mari, tidak pernah

HUYETO co0oif HE
MIpeICTaBIISIET.

IlepeBon: kak Boja B
6amMOyKOBOM KOJICHE.
Bripaxxenue OTIMCHIBACT

YeJ0BeKa C HEyCTOWYHMBBIMU
B3rjIs1JaMH, JICTKO
MOJIIAOIIETOCS BIIMSIHUIO
Ipyrux mogeid. OH  CIOBHO
BoJIa B 0aMOYKOBOM KOJIEHE, O
KOTOPOH TOBOPUTCS B
IIOCJIOBUIIE, TTOTOMY 4YTO BOAA
npuHUMaeT GopMy cocyna, Tak
YTO OHU H3MeHseTcs 1Mo dopme

cOoCy/ia, B KOTOPOM HAXOMTCS.

IlepeBon: xak Boma Ha

JUCTE  Tapo. OnucsiBaeT
YyeJloBeKa, KOTOPBIH He JIOOUT

IIPpUHUMATh COBECThI n

OpYyTUX
OH He

y4TBIBaTb  MHEHUE
monei. bomee Toro,
oOpailaeT BHUIMaHUS Ha YyKUE
Ox

Ha JIMCTC

MPEIIOKEHHUSI. CIIOBHO
BO/IA Tapo,

KOTOPOM KallIsd BOABI KATACTCA

Ha
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menemukan tempat yang pasti.

Tyaa-Croga, HE OCTaBasAChb Ha
OIHOM MCCTC.

Nyambelum ramai hang kapit gantang

Artinya: menghidupkan
damar di bawah gantang.
Gantang adalah alat penakar
beras di suku Maanyan yang
terbuat dari kayu besi dan
isinya mencapai 2 kg beras.
Peribahasa ini digunakan untuk
menyindir ~ seseorang  yang
melakukan  perbuatan yang
dinilai sia-sia karena tidak
mungkin akan berhasil.

IlepeBon: pazxuraTh
Kamenb noxg TaHTaHTOM.
l'antanr — »3TO0 Mepa Beca

(o6bpéma) prca y MaaHBSHOB,

cAeNmaHHas M3  JKEJIE3HOTO
mecta U EMKOCTH I 2 Kr
puca. ITocnoBua
UCIOJIb3yeTCs JUTS
BBICMEUBAHMUSA JIIOAEH, KOTOpPHIE
JEeNaroT 0ECCMBICIICHHYTO
paborty, HE

pe3yibTara.

KOTOpast 1acT

Reren rarin kala ambah jungkau mutung kisak kasik bapang

nyereu jewe

Artinya; hilir mudik seperti
ayah membakar kayu, hilir
mudik seperti bapak membakar
ranting. Gambaran orang yang
tiba-tiba melakukan perbuatan
tanpa memikirkannya secara
mendalam. Dengan kata lain,
sebuah tindakan yang
dilakukan tanpa memikirkan
akibatnya.

[lepeBon: cHOBaTh B3al-

BIEpEN Kak oOTel, XKIYIIUl
JIpoBa, CHOBAaTh B3aA-BHEPE,
KaKk oOTell,

KIYIUHA  BETKU.

OnuceiBaeT YeJI0BEKa,
KOTOPBIA BAPYr MPUHAICSA 3a
HE BCE

JIeno, 00ymaB

Hpyrumu
CJIOBAMHM, YEJIOBEK COBEpLIAET

XOPOILIEHBKO.

JeicTBue, HE  Oymas O

IOCICACTBHAX.
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Ipahandarai sasameh punggur

Artinya: bersandar sesame
kayu mati. Mengharapkan
bantuan pada orang lain,
padahal tempat memohon
bantuan itu juga tergolong
orang yang tidak mampu.
Akibatnya, permohonan
bantuan tadi akan sia-sia.

IlepeBoa: omupaTbcsi Ha
ymepiiee aepeBo. Hanesatbcs
Ha TIOMOIIIb JPYTOTO YEI0BEKa,
a TeM BpEMEHEM, YeIIOBEK, y
KOTOPOr0  MOPOCST

OTHOCHUTCA K 6CCHOMOH_IHBIM

TTOMOIIIH,

mogaM. Tak 4TO IpOCHTH Yy
HEro ITOMOIIM O0ECIOJIe3HO.

Nyalah welum hang umbur pungur

Artinya: seperti hidup di
bawah kayu mati. Ibarat orang
yang berteduh di bawah pohon
yang masih berdiri tetapi sudah
lapuk. Maka, dia akan
senantiasa  was-was, tidak
tenang, takut pohon tersebut
roboh karena waktu itu angin
juga bertiup kencang.

IlepeBoa: CIOBHO >KHBEIIb
oz
OnwuceiBaeT

YMEPIIAM  JIEPEBOM.
YeJIoBeKa,
MPUCEBIIET0 OTIOXHYTh O]
JIEPEBOM, KOTOpOE €Ilé CTOMT,
HO yke mporauwio. M BOT, oH
BCE BpeMsi B COMHCHHUSX W
oourtcs,
JIepeBO PYXHYTb,
IIOTOMY 4YTO AOYCT CUWJILHBIN

OECITOKOMCTBE, 4TO

MOXET

BETED.
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DAYAK NGAJU

Kalah limau awi tungkun

Artinya: kalah jeruk karena
benalu. Ungkapan yang
menyatakan kekalahan orang
kampung (penduduk setempat)
oleh pendatang. Gambaran
terjadinya perubahan sosial
(adat) yang dinilai merugikan
penduduk asli suatu daerah.

Bakas-bakas bua rangas

Artinya:  tua-tua  buah
rangan. Sindiran kepada orang
tua yang tidak menunjukkan
sifat sebagai orang tua,
melainkan seperti anak-anak
belaka. Padahal orang tua harus
menjadi contoh bagi generasi di
bawahnya.

Amun sinta dengan parei, uru

Artinya: jika sayang akan
padi, rumput disiangi. Jika
sayang dengan anak istri,
berhentilah menyayangi orang
(perempuan) lain.

JASKHA HT'AJIKY

[lepeBox: moru® mMTpyC
n3-3a ITapa3uToB. 310
BBIpKEHHE OIIHCHIBAET
CHUTYalHIo, B KOTOPOit
JepEBEHCKIE KUTEITU
(MecCTHBIC JKHTEIH) TOTEPIEITH
IMOpaXXKCHUEC T IMPUIICIIBLICB.
IIpousowmenmmue couualbHbIE
H3MCHEHUS (M3MeHEeHHS

TpaauIuii) OIIEHWBAIOTCS, KaK
HAHECIINE YPOH KOPECHHOMY
HAaCeJICHUIO paioHa.

IlepeBon: XO0Th M cCTaphlii,
HO 7TO0 KamtaH. HacMmerka Haj
CTapblM YeJOBEKOM, KOTOPBIH
BeAET  cebs  HecooOpasHo
BO3pacTy, a Kak peOEHOK. A

BE€Ab CTAapUKW JOJIKHBI OBITE

[IpUMEPOM MJIaIIAM
MOKOJICHUSIM.
ibawau
[lepeBon: ecnm mrOOMIITHL

puc, nponansiBaid TpaBy. Eciu

TOOWITF  JIeTed W JKEHy,
MIPEKpaTh OTNaBaTh JIFOOOBH

JIPYTUM JIFOASIM (GKEHIITTHAM).
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Kakumbang dia ije kungan, kambang dia ije kapating

Artinya:  kumbang tak
seekor, kembang tak setangkai.
Laki-laki atau perempuan tak
hanya seorang di dunia yang
dapat menjadi pasangan hidup.
Nasihat jangan mudah putus
asa jika keinginannya tidak
tercapai.

IlepeBoa: HE OaUH B MHUpE

mmMejlb, HC OAWMH B MHUPC

IIBETOK. My>xurHa WA
JKeHIIIMHA HE €IWHCTBEHHEIC B
MUpE, YTOOBI CTaTh CITyTHUKOM
KU3HH. JTO COBET HE TEPITh
HAJCKIbI, ©CIH JKEJIaHWEe He

HCIIOJTHUIIOCH.

Jatun danum tau maleket hunjun daweng kujang

Artinya: tidak ada daun
bisa melekat di atas daun
keladi. Maksudnya, orang yang
tidak dapat memanfaatkan
rezekinya dengan baik.

IlepeBon: HET JIMCTKOB,

KOTOpBIE IPUWIAITHYT K
JMCTBSIM Tapo. DTO OINUCHIBAET

YEJ0BEKa, KOTOPBIA HE MOXET

UCIIONB30BaTh ~ CPEINCTBa K
CYILECTBOBAHHIO JOJDKHBIM
o0Opa3om.

Manunggu bua payang manyatu

Artinya:  menanti  buah
payang jatuh. Nasihat, bahwa
untuk mendapatkan kesuksesan
memerlukan ketabahan dan
kerja keras dari pelakunya.

IlepeBon: oxupars moxn, a

nonyuuts  HeBoa.  Coser:
XOYeIlllb JOCTUYb YyCIEeXa, Halo
MMETh YIIOPCTBO W YCEPAHO

paborarts.
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Dus dahuyan dus nangkarap

Artinya: dus durian dus
diterjang. Gambaran orang
ceroboh yang menerima begitu
saja segala sesuatu tanpa
pertimbangan masak.
Akibatnya, sering mengalami
nasib sial karena keliru
berpendapat terhadap berbagai
hal yang dihadapi (diterima).

Amun kayu sama kagantung
akan mahalau

Artinya: kalau kayu sama
tingginya di hutan, di mana
angina akan lewat. Maknanya,
kalau semua manusia
mempunyai pangkat yang sama
pasti tak ada pekerjaan yang
selesai karena dalam setiap
kegiatan memerlukan kerja
sama, ada pemimpin ada yang
dipimpin ada yang mengatur
ada yang melaksanakan.

IlepeBon: BCTPETUII
JIypuaH u nHy’a ero. Onucanue
OMPOMETYUBOTO YeJoBeKa,
KOTOPBIA NPUHUMAET BCE, YTO
emy na€rcs 0e3 CcepbE3HOro
o0xymeiBanus. U B pesynbrate
€My 4YacTO HE Be3€T, IIOTOMY
YTO OH OIIMOACTCS B OICHKE

TOro, C 4Y€M BCTPEYACTCA.

intu himba, intu kueh riwut

IIepeson: eciau BCE
JEPEBbsl ONMHAKOBOW BBICOTHI,
TO Kak e BeTpy IyTb. Ecmu
BCE JIIOJY UMEIOT PaBHBIN paHT,
TO pabora

HE Oynet

3aBCpuiceHa, I[OTOMY 4YTO B

JIF000OM  Iene  HeoOXOoIUuMO

B3aUMOJICHCTBUE, HY>XET
JUJEp, HYXKHbI MOJUUHEHHBIE,
Ipyrue

OJJHH PYKOBOJAT,

BBIITIOJIHAIOT.
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Intih-intih buah rihat

Artinya: pilih-pilih  buah
rinat  (jenis buah hutan).
Maksudnya, ingin mendapat
yang baik tetapi akhirnya
mendapat yang jelek.

Gambaran orang yang idak
pernah merasa puas dengan
hasil yang didapat dan akhirnya
merugi sendiri.

Kilau dawen pisang buah riwut

Artinya:  seperti  daun
pisang ditiup angin. Gambaran
orang yang tak punya pendirian
tetap. Akan selalu mengikuti
sikap pendapat orang lain (arah
angina) walaupun salah (dan
mungkin  merugikan dirinya
sendiri). Peribahasa lain yang
mirip: kilau hantakul, kueh
batang lampang intu hete ie
lumpat. Artinya: seperti
timpakul, di mana batang
tumbuh di situ ia naik.

IlepeBoa: monro BeIOHMpaT
U BbIOpanm JaHrcat (JecHou
wioxa). XOTeN NOJAY4UTh YTO-TO
xoporee,
MOy IHII

HO B pe3yJbTaTe
mioxoe. Onucan
YEIIOBEK, KOTOPBIH HUKOIIA HE
YIIOBIETBOPSETCS  TEM, YTO
[10JIy4aeT, W, B KOHIIE KOHILIOB,

HaHOCHT ymiep0 ceoe.

[TepeBon: xak mucT GaHaHa,

YHOCHMBIH BETPOM.
OnuceiBaeTcsl  YEJIOBEK, HE
yMEIoLun TBEPIBIX
yOeXKICHUH. On BCeraa

MOJICTPANBACTCSl TMOJ[  UYyXKOE
MHEHHE (HamlpaBieHHE BETpa),
XOTSl 9TO HEBEpHO (M MOXKET
Ectp
noxokast mociosuia:  kilau
hantakul, kueh batang lampang
intu hete ie lumpat. 3nagenue:
KaK WINCTBIA NpBITYH (pbiOa),
Tyma o

emMy HaBPEIIUTh).

g€ CTBOJI paCTéT,
JIC3CT.
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Kilau danum tanggararar intu dawen kujang

Artinya: seperti air bergulir
di daun keladi. Gambaran dari
orang yang sulit menerima
nasihat, dan nasihat tersebut tak
satu pun yang diturutinya.

IlepeBoa: kaTaercs Kak Boja
mo Jmcty Tapo. Omnmcanue
YyeJoBeKa, KOTOPBIM ¢ TpyaoM
MIPUHAMAET

COBCTBI W HHU

OJHOMY U3 HUX HE CJICAYCT.

Manggarambang arep kilau haur

Artinya:  memagar  diri
bagai aur. Gambaran orang
yang hanya menjaga diri
sendiri dan anak-anak saja,
tidak mau  memperhatikan
sanak saudara yang lain. Sikap
ini dinilai buruk, karena sangat
mementingkan diri sendiri dan
keluarganya, padahal jika
mengalami  kesusahan juga
akan minta bantuan kepada
saudara-saudaranya.

[lepeBoa: oropoauth cedst Kak

TOHKOCTEHHBIT 0amOyK.
Onmucan 4eloBeK, KOTOPBIH
3aIlMINAeT TOJNbKO cebd W

JeTei, He 3a00TsIch O IPyTrux
POACTBEHHUKAX. Takoe
MIOBEJICHUE OLICHUBACTCS KakK
HCIIpaBWJIbBHOC, IIOTOMY 4YTO

YUYUTHIBAET TOJIBKO CBOU
UHTEpPEChl U CBOEU cCEeMbH, a
KOrja IIONajJaeT B TPYIHYIO
CUTYalHIO, TO ITPOCUT MOMOILH

Y POACTBCHHUKOB.

Huang kueh batang lembut hete ie tege

Artinya: di mana batang
timbul di situ dia ada.
Gambaran orang yang mau
enaknya saja. Suatu sikap yang

kurang terpuji dan yang
bersangkutan  akan  tidak
disukai oleh masyarakat
lingkungannya.

ITepesoa:
CTBOJI,
YEJIOBEK,
moJIy4aThb TOJIBKO
YAOBOJBCTBUSL. 3a  Takoe
MOBEJCHUE OOILECTBO 3TOrO
YeJIOBEKa HE TMOXBAIAT W HE
MIPUMET.
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Manahiu uru intu baum human oloh beken, intu baun human
arep kabuat uru sampai ka utut

Artinya: membicarakan
rumput di halaman rumah
orang lain, di halaman rumah
sendiri rumput sampai ke lutut.
Lebih mudah melihat kesalahan
orang lain walaupun kecil, tatpi
kesalahan (kekurangan) sendiri
yang lebih besar tidak terlihat.

Mangayu balua bara rambatt

Artinya: mencari kayu api
keluar dari rambat. Biasa
digunakan untuk
menggambarkan orang yang
sesungguhnya menasihati, tapi
terlampau emosi dan bahasanya
keras sehingga yang muncul
berupa hujatan dan cacian.

IlepeBoa: roBopuTh O TpaBe B
4y’>KOM JIBOPE, a B CBOEM JIBOPE
IIpomie
JOpYyTUX
JOAe, XOThb OHU W Maibl, a

TpaBbI
YBUJICTh

II0 KOJIEHO.
OLINOKHU

cBOM 0oyiee KpYIHBIE OIIUOKHU
(HemocTaTku) HE BUJETh.

IlepeBoa:  umems  ApoBa,

BeIXOgM u3 goma. OObIYHO
UCIIOJIB3YETCS JJII  OMHMCAHUS
YelloBeKa,  KOTOpBId  maér
COBETHI, HO TIPH 3TOM CJIUIIIKOM
SMOITMOHAJIEH W  TOBOPHUT
rpy0o0, TaK 4TO Y HETO BBIXOJISAT

OCKODPOJICHUSI U pyraTeibCTBa.

Lepah hamberang awi hakarasa

Artinya:  habis  miang
karena  bergeser. Kesulitan
kerja akan hilang jika jika
sudah biasa dikerjakan.

[lepeBon: KIrydue
BOPCHUHKHU IIpOoIiajii OT TPCHHA.
TpymHocteit B pabore HET
TOT/1a,

Kormia JienaeIb

MPUBBIYHOC ACITIO.
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DAYAK SUHAID

TASIKT CYXAMJT

Upa penyuluk enda datang kesempang

Artinya: seperti galah tidak
sampai dahan. Ungkapan ini
ditujukan kepada seseorang
yang dalam menuntut ilmu atau
mengejar cita-citanya kandas di
tengah jalan (tidak sampai
tujuan).

Upa buah jatu’ kelingkung

Artinya: seperti buah jatuh
ke lingkung. Gambaran bahwa
buah tidah pernah jatuh jauh
dari pohon induknya.
Peribahasa ini digunakan untuk
menggambarkan bahwa anak
seringkali ~ mewarisi  sifat
perilaku orang tuanya.

Upa gegundai ditumpu ai’

Artinya: seperti pohon
gegundai diterjang air.
Gegundai  adalah  sejenis

tumbuhan yang suka tumbuh di
pinggir sungai yang berbatu

ITepeBoa: kak miect, He
JOCTAIONIM 70 cyka. OTo
BBIp@KEHHE  OOpameHo K
YeJIOBEeKY, KOTOPBIH B yYCHUH
WIN CTPEeMJICHHH K MedTe,
Heyaaqy

cepenuHe CBOero TyTu (He

noTepuen Ha

JIOCTHT TIEJIH).

IIepeson: KaK IO,

ymaBmui  pagoMm.  OOBIYHO
IUIOJT HE TaJaeT JdaleKko OT
JiepeBa. Ota

NOCJUIOBHUIA HUCIIOJIB3YCTCA I

CBOCTO

omnucanuss peOEHKa, KOTOPBIN
94acTO HAaCleAyeT KadecTBa H
THIT

IIOBEACHUA CBOHUX

poauTene.

IlepeBoa: cnOBHO JepeBO

reryHjau, Ha KOTOpO€e
oOpymmnace Bona. [ eeyroaii —
3TO pacTeHne, KOTOPOe OOBIYHO
o

pacTeT KaMCHHCTBIM
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dan selalu bergerak-gerak jika
terkena aliran air. Peribahasa
ini sering dipakai menyatakan
tentang seseorang yang tidak
teguh pendiriannya dan sering
kena pengaruh orang lain
dalam berbagai hal.

FLORES
Ele utang pati utang

Artinya: Hutang kacang
membayar kacang. Ungkapan
yang sedana ialah ele mei pati
mei yang artinya: hutang darah
dibayar dengan darah. Isi
ungkapan ini  menegaskan
bahwa setiap perbuatan akan
mendapatkan imbalan yang
setimpal. Juga mengingatkan
manusia untuk menjaga dan
menghormati  hak-hak orang
lain. Biasanya, ungkapan ini
muncul dalam konteks
penyelesaian perselisihan yang
timbul akibat hutang piutang.
Namun, dapat juga terjadi
dalam upacara adat guna
menuntut balas pembunuhan.

OeperaM pek, OHO Kadaercs
MoJT  BO3JEHCTBUEM
BOABI. DTa TIOCJIOBUIIA YacTO

IIOTOKa

HUCIOJIB3YCTCA, YTO OBl omucaTh
YCIO0BC€Ka C HeyCTOfI‘IPIBI;IMPI
B3rjsigaMu, qacTo

HOAITAAAIOIIETO 0L BIIHSHUE

JpyTuX JoJeil B pasHbIX
BOIIPOCAX.

DJIOPEC

IlepeBoa: B3s1 B Joar
600FI, oIIaTu 600amu.

bauskoe Boipakenue: ele mei
pati mei, -
KPOBH OIUIAYMBAETCS KPOBBIO.

4YTO 3HAYUT: JOJII

OTO BBIpa)KEHHE TOBOPHT, YTO
KOKJBIM IOCTYIIOK IIOJIy4aeT
COOTBETCTBYIOLIEE

HarpaxicHue. A TaKke
HAIlOMUHAET JIIOJSAM, YTO HAaJ0

yBa)kaTh NpaBa IPyTrux JIOJCH.

OOBIYHO  3TO  BBIpaKEHUE
MOSIBIISIETCS B KOHTEKCTE
yperyIupoBaHus CIIOPOB,
BO3HHKAIOIIHNX n3-3a
3aJI0JKEHHOCTH. OpnHako
MOXKET TIOSBUTBCS W Ha
TpaJULIMOHHON LIEPEMOHNH,

51



Wae gelu malu

Artinya: Pinang ditukar
sirih. Sering digunakan oleh
orang tua-tua untuk
menyatakan dua orang yang
telah bergaul erat. Dapat juga
menggambarkan dua keluarga
yang saling memberi dan
menerima  sesuai  dengan
ketentuan adat.

rae TpeOyrT BO3JasHUS 3a
yOUHCTBO.

IlepeBoa: oOMEHATH oOpex
apeKoBO TaNbMBI Ha OeTelb.
YacTo HUCMONB3yeTCsl JIIOJAbMHU
CTapIIero  IOKOJEHUs  IJis
ONMCAaHUS [BYX JIOAEH, TECHO
oOIIaroImuXcst APYT C IPYTOM.

MoskeT TakKe OIHMCBHIBATH IBE

CEMbU, KOTOpPBIC IIOMOT'arT
ApyT JpyTY, creys
TpaI[I/IHI/IOHHLIM
YCTaHOBJICHUSIM.

Piku tuak lewotobi merin taan pere weran, behing sang Wure

wutun hode sang Adonara

Artinya: menyadap nira
lontar di tempat jauh untuk
menjemput tamu yang datang
dari jauh. Suatu penyambutan
dan penghargaan terhadap tamu
yang dilakukan dengan ikhlas
dan setulus hati.

IlepeBon: cobuparp
IaJIbMOBBIA COK M3 YIAJIEHHBIX
MECT, 4TOOBl BCTPETUTH T'OCTS,
910

YBaXKEHHUE,

OPUIIC/NETr0 U3AajeKa.
NPUBETCTBUE U
OKa3bIBAEMOE T'OCTIO MCKPEHHE
U paJIyIIHO.
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Belo muko walen baki, ubun horong doang-doang, hutun ake

neiro biton

Artinya: memotong pisang

membuang  pisang  hutan
pucuknya  menyembunyikan
jauh-jauh, ujungnya jangan

memberikan muncul. Jelasnya,
pisang dipotong dan di tempat
itu dibuang pisang hutan (yang
banyak bijinya). Pucuk pisang
dan ujungnya disembunyikan
jauh-jauh agar tidak dilihat

orang. Ungkapan ini
menyatakan terjadinya
penyelewengan yang

merugikan dan dilakukan oleh

beberapa orang secara
berencana dan sulit diketahui
oleh masyarakat umum.

Maknanya, mengajarkan kita
jangan semena-mena terhadap
orang lain. Jangan berbuat jahat
karena sekali waktu kejahatan
itu akan ketahuan juga.

[lepeBon: pyOuth OanaH,
BbIOpachIBaTh JIECHOW OaHaH,
CHIpATATh OOETH MOJAIBIINE, HE
JIaTh TOSIBUTBCS BEPXYILIKaM.
OObsacHenne: 6aHaH PyOsT U B
3TOM MeCTe OpOcCaroT JIECHOU
O0aHaH (B KOTOPOM MHOTO
cemsH). IloOern O6aHaHa U ero
BEPXYIIKHA MPAYYyT IOJANIbIIC,
Apyrue

910

4TOOBI JIOOA  HE

YBUICIIH. BBIPAXKEHHE
OIIMCBIBAECT CUTYyallHIO, KOrJaa
CIy4WsIach HM3MEHa, KOTOpas
HaHecla ymepO, e€ coBepIIIn
HECKOJIBKO YeI0BEK o
CrOBOpY, W OOIIECTBY TPYIHO
y3HATH O TOM, YTO MPOH3OIILIO.
3TO y4YHT HAaC HE OICHHBAThH
mozeit Oe3ocHoBarenbHO. He
3710,

OIHAXIBI O

TBOPUTE IIOTOMY  4YTO

HEM BCE-TaKu

Y3HAIOT.

Puin taan uin tou, gahan taan kahan ehan

Artinya: mengikat
membuat ikatan satu, mengikat
alang-alang menjadi satu ikatan
untuk  mengatapi  rumah.
Jelasnya, mengikat menjadi

IlepeBon: CBSI3bIBAsI

BMECTE, CIUIETACIIb  CBA3KY
ajaHr-ajgaHra Ui IHOKPBITHS
Kpbimn. CBS3bIBasS TPOCTHUK,

JAcIacllb HHCTéHKy u
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satu, membuat jadi tunggal.
Peribahasa ini melambangkan
persatuan yang kokoh kuat.

Kepe milan nan go kai wayak
lema

Artinya: biar tempat sirih
pinang kotor, tetapi kami pergi
untuk menyuguhkan kepada
tamu. Gambaran dari
penghormatan,  penghargaan,
dan rasa senang dalam
menyambut  tamu.  Apapun
yang  dimiliki, meskipun
kesannya kurang pantas, tetap
disuguhkan  sebagai  bukti
keterbukaan dalam menerima
kedatangan mereka.

[TOKPHIBACIIIb KPBIIITY.
CBs3pIBast, Jellaciib €IUHBIM.
Ota MMOCIOBHIIA
CHUMBOJIU3UPYET KpeIKoe
€JIUHCTBO.

nara, nara lewo pulo doan tana

IlepeBon: MyCTh

KOpoOouKa TUTS Oerens
Ips3HAs, HO MbI MPEIIIOKUIH
ero roctsaMm. OmnucaHue TOro,
KaK YBOXHUTh M JIOCTaBHUTh
YAOBOJBCTBHUC, IIpuHUMasd

rocre. Beé, uTo mMmeenib, XOTh

Kuka kolen mnonu, dimu kolen mega

Artinya: bagaikan tangkai
koka mudah gugur, dan tangkai
mendikai kaku sekali.
Ungkapan ini memuat
perbandingan dua hal yang
berlawanan atau
membandingkan dua orang
yang berbeda sifat. Orang
pertama mempunyai  watak

OHO u BBITJIAUT
HEMOJXOSIINM,  BBICTABIISAH
rOCTSIM, KakK JOKa3aTeJIbCTBO
TOTO, 4YTO BBl paabl HX
NPUOBITHIO.

IIepeson: JIETKO
OTBalMBaeTCi, KakK CTeOenb

KOKH, a cTebens apOy3a O4YeHB
10
CpaBHEHUE

KpENKHH. BBIPAKEHUE
JIBYX
IIPOTHUBOIIOJNOXKHBIX BEUIEH WU
IBYX
pa3HbIX 10 kKadyecTBaM. IlepBblit

COJEPKUT
CpaBHEHHUE TMoNIeH,

YCIIOBCK
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yang murah hati dan siap
menolong  siapapun  yang
memerlukan bantuan.

Sedangkan orang kedua justru
sebaliknya, kikir dan enggan
membantu sesama. Ungkapan
ini mengajarkan kita agar suka
membantu orang lain dan
mencegah tabiat kikir untuk
berbagi.

WEApsIi W TOTOB IOMOYb
BCAKOMY, KTO B  3TOM
Hy)XJaeTcsa. A BTOPOM YEJIOBEK,

Ha000pOT, CKYIOH W HE XOUYeT
HUKOMY IOMOTaTh. JTO YYHT
HAC CTPEMHTBHCS  IOMOraTh
JIPYTUM U He OBITH KaIHBIMH,

ACICh C APYTUMU.

Geto duan ata newa, newa ata bulung kae, sajan binen laran

doan

Artinya: memotong hutan
di tanah ladang orang yang
telah diberi tanda, kasihan
saudarinya telah susah payah
berjalan jauh. Menggambarkan
suatu tragedi, di mana pinangan
seorang pemuda kepada gadis
yang dicintai sudah diterima,
namun karena satu dan lain hal
mereka tak jadi menikah. Hal
itu membuat si pemuda pasrah
dan kecewa karena maksudnya
tidak tercapai walau saudarinya
telah berkorban dengan setulus
hati

[lepeBon: pyOouTh Jiec Ha
qy)KUX TIONISIX, IJI€ OCTaBIICH
3HaK, Xallb CeCcTpy, KOTopas
ycTaja, IoTOMY YTO NPHILIOCH
uata  gaigeko.  OmnuceiBaeT
Tparelinio, KOraa npeuiosKeHHe
MOJIOIOTO ~ YeloBeKa  yxKe
OPUHATO JTFOOWMOMW JIEBYIIKOH,
HO TI0 pPa3HBIM NPHYMHAM OHH
HE  CMOIJIM  TIOXKCHUTHCS.
Monoaoi 4enoBEK CMUPHIICS C
cyap0oii M pasodapoBaics,
MOTOMY 4YTO €ro J>KeJaHWe He
HCHOJIHWIOCH, XOTS €r0 cecTpa
MOKEPTBOBAJIA coboi

HCKpEHHE.

55



Koli buran ile lodo suka pehen lima wanah, suka kae mesen

jadi
Artinya: pucuk daun tuak
yang putih dari gunung senang

diambil dengan tangan kanan,
kalau sudah senang lanjutkan

sampai berhasil. Hubungan
muda-mudi jika sudah diterima
harus dipupuk sampai ke

jenjang pernikahan. Dapat pula
berarti mengingatkan agar tidak
mengecewakan orang lain yang
benar-benar telah menyetujui
(merestui) apa yang
direncanakan.

[lepeBon: Oenble BepxHUE
JUCTOYKH Tyaka Cc Top OepyT
MpaBOW PYKOH, ecin yIoOHO,
TO TPOAOJDKAa, IMoKa He
JOCTUTHEIIh ycrexa.
OTHOLIEHUS MCXKIY HOHOLIaMH
U JIEBYIIKAMH, €CIIU YK BBI UX
NPUHSIIA, TO B3pallUBalTEe HX
Jo camoil cBaabObl. Takxke
BBIPAKCHUE MOXKET COJIepP)KaTh
Haka3
JIPYTHUX JIoneH,

onoOpmu (0IarocIOBUIIMN) TO,

HE  pa30uyapoBHIBATH

KOTOpBIE

YTO OBLIO 3aIUIAHUPOBAHO.

Pere ba hau mula muko adak tewo rae duli tukan, muko nodi

bake ana, tewo nodi buno amut

Artinya: pisang dan tebu
terus bertunas di tengah
kampung yang mengalirkan air.
Ungkapan ini sebagai kalimat
doa saudara laki-laki agar
saudara perempuannya yang
baru menikah segera
memperoleh  keturunan dan
dikaruniai anak yang banyak.

ITepeson: Ganan u
caxapHbIH TPOCTHHUK
[IOCTOSIHHO ~ JAIOT  POCTKH
rocpeu KaMITyHTa, rae
HaIPaBJISIOT BOIY. 9t10
BBIp@KEHHE, KaK  MOJIMTBA

Opara, oOpaméHHas K CecTpe,

TOJIBKO BLIIHG,ZIIHeﬁ 3aMYyK,

4TOOBbI OHA CKOpee poauia u eé
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Mengingatkan kita untuk selalu
saling mengasihi antar sesama
dan mencintai keluarga.

TTOTOMCTBO OBLITO
MHOTOYHCIICHHBIM.

Haka3piBaeTr HaM 3a00THUThCS
IpyT O Ipyre W IIOOUTH CBOIO

CEMBIO.

Kukak lau tobi wutun tobo sama luden tobi, witi noi wato
sareka ne turu tei turu tei, koa noi ile melan nen beka bulen

beka bulen

Artinya:  burung  koak
duduk sambil memegang dahan
pohon asam, kambing tahu
bahwa batu itu baik maka ia
tidur, awan tahu bahwa gunung
itu baik maka ia berkumpul.
Menggambarkan manusia yang
malas, dan cenderung tidak
menetap pada suatu tempat
(selalu berpindah-pindah)
untuk memperoleh kehidupan
(makan minum) tanpa bekerja
keras atau bersusah payah

IlepeBon: mnTuna KBakBa

CUJUT, JepKa BETKY
TaMapuHa, KO3EJl 3HAeT, 4TO
KaMeHb MOJIXOJUT, TaK YTO OH
CIuT, Oo0JIaka 3HAIOT, YTO Topa
XOpoIlma, TaK  4YTO  OHH
cobuparorcs BMmecte. OmmcaH
JICHUBBIN YEJIOBEK, HE
JKEJaloUMi OCECTh Ha OJTHOM
MecTe (Bcerja Tepee3KaeT),
BCE BpeMsl B MOMCKax >XU3HU
TSHKETON

0e3 paboTel W

TPYAHOCTEM.

Pana mala pe eli tobi, gawe mala pe wahan bao

Artinya: berjalan melewati
eli pohon asam, melangkah
melewati wahan pohon
beringin. Eli tobi artinya jalan
binatang liar melalui pohon

[lepeBon: waTM  MHMO
nepeBa

muMo OanbsHa. Eli tobi 3uaunr,

TaMapuHI, mraraTb

YTO JUKHE KUBOTHBIC HIYT
MuUMO Tamapuuma, wahan bao
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asam, sedangkan wahan bao
berarti jalan melalui pohon
beringin. Ungkapan ini
menyatakan niat untuk
membalas perlakuan seseorang
terhadap orang lain pada
kesempatan berikutnya.

3HAYMT, YTO IOPOTa MPOXOIUT
9t0
OIIUCHIBAET

MHMO OaHbsHA.
BBIpOKEHUE
HaMepeHHEe OTBETHTH Ha YbE-TO
OTHOIIICHUE K JIPyromMy
cIeayrolen

YeJOBEKy IpH

BO3MOHOCTH.

Geriok-geriok hela nala besi puhun

Artinya: berseri-seri
bagaikan serinya bunga labu.
Suatu usaha yang tidak tahan
uji terhadap tantangan atau
cobaan yang menghadang.
Digambarkan sebagaimana
bunga labu yang berseri-seri
tetapi tidak tahan lama (cepat

gugur).

OBETET
PaGora me

IlepeBoa: KaK
IOBETOK TbIKBBbI.
BBIICP’)KMBAET IIPOBEPKU HIIU
HCIIbITaHM, C KOTOPBLIMHU
CTONKHynack.  OmnuchIBaeTCA
KaK I[BETOK TBIKBBI, KOTOPBII
LBETET KPACHBO, HO HEJOJITO

(6pICTpO OMamaeT).

Mode-mode sama wua Lamalaka, wua lekata noon laka

Artinya: jelek sekali seperti
pinang  Lamalaka, pinang
melekat dengan laka.
Menggambarkan bahwa setiap
pekerjaan sulit berhasil dengan
sempurna tanpa kerja sama
yang baik antar  warga
masyarakat. Dapat juga
diartikan sebagai telah terjadi

IlepeBoa: oueHn IJIOXOM,

KakK apeKoBas majJibMa nu3

Jlamanaku, apekoBasi mnajibma
HepaszllyuHa C  JIaB30HHEM.

T'oBopuT 0 TOM, YTO BCAKYIO

pabory  TpyzxHO XOpouIo
BBITIOJIHATH 0€3 TMPaBHILHOTO
B3aUMOJIEUCTBUS MEXITY
YyJIeHaMH  OOIMMHBL. ~ MOXKHO
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perpecahan dalam suatu
komunitas karena setiap orang
mempertahankan pendapat
masing-masing.

TaKxe TPaKTOBATh TaK:
00I1ecTBO Pa3obIIeHO, TOTOMY
YTO KaXAbIH 3allUINACT CBOE

MHCHHC.

Pana todok wato tonu gawe walet ramu bala

Artinya: berjalan terantuk
batu karang dan akar pohon.
Cobaan dan halangan
senantiasa ditemui pada setiap
usaha, namun harus dihadapi
dengan lapang dada karena
semuanya akan teratasi.

JAWA

IIepeson: Ha MyTH
CIIOTKHYTBCA O KOpalsibl U
KOPHU JiepeBbeB. McnbiTanus u

NpEeATCTBUA BCTPEYAIOTCA B

KOKIOM Jielle, HUX HYXHO
BCTpEYATh OTKPBITO, TOTOMY
qTo BCE MOXET OBITH
MIPEOI0JICHO.

SIBAHIIbI

Watake watu atos, watake kleyang nglayang

Artinya:  sifatnya  batu
keras, sifathya daun kering
melayang. Maknanya orang
yang teguh pendiriannya tidak
mudah dipengaruhi oleh orang
lain. Sebaliknya, orang yang
kepribadiannya buruk akan
mudah goyah dan terpengaruh,
terbawa arus ke sana ke mari.

IlepeBoa: cBOMCTBO KaMHs
— TBEPAOCTH, CBOWCTBO CYXOTO
JIACTA — CIIOCOOHOCTH JIETETHh

no Berpy. Ha monmed c
TBEIPBIMU yOXKACHUAMU
CJIO)KHO TIOBITUSATH, ¥ HA00OPOT,
Ha JIIOAeH Cco  CiaObIMH
JTUYHOCTHBIMH KavyecTBaMHu
MOBJIHUATh JIETKO, WX HOCHUT
Tyaa-Cro/ia.
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Kaya suruh lumah-kurebe beda, nanging yen gineget padha

rasane

Artinya: seperti daun sirih
yang warna bagian atas dan
bawahnya berbeda, tapi kalau
digigit rasanya sama. Sering
digunakan menggambarkan
hubungan suami istri, meskipun
kewajibannya berbeda tetapi
hati, pikiran, dan perasaannya
senantiasa menyatu.

IlepeBon:  xoTep  1BeT
BEpXHEWM W HUXKHEW CTOPOHBI
aucra Oerenst OTIMYAETCs, HO
€CJIH yKYCUTh, TO BKYC OJIMH.
YacTto  wucnomb3yercss i
ONMCaHUs OTHOIICHUM MCXKOY
MyXEM M JKEHOH, XOTS uX
00sI3aHHOCTH Pa3UYaArOTCS, HO
cepale, pasyM H

BCET/Ia €INHEL

YyBCTBa

Susah padha susah, seneng padha seneng, eling padha eling,

pring padha pring

Artinya: susah sama susah,

senang sama senang, ingat
sama ingat, bambu sama
bambu. Merupakan salah satu
matra ajaran R.M.
Sosrokartono, yang maknanya
adalah: orang harus bisa
menyatu dengan

masyarakatnya. Senang susah
dirasakan bersama. Di samping
itu harus selalu ingat bahwa
manusia itu pada hakikatnya
sama dengan manusia lain. Di

IlepeBon: TPYAHOCTH
BMECTE, YIOBOJIbCTBUS BMECTE,
nmamsTh oomas, 6aMOyK BMecTe
¢ OamOykoM. OTO OJUH u3

y4eOHBIX CTUXOB
P.M.CocpokapToHo, OH
O3Ha4yaeT: 4YeJIOBEK JIOJDKEH

yMeTb O0BETUHSTHCS CO CBOEH
oOmuHo#i. JlenuTh ¢ HHMH
pamoctu u mnewanu. Kpome
9TOro, Haao BCEria IIOMHUTBH,
YTO I3TOT YCJIOBEK IIO CYTU HE
oTaMYyaecs OT APYTHX JIIOACH.
3nece sanepa pring padha
pring 3aUMCTBOBAHO u3
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sini sanepa pring padha pring
dikutip dari tembang jawa
Pring padha Pring, sebagai kias
manusia sama dengan manusia
yang lain.

Timun wungkuk jaga imbuh

Artinya:  buah  ketimun
bengkok  untuk  tambahan
belaka. Gambaran dari nasib
orang yang memiliki kelainan,
cacat, sering tidak memperoleh
tempat  dalam  kehidupan
bermasyarakat, dan hanya
dijadikan pelengkap

SIBAHCKOTO TeMOaHTa
(TpamuronHoro cruxa) Pring
padha Pring, kak nuHockasaHue,
4TOOBI CKa3aTh, YTO YEJOBEK
TaKOU ke, KaKk U Jpyrue..

IlepeBoa: kpuBOW orypern
rojied JUIIb I J00aBKU.
OmnuceiBaeT cyap0y 4YelnoBeKa,
OTJIMYAIOIIETOCS OT JPYTHX,

AMEIOIIETO (uznueckuit
HEJOCTaTOK, 4YacTO OH He
MOJyJ4aeT MecTa B JKH3HH
o0miecTBa, OH  CTAHOBUTCS

JIUIIb JOIIOJIHCHUCM.

Nganti tekan ngisor semboja manungsa tetep nyandhing

tangga

Artinya: sampai di bawah
pohon kemboja, manusia tetap
bersanding dengan tetangga.
Maknanya, sampai meninggal
dan dikubur pun, manusia tetap
berdampingan dengan kubur
orang lain.

IlepeBon: mnox jaepeBoM
(epeso,

BBICA)KMBACMO€ Ha MOTWIAX,

TIIIOMEpUU

CHUMBOJI CKOpPOMW) JIIOIU CTOSAT
IUIEYOM K IUIEYy C COCEISIMHU.
OTO o03HadaeT, 4To, yMEpEB,
Jaxe B MOTWIAaxX  JIFOJH
HaXOJATCS PAZIOM C MOTHIAMH

JIPYTUX JIIOJIEH.
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Kacang mangsa ninggala lanjaran

Artinya:  pohon kacang
panjang (Vigna sinensis) tak
mungkin meninggalkan turus
yang jadi tempatnya merambat.
Gambaran terhadap perangai
atau sifat perilaku anak yang
berkonotasi buruk serta mirip
(meniru) orang tuanya yang

juga memiliki sifat sama
(serupa). Misalnya,  dulu
ayahnya penjudi berat,

sekarang anaknya juga suka
berjudi di mana-mana.

IlepeBon: HEBO3MOXHO,
4T0OBI BUTHA KuTakickas (Vigna
SiNensis) MoKuHyJa MOIIOPKY,
1Mo  KOTOpPOH  KapaOkaeTcs.
OnwuceiBaeT IypHOH XapakTep
WIH  TOBeleHHWE  peOEHKa,
IIOX0Kee Ha TIIOBEACHHE €ro
poauteneit  (mompaxkaroliee),
oOjamateneii Tex Ke dUepT.
Hanpumep, oter; ObLT 3as1716IM
WTPOKOM B a3apTHBIE WIPHI, a
TENepb €ro ChIH TOXE HIrpPaeT

BC3C.

Lambe satumang kari samerang

Artinya:  bibir  setebal
ganjal bibir dapur tinggal
setebal batang padi. Peribahasa
ini sering dipakai orang tua
yang menasihati anak berkali-
kali, tetapi si anak tetap saja
tidak  menggubris  nasihat
tesebut.

IlepeBon: ryOBI, TOJNCTBHIE
KaK TIOACTaBKa IOJ IEUKY,
OCTalOTCs

TOJICTBIMU Kak

cTebnn puca. DTy MNOCIOBUILY

4acTO  HCIIONIB3YIOT — CTapble
JIO1IH, HEOTHOKPATHO
HacTapisiomue  pebEHka, a

3TOT pebEHOK He obparmaer
BHUMAaHUS Ha 3TU COBETHI.
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Sing lanang nguyangake, sing wadon nempurake

Artinya: suami  menjual
padinya, istri menjual berasnya.
Gambaran dari suami istri yang
sama-sama berbuat serong.
Digambarkan, suami
nguyangake (menjual padinya
di sawah), sementara si istri
juga nempurake  (menjual
beras), tanpa pengetahuan
masing-masing pihak.

Ngundhuh wohing pakerti

Artinya: memetic buah dari
hasil perbuatan sendiri (apa
yang ditanam). Sebagaimana
petani, ketika menanam padi,
pada saatnya nanti akan menuai
padi; bukan jagung. Kias dari
orang yang melakukan
perbuatan buruk, juga akan
memperoleh keburukan pula
kelak di kemudian hari.

Cikal atapas limar

Artinya: benih kelapa di
mana pembungkus seludangnya
adalah selendang.
Menggambarkan orang yang

IlepeBoa: wmyx mnpopaét
pHC Ha KOPHIO, a )EeHa NpoJaéT
puc B Onucanue
CYIIPYTOB, COBEPIIAIOIINX
IUIOXWE  MOCTymKd.  Myx
nguyangake (mpomaér puc Ha
KOpHIO Ha 3aJUBHOM IIOJIE), a

eHa nempurake (mpomaér puc

3epHe.

B 3€pHEe),
JIpyra.

BTallHE [Jpyr OT

[TepeBoa: coOupath TIOABI

TpyAa

Kak
KOT/Ia

CBOETO (uto  cam

MOCaIu). MOCTYIAeT
KPECTbSHHUH, ca)kaer

puc, dYTOOBI TIOTOM TIIOXAaTh
ypoxail puca, a HE KyKypy3bl.
Onucanue 4enoBeka, KOTOPBIH
COBeEpIIaeT TUIOXHE IOCTYIKH,
U B OTBET OH MOJYYHT HEUYTO

IJI0X0€ B OyayIieM.

IlepeBoa: 3aBsi3b KOKOCa,
3aBEépHyTas (3amuIéHHas) KaK
mapdhoM KporomuM (BHEITHIM )

muctoM. Omucan
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memperoleh keuntungan yang
secara tiba-tiba, atau tak
diduga-duga.

Aji godhong jati aking

Artinya: lebih  berharga
daun jati kering. Peribahasa ini
menggambarkan ~ bagaimana
martabat seseorang yang sudah
demikian jatuh (tidak berharga
lagi) karena  perbuatannya
sendiri. lbarat, lebih berharga
daun jati kering.

BHE3aITHO WJIM HEOXKUIAHHO
MTOJTYYUBIINA TPUOBUIH/ yaada,
J0XO[.

IlepeBon: cyxoi  mmct

THKOBOT'O acpeBsa " TOT

JIOpPOXKE. ITocnoBuia

OMNHMCBHIBAET  YEJIOBEKa, YbE

JOCTOMHCTBO MOCTPAzIaIo
(HUYero He CTOUT) H3-3a €ro
COOCTBEHHBIX MOCTYNKOB. Ero
CpaBHUBAIOT IO MO CTOMMOCTHU
C CyXUM MJICTOM THUKOBOI'O

Jepesa.

Gupak pulut ora mangan nangkane

Artinya: kena getah tidak
makan nangkanya. Gambaran
orang yang bernasib sial. Di
mana hasil kerjanya diambil
(diserobot) orang lain sehingga
dirinya tidak mendapat apa-
apa.

IlepeBona: cox moman Ha
TOro, KTO IUIOJA XJIeOHOro
nepeBa He en He en. OmumcaHa
Ccynp0a HEBe3y4ero 4YeloBeKa.
Ilnoael ero TpyAoB mMoJiy4aeT
(Bopyer) Opyroii 4enoBeK, a OH

caM HHUYCTO HE IMOJIy4acT.
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Lawas-lawas kawongan godhong

Artinya:  makin  lama
menjadi  serupa daun tua.
Gambaran nasib  seseorang

yang bekerja pada orang lain.
Setelah makin tua dan tidak
produktif lagi diberhentikan
begitu saja, tanpa memperoleh
penghargaan sedikit pun.

Legon lemar luput ketiwar

Artinya: tunas pohon kelor,
daun kelor, salah jika
diterlantarkan. Segala sesuatu
yang bermanfaat tidak akan
dibuang atau  diremehkan
begitu saja.

Gajah ngidak rapah

Artinya: gajah menginjak
daun-daun tebu kering. Gajah
merupakan simbol pemimpin,

sedang rapah simbol dari
ucapan sendiri. Jadi, makna
peribahasa ini adalah
menggambarkan pemimpin

yang tidak konsekuen atas apa
yang diperintahkan, atau suka
melanggar  ketentuan  yang

IlepeBoa: Tem panbliie, TEM
0OJIbIlIE TIOXOXKE Ha CTapbli
cynn0a
YeJoBeKa, paboTaromero Ha
apyroro uenoBeka. Korga o

JIUCT. Omucana

cTapeeT W YK€ HE MOXKeT
paboTaTh KakK paHBINE, €ro

IIPOCTO  YBOJIBHSIOT,  HO€3

BCSIKOHM Harpazsl.

IlepeBoa: pocTKM MOpPUHTH
MacCJIMYHOW, JUCThSI MOPHWHTH,
Kallb, €CIM OHU BBIOPOIICHBI.
Bce Hago uccnons3oBaTh, a HE
BBIOpACHIBaTh WA
MIpeyMEHbBIIIATh €r0 3HAUYCHHE.

IlepeBon: cnoH Hacrymaet
Ha CyXH€ JHCThS CaxapHOTO
TPOCTHHKA. Crnon
npezcTaBisieT cobol CHMBOI
JaMaepa, a  pacTanThIBaHUE
CHUMBOJIU3NPYET COOCTBEHHYIO
oOpasom,

OoCJIOBHIA OIMUCBIBACT JIMJACPA,

peub. Takum
HE CIIEAYIONMIETO COOCTBEHHBIM

npuKa3amM nin J'IIO6$IH.I€1"O

65



digariskan sendiri.

HapylmaTb YCTAHOBJICHHBIE UM
KC ITIOJIOXKCHHA.

Tunggak jarak padha mrajak, tunggak jati padha mati

Artinya: tonggak pohon
jarak bertunas kembali,
tonggak pohon jati  mati.
Maknanya, = menggambarkan
situasi di mana keturunan orang
kecil banyak vyang sukses
menjadi pembesar, sementara
keturunan pembesar banyak
yang gagal mewarisi
kedudukan orang tuanya.

Katepan ngrangsang gunung

Artinya: sejenis tanaman
hutan yang menjalar akan
menaklukkan gunung. Sindiran
terhadap usaha orang kecil
sangat terbatas kemampuannya,
tetapi ingin mendapatkan hasil
besar di luar batas.

IlepeBon: MeHb

KICIIEBUHEI  JacT  POCTKH
CHOBA, a MeHb THKOBOTO JIepeBa
39T10

CUTyaluu, B

YMPET. OIIMCaHNe
KOTOpOH
MaJeHbKHUE

JIFOTU 4acTo

AOCTUTalOT YCII€Xa, CTaHOBACH

Ba’>XHBIMHU nepcoHamu, a
IIOTOMKH BaXHBIX IIEPCOH
qacTo TCPAIOT IIOJIOKCHHUEC

CBOUX IMPECAKOB.

HepeBoz[: IMOJI3y4ec JIECHOC

pacTeHue 0J0JICCT ropy.
Hacmemnka Hax yYCnisaMu
MAJICHBKOT'O  4YCJIOBCKa, 4YbH

BO3MOKHOCTHU OTI'paHHUYCHBI, HO
OH XOUY€T OOCTUYb PE3YJIbTATHI,
IMPEBBIIAIONIUEC UX.

Denta denti kusuma warsa sarira cakra

Artinya:  gading,  gigi,
bunga, tahun atau hujan, dan
cakra adalah senjata  Sri

IlepeBon: OuBHH, 3YOBI,
LBETHI, TOJI WM JOXKIb, TUCK —

ato Bc€ opyausa Kpumnel. To
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Kresna. Maksudnya, gading
atau gigi yang tumbuh tidak
bisa dibenamkan lagi. Bunga
yang mekar tidak bisa
dikuncupkan lagi. Hujan yang
turun tidak dapat dinaikkan
lagi. Darah yang keluar karena
senjata tajam tidak dapat
disurutkan lagi.

€CTh pacTylmie OWBHH WU
3yObl, HE MOTYT OBITHh CHOBa
BCTaBJICHBI. l[BeTyiue UBETHI
HE MOTYT 3aKpBITCS B OyTOH
cHOBa. BpImaBmuM I0XIb HE
MOXET  TOJHATHCS  BBEPX
CHOBA. BrlnyllieHHast opyXuemM
KpOBb HE MOXET OBITh BIIUTA

obpaTHO.

Kayu watu bisa krungu, suket godhong duwe mata

Artinya: kayu batu bisa
mendengar, rumput daun punya
mata. Peringatan yang berupa
kias, agar menjaga dengan
ketat kerahasiaan yang
diketahui. Sebab, siapapun
memungkinkan terjadinya
kebocoran. Kalau perlu, ibarat
dengan kayu, rumput, batu,
daun yang tidak punya telinga
dan mulut pun jangan mudah
mempercayainya.

Arep jamure emoh watange

Artinya:  mau  jamurnya
menolak batangnya. Sindiran
terhadap orang yang hanya mau
enaknya saja, tetapi menolak
(tidak menyukai) asal-muasal

IlepeBoa: nepeBbs U KaMHU
MOTYT CHBIIIaTh, TpaBa U
JUCTbA MOTYT BUICTD. 910
HallOMHHAHUE KPENKO XPaHHUTh

M3BECTHYIO cekpeT. Ilotomy
4yTo 110001 MOXKET
npobonTatkes. U XoTs Jepego,

KaMeHb, TpaBa U JHCTbI HE
UMEIOT ylIel W pra, HO HE
CTOUT UM JOBEPSITHCS.

[lepeBon: xouet rpudHI, HO
OTKAa3bIBACTCA OT HX HOXCK.
Hacmemka Hag denoBekoM,

KOTOPBIX X04eT noJjry4aTtb

TOJIBKO CaMO€ BKYCHO€, HO
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kenikmatan yang diperoleh itu.
Atau, gambaran orang malas
yang lebih banyak menunggu
pemberian orang lain tanpa
bekerja keras lebih dahulu.

Kemladheyan ngajak sempal

Artinya: benalu

mengakibatkan cabang
patah. Nasihat agar
menjadi  waspada,  jangan
membiarkan keburukan
menempel terus pada dirinya,
karena dapat menimbulkan

malapetaka.

dapat
jadi
orang

Meneng widara uleren

Artinya: diamnya pohon
bidara (Zizyphus ratundifolia)
yang penuh ulat. Orang yang
lahirnya keliatan baik, tapi
hatinya buruk.

Tumbak cucukan

Artinya: tombak dan galah
bambu yang kedua ujungnya
runcing untuk memikul jerami.
Maksudnya, menggambarkan

OTKaspIBaeTcs (He JIOOWT) TO,
U3 YEero 3TO YJOBOJLCTBHE
npoucxoautr. Wnu omnmcanue
JICHUBOTO YeJOBEKa, KOTOPBIN
KAET TOJaueK OT  JPYTrUx
JIOJICH, HE TMBITASACh YCEPIHO

TPYAUTHCA.

[lepeBox: wm3-3a mapasuta

MOXET  CJIOMAaThCi  BETKa.
Cosert JTFOISIM OBITh
HACTOPOXKE, HE  MO3BOJSTH

HEeJ0CTaTKaM OBJAJETh WMH,
nHaue ObITh Oefe.

IIepeson: BHYTpPH
(Zizyphus

ratundifolia) mosHO TyceHwir.

3m3udyca

YenoBek poxkaaerca Ha BU
KpacHBBIM, HO CEPJALIE €ro 3710€

[lepeson: 6amOyKoBOE
KOIbE U 1IEeCT, C 000X KOHIIOB
3a0CTPEHHBIN, I MEPEHOCKHU

pucoBoil conombl. OnucaHue
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orang yang suka mengadu ke
sana ke mari dengan dibumbui
berbagai kisah dan pernyataan
menarik sehingga
pengaduannya dipercaya.

YyeJoBeKa, KOTOPBIA  4acTo

KAITYETCsL BCEM, CONPOBOXIAA

CBOH >KaJIOOBI HWHTCPCCHBIMU
HUCTOpHUAMU "
NOATBCPKACHUAMHU, TaK YTO

€ero xanobam BepAT.

Kaya wedhus diumbar ing pekacangan

Artinya: seperti kambing
yang dibiarkan berkeliaran di
sawah yang ditanami kacang
tanah. Gambaran orang miskin
yang sifat perilakunya buruk
dan diberikan kebebasan oleh
seseorang. Bisa jadi justru akan
membuat kerusakan dan tidak
tahu berterima kasih kepada
yang memberi kebahagiaan
tersebut.

IlepeBon:  kak  KO3€dq,
KOTOPOTO IMYCTHJIM TOTYJISTh
Ha noJe, 3acaKEHHOM
apaxucoM. Onucanue OemHsSKa
JYPHOTO TIOBE/ICHUS, KOTOPOMY
Jand cBobony nercteus. U
MOXET TaK CIIYYUTLCHA, UTO OH
HaHec€r ymepd u He Oymer
OnmaromapeH TOMY, 4YTO €ro

OCYacCJIMBUIIL.

Dadi godhong emoh nyuwek, dadi banyu emoh nyawuk

Artinya: jadi daun tak mau
menyobek, jadi air tak mau
menciduk. Pernyataan
kebencian yang amat sangat,
sehingga yang bersangkutan
tak mau lagi bersentuhan
dengan orang yang dibenci
tersebut. Maka, bagi mereka
yang bertikai tetap harus

[lepeBox: cram aucTom, HO
HEe PBETCS, CTA BOAOW, HO HE
BBIYEpIIBIBAETCA. Tak TOBOPST
O CUJIbHOW HEHAaBHUCTH, TaKOM,
YTO 4YEJIOBEK Jaxe ClydailHO
NIPUKOCHYTBCSI HE XOYeT K
TOMY, KOro HeHaBuauT. 1 BOT
MIPOTUBHUKAM ocTaércs

CJIICOUTb 3a TEM, 4TOOBI TakK
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menjaga jangan sampai muncul
sikap buruk seperti ini, di mana
hubungan mereka putus untuk
selama-lamanya.

Jati ketlusupan ruyung

Artinya: Kayu jati
kemasukan serat tanduk pohon
enau (aren). Kayu jati simbol
dari orang yang berperilaku
baik, sedangkan ruyung enau
simbol dari orang yang
berperilaku jahat. Jadi, makna

dari peribahasa ini adalah
menggambarkan  bagaimana
seseorang Yyang berkelakuan
baik  mengalami  masalah

karena diganngu oleh tindakan
jahat orang yang tak disangka-
sangka sama sekali.

cebst He BECTH, IMOTOMY 4YTO B
TAaKOM CiIydyae OHHM HaBCerja
MOPBYT OTHOLICHUS.

IlepeBon: B TUXOBYIO
JIpPEBECUHY IONAJI0 BOJOKHO
caxapHoil mnanbMmbl. TuUKOBOE
JepeB0  —  3TO  CHMBOJ

XOpOIIETO YeNI0BeKa, a TBEpAas
JPEBECUHA CaXapHOU NaJbMbI —

IYpPHOTO
4TO

CHUMBOJI  YCJIOBCKa

MOBEACHUS. Tak
MOCJIOBUIIA OIMMCBIBAET, KaK Yy
XOpOIIETO YeJIOBEKa BHE3AITHO
BO3ZHUKAIOT MPOOJIEMBI, TIOTOMY
JlypHOU

4qTro €My MceOiaceTt

YCIIO0BECK.
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KAILI
Avo ratuda bolovatu natuvu

Artinya: bambu ditanam
betung hidup. Perilaku anak
sangat berbeda dengan perilaku
bapaknya. Peribahasa lain yang
maknanya  mirip  adalah:
bolavotu ratuda boki natuvu.
Artinya: sifat anak
mencerminkan  sifat  orang
tuanya.

KANJIN

IlepeBon: rocajiui
OOBIYHBIN 0amMOyK, a BBIPOC
kpynsblii. [loBenenne peGEHka
OYeHb OTIINYAETCs oT
noBeaeHus ero orua. [loxoxas
nocnosuua: bolavotu ratuda
boki natuvu. 3HaveHue:
KauecTBa peOEHKAa OTpaXKaroT

KadecTBa €ro poAUTENeil.

Masirumopa ntafa ri puna nggaluku pade rupakadupa haja

Artinya: nanti terkumpul
daun pisang di pohon kelapa
barulah diwujudkan maksud.
Penolakan secara halus dari

orang tua gadis terhadap
pemuda yang  melakukan
pelamaran.

[lepeBon: xorma cobepénib
JUCTh 0OaHaHA C KOKOCOBOM
MajabMBI, TOTJA MCIIOJHHTCH
210

BEXKJIMBBIA OTKa3 poauTtenei

TBOE HaMEpEeHHUeE.

JICBYIIIKH MOJIOJIOMY YEOBEKY,
JIeTIAI0IEeMY TIPEUIOKEHUE.
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Masiromupa silo nggaluku ri puna nggaluku pade namala

rupakadupa haka

Artinya: asal pelepah
sagu terapung asal batu
tenggelam. Orang yang
berusaha  kalau  untung
selamanya, tapi kalau rugi
selama-lamanya.

KaMCHb,
Yenosexk,
crapaeTcs,

ITepeBon: ecnu caroBblii

JINCT, TO TOILUILIBET, €CIIU

TO YTOHET.
KOTOPBIN

€CJIn

npeycreBaer, TO Beeraa, Ho,

€CJIM MOTEePIUT Heyxady, TO

HaBcCEraa.

Nemo mogaya mpo pae novua varo

Artinya: jangan bertingkah
seperti padi berbuah hampa.
Orang yang bertingkah seakan-
akan seba bisa, padahal tidak
memiliki kemampuan yang
sesuai dengan apa yang
dipamerkan tersebut.

[epeBon: He Bemu cebs
TaK, KaK OECIUTOIHBIA PUCOBBII
KoJioc. JIroau, KOTOpblE BEAYT
cebst Tak, Oynro BCE MOryT, a
Ha caMOM Jielle HE HMEIOT
BO3MO>KHOCTEH,

COOTBETCTBYIOIINX TOMY, HYTO

OHU JIEMOHCTPHUPYIOT.
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Asala nu kumba molanto asala nu vatu malodor

Artinya: nanti terkumpul
daun kelapa di pohon kelapa
baru  dikabulkan  maksud.
Semacam menyarankan agar
syarat atau mahar yang
ditetapkan dipenuhi terlebih
dahulu, baru setelah itu apa
yang jadi keinginan
(permintaan) yang
bersangkutan akan dikabulkan.

IlepeBox: xorma cobepémib
JUCTh OaHaHA C KOKOCOBOM
MaabMbl, TOTJA MCIIOJHUTCS
910

CcHa4dajia

TBOE HAMEpECHHUE.
MPEJIOKEHUE
BBIIIOJIHUTh  YCTaHOBJICHHBIE

YCIOBHSL WM  MOJATOTOBUTH
CBaJIcOHBIN  TIOJAPOK,

II0CJIC HCIIOJTHHUTCA KCJIIaHHC

a yx

(npocnba).

KALIMANTAN TIMUR BOCTOYHBI KAJIUMAHTAH

Bubuk balinggang di atas tabak

Artinya:  batok  kelapa
bergoyang di atas talam.
Ungkapan ini sering ditujukan
kepada orang yang memiliki
sifat congkak dan angkuh
karena memiliki kedudukan
yang bagus. Misalnya seorang
yang asal-usulnya dari orang
miskin, tidak berilmu, karena

nasibnya memang baik ia
mendapatkan kedudukan
terpandang di  masyarakat.

Karena kedudukan dan pangkat
yang diterimanya dia lalu
berubah menjadi angkuh dan

IlepeBon: CKopJyna
KOKOCOBOT'O Opexa KadaeTcsl Ha
MOJHOCE. OTO  BBIPAKCHHE

gacTo oOpaimieHo K YeJOBEKY,
WM3BECTHOMY BBICOKOMEPHBIM U
3aHOCUYHUBBIM IIOBECACHUEM
Omarofapss CBOEMY BaXHOMY
TIOJIOKEHHUIO. Hanpuwmep,
YEJOBEK, IMPOUCXOIAIIMN U3
OeqHBIX CIIOEB, HE HMMEIOMINN
oOpa3oBanus, HO Omaromaps
ylaue OH IMONY4YHJ BHIHOE
MoJIoKeHne B obmiectse. M3-3a
MOJYYCHHOTO  TIOJIOKEHHST U

3BaHUsA OH HM3MCHMIJICA U CTall
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sombong. Namun, bagaimana
pun ia berusaha perilakunya
tetap serba salah dan canggung.

KAUR

3aHOCYHBEIM u
BBICOKOMEpHBIM. OIHaKO, Kak
OBl
MOCTYTIKH

OH HC CTapajcia, Cro
BCCraa

HENPaBUIILHBI U TPYOBI.

KAYP

Niu’gh kuning sabutnya lembut, ndang ditetas ngan taji;
kalau tuan pacak nyebut aku belaja’gn dalam ati

Artinya: kelapa kuning
sabutnya lunak, jangan
dipotong dengan taji; kalau

Anda dapat mengucapkan saya
belajar dalam hati. Prinsipnya,
baris pertama pantun ini
merupakan sampiran, sedang
makna  sesungguhnya pada
baris kedua. Yaitu, dalam
mencari ilmu sangat diperlukan
guru yang mumpuni untuk
memberikan petunjuk yang
dibutuhkan.

IlepeBoa: y  xkénroro
KOKOCa BOJIOKHO MSTKOE, HeE
HaJ0 pe3aTh €ro HOXHYKOM;
€CIIM BBl CMOXKETE CKa3aTb, TO

COXpaHi 3TO B cepaue. B

MaHTyHE nepBas CTpOKa
NpEACTaBISIET co0oi
WHOCKAa3aHue, a MCTHUHHBIN

CMBICIT COJICPIKHUTCSA BO BTOPOH
crpoke. M 310 3HaYUT, 4YTO IpH
OBIIQJICHUM HAyKaMH HYXEH
YUUTEIb, KOTOPBIA 3HAET, Kak
aBaTh HEOOXOIUMBIE

YKa3aHus.

Nasi bayak gulai deh agi, tinggal nya ambal bace mude; anak
banyak deh mugh’ut agi, batan pemandak umugh’ gale

Artinya: nasi banyak gulai
tidak ada lagi  tinggal
menyambal cabai muda; anak

[lepeBoa: puc ¢ GonbIIUM

KOJIMYECCTBOM IIOJJINBBI,

OCTa€TCsi  TOJBKO )106aBI/ITB

74



banyak tidak nurut lagi hanya
membuat pendek umur semua.
Merupakan pantun nasihat
yang sering disampaikan orang
tua  kepada  anak-anaknya
ketika menunggu panen padi.
Harapannya agar anak-anak
tidak membuat ulah yang
menyulitkan orang tua yang
telah bekerja keras menghidupi
keluarga.

Uluk ke’akap numbuh batu

Artinya: seperti kerakap
tumbuh di batu. Gambaran
seseorang yang banyak

melakukan dosa selama masih

bujang (belum kawin), dan
akibatnya setelah
berumahtangga jadi punya

banyak masalah.

Uluk be’uk nge’inding jagung

Artinya:  seperti  kera
mengintai jagung. Orang yang
sedang  mengalami krisis

MOJIOIOTO TIeplia B KadecTBe
coyca; TeTH
CIYHIAIOTCS  OOJIBIIE, TOJIBKO

MHOTHE HE
YKOPAYHBAIOT BCEM XKH3HB. DTO
MaHTyH COBETa, KOTOPHIM 4acTo
poOAMTENN  TOBOPAT  JICTAM,
KOrJa OXXKHAAIT ypoxkail puca.
OTO BBIpaXKEHUE HAJCKBI, YTO

AC€TU HE COBEpLIAT IMOCTYIIKOB,

KOTOpBIC  3aTPYIHAT  KHU3Hb
poauTeneu, KOTOpBIE TaK
TsDKeno  paboTamu,  9TOOBI
00€ECTIeYHTh CEMBIO.

IlepeBon: Kak
[IUPOKOIUCTHBIN oererb,
BBIpOCIIMK Ha KamHe. OTO

OIIMCAaHHUEC YCJIOBCKaA, KOTOprﬁ

MHOI'0 TI'pCHInI, TII0Ka ObLI

(1o Opaka), u B
pe3ysbTare, 003aBe/siCh CBOUM

XO0JIOCT

JOMOM, CTAJIKUBACTCA (¢{0)

MHOKECTBOM MPOOJIEM.

IlepeBoa: kak 00e3bsiHA,
ciuemsmas 3a  Kykypysoi. O

YCJIOBCKCE, NEePCKUBAIOLIEM
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ekonomi, tak akan
sebelum  kebutuhan
hidupnya terpenuhi.

tenang
pokok

SKOHOMHUYECKUN KPU3HUC, OH HE
YCIIOKOUTCH,
JKU3HEHHBIE TOTPEOHOCTH HE

II0Ka OCHOBHBIC

OyAyT ylOBIECTBOPEHHBI.

Aman ndak ngina’ padi njadi, ina’la padi di kampung bente

Artinya: kalau mau melihat
padi menjadi, lihatlah di daerah
yang banyak lumpurnya. Setiap
usaha akan berhasil
memuaskan jika dilaksanakan
dengan cara yang benar serta
tempat yang tepat (cocok),
sesuai dengan persyaratannya.

Lekat getah kayu ‘adu mati

Artinya: kena lekatan getah
kayu sudah mati. Ungkapan
yang ditujukan pada orang
yang mengalami masalah, di
mana masalah tersebut akibat
perbuatan  seseorang  yang
sudah meninggal dunia.

Uluk kute majuh tanaman

Artinya:  seperti  pagar
makan tanaman. Pengkhianatan

IlepeBoa: ecnu  Xouelib

YBUJIETb, KaK B3OWAET pucC,
IO MECTO, TJIe MHOTO WHa.
Kaxnoe peiictBue mnpuHECET
TUTOZIBI, €CJIM OYAET BHITIOJIHEHO
NpPaBUJIBHO U B MPAaBUWIBHOM
(mogxoxsimieM) MecTe, 4YTOOBI
BCE COOTBETCTBOBAJIO

00CTOSITEIILCTBAM.

IlepeBon: kamasd kaydyka
MOPTUT  JIPEBECHHY. 910
BBIpOKEHHE  OOpamieHo K
YeJIOBEKY, HaxoIdImeMcs B
TPYOHOM TIOJOXKEHHH, a 3TO
II0JI0KEHUE BBI3BAHO
IIOCTYIIKOM, COBEPIIEHHBIM
YK€ yMEPIIHM YETTOBEKOM.

ITepeBox: cioBHO 3abop,

MOXKUPAIIKUKA Tocanku. Peun
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dari seseorang yang dipercaya

untuk melakukan penjagaan
(pekerjaan) yang sangat
penting. Misalnya, disuruh

menjaga rumah malah mencuri
barang dari rumah tersebut,
disuruh menjaga anak gadis
malah berbuat kurang ajar pada
yang bersangkutan.

KEI

HAET 0 MPENATENBCTBE,
COBEPIIEHHOM YEIIOBEKOM,
KOTOpPOMY JOBEPWIM OXpaHy
Yero-To

pabory).

npuKa3ajid OXpaHATb JO0M, a OH

BXHOTO  (BaXXHYIO

Hamnpuwmep,

YKpan BelM W3 3TOTO JIOMA,
BeJIeNIM 3a00THUTCS O JICBYIIKE,
HeH

OH TOCTYTIUJI C

HEIOCTOUHO.

KEN

Ai ernem vakbo ngean, ne yat ernemvakbo lutur

Artinya: kayu berkumpul
menjadi pagar, batu berkumpul
menjadi tembok. Gambaran
suatu kerjasama yang dilandasi
dengan tujuan pasti
kemungkinan  besar  akan
terwujud.

Ngain it did, yuan bangsa ni

Artinya: batang milik Kita,
buah milik keluarga. Makna

pesannya, hasil usaha
seseorang jangan dinikmati
sendiri, sebagian perlu

diberikan kepada mereka yang
memerlukan atau berkurangan.

[lepeson: cobepyTcst
3a00pom,

CTaHyT

KEpaH,
cobepyTcs

CTaHyT
KaMHH,
Tak

CTEHOI1. OIIMCBIBAIOT

COBMECTHYIO  paboTy, eciu
[eJb TOYHA, TO CKOpee BCEro

pabota OyIeT YCIEIIHOM.

ITepesoa: CTBOJI
NPUHAJICKAT  HaM,  IUIOMBI
NpUHAJIEKAT  CceMbe.  ITO
Haka3 YEJIOBEKY: HE

HACXAAThCS IJI0JaMH TpyJa
B OJINHOYKY, 4acTh
HEOOXOJMMO OTJaBaThb TEM,

KTO Hy>XJIaeTcs.
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Saan nan vil tor

Artinya:  lombar pisang
membungkus tikar rotan. Yang
disebut lombar pisang adalah
pelepah pisang. Ungkapan ini
menyatakan orang yang lemah
(miskin) pada suatu saat dapat
pula membantu atau
melindungi orang kuat (kaya).

Tua uun enlehar tua tavun

Artinya: pangkal kombili
membantu  ujung  kombili.
Ungkapan ini berisi nasihat
agar dalam hidup ini selalu
mengutamakan  kekeluargaan
dan kerukunan. Juga saling
membantu untuk berhemat.

[lepeBon: nmct OanHaHa
00CpHYJl LIMHOBKY M3 POTaHTra.
OTO BBIpOKEHHE OIMHUCHIBACT
yenoBeka ciaboro (OemHOro),
KOTOpBIA B OJMH MpPEeKpacHBIN
MOMEHT MOXET IOMOYb WIIH
3alIUTUTh CUIIBHOTO (OoraToro)

YCJIOBCKA.

IlepeBoa: cTBONM uepHOrO
kapToeas TMOMOraeT CBOUM
Ot10
COJICP)KUT COBET, YTOOBI MBI B

noberam. BBIpKCHHE

3TOM JKW3HU CTAaBWIM Ha
IIepBOE MECTO CEMEHHbIE U

OOIIMHHEIE I[EHHOCTH, 4 TaK¥KE

Bak endir ngufar, ne vat met enho nam

Artinya:  paku  berdiri,
tertanam pohon bitanggur dan
batu hitam masuk laut dalam.
Terjemahan bebasnya, paku
tertanam pada pohon bitanggur
dan batu hitam masuk ke laut
dalam. Maknanya,

IIOMOraju Jpyr apyry
SKOHOMMUTS.

IlepeBon:
TBO3/Ib/TIATIOPOTHHUK CTOMT,

ITOCaKEHO JIepEeBO OMTAHITYP,

y€pHBI KaMeHb Tomal B
MOpPCKHUE TITyOWHBI.
CBoOOIHBIN MepeBO/I:
NAalopOTHUK ~ MOCAXEH  Ha
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menggambarkan keputusan
bersama yang tidak dapat
diganggu gugat oleh siapapun.

Ai imun ai ne er we’en er

Artinya: pohon, kayu tunas
dan pohon rumbia, pohon sagu
beranak pohon sagu.
Terjemahan bebasnya, pohon
bertunas pohon, rumbia
bertunas rumbia. Umumnya
sifat orang tua akan menurun
kepada anak keturunannya.

JepeBe OWTaHITYp, a YEPHBIN

KaMEHb II0majl B MOPCKHUE
DIyOWHBI. DTO O3HAYaeT, 4TO
COBMECTHOE

pelieHue  He

MOKET HUKTO OCIIapuBaTh.

IlepeBon: mepeBo, moberu
W caroBas ImajbMa pPOXIAIOT
CaroBoe JIepeBo. DTO O3HAYAET,
YTO JEpPEBO POXKAAET JEPEBO,
caropas maibMa JaéT moOeru
caroBoiu

nanbMbl.  YepThl

XapakTepa poauTtenei

MEPEXOTAT K UX ACTAM.

Ho tahit sav savur barit, ne ho nangan nifar lublai

Artinya: lewat laut rabuk
terpercik air, lewat darat
rumput layu. Segala perbuatan
ada akibatnya, seperti halnya
ke mana dan di mana pun kita
berada tak akan lepas dari
kebahagiaan dan penderitaan
hidup.

IlepeBoa: moiaémp 1O

MOpIO, IUIECEHb MONaiér B
BOJY, MOUAELIB 1O CyIlIe, TpaBa
MOBSHET. Y Ka)XJI0TO MOCTyHKa
€CTh TIOCIEACTBHSA, W T/e OBl
Mbl HC HaXOAWJIUCh U KyJa 651
HE HallpaBUIMCh, BE3JI€ HAC
JKIYT Kak cyacTbe, Tak M

CTpaJaHue.
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Dud enli ne let entub

Artinya: tangga dari bambu
tergantung dan titian terletak,
tidur. Nasihat bahwa dalam
melaksanakan segala sesuatu
harus jelas dasar pegangannya.
Seperti  dalam  perdebatan,
harus jelas argumentasinya
untuk mempertahankan
pendapat masing-masing
sehingga tidak berkembang
menjadi ‘debat kusir’.

IlepeBon: necTHuuA
OamOyka BUCHT, a MaJICHBKUUI

nus3

MOCT JIGKUT. DTO COBET IpHU
JIr000M IIEACTBAHN
MIPUICPKUBATHCS

pykoBoasmux ocHoB. Kak mpu

TTUCKYCCHN JOJDKHBI
HCITOJIb30BaThCS SICHBIE
apTyMEHTHI JUTS 3aIUTEI

MO3MITUH KaXXJ0T0, TaK YTOOBI
JICKyCCHSI HE TPEBpATHIIach B
HECKOHYAEMBbIi criop.

Luvluvur en kokat, ne Yaran hara Varat

Artinya: mendidihnya ubi
dan nasi, dan topan angin barat.
Ungkapan yang mengingatkan
bahwa kemarahan ada batasnya
dan suatu saat akan reda
kembali. Karena itulah, kita
harus menghadapi kemarahan
orang dengan tenang dan
jangan terpancing ikut marah
seperti dia.

Umar kustel roan

Artinya: memeram daun
pepaya. Maksudnya, pekerjaan

IlepeBoa: B kumsiieil Boae

Tapo © puc, a TalhdyH
IIPUHECEH 3allafHbIM BETPOM.
OTO0 BBIpaXXEHHE HAIIOMHHAET O

TOM, YTO Yy 'HEBa €CTh I'PaHUIIbL

U OJHAXIbl OH YTUXHET,
II03TOMY MBI JIOJKHBI
BCTPEYATH THEB JIpYyrux

CIOKOMHO M HE JaBaTh cels
CIIPOBOLIMPOBATh Ha OTBETHYIO
BCIIBILIKY THEBA.

IlepeBon:  nmepxarb B

TEMHOM MECTE JINCThS Iallaiu.
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yang dilakukan seseorang sama
sekali tidak bermanfaat karena
keadaan.

LAMPUNG

Tak ommceBarOT paboty, OT
KOTOPOM HET HUKaKOW MOJIb3bI
n3-3a CIIO’KUBIINXCS

00CTOSITENLCTB.

JJAMITYHI'

Asing jaohne iwa ngakhantau, pagun mulang di bumbun

Artinya:  Walaupun jauh
ikan berenang, tetap pulang
berlindung di bawah daun-daun
yang ada di dalam air.
Maknanya, walaupun orang
jauh merantau tetap akan ingat
kampung halamannya
(kelahirannya).

[TepeBon: Kak 6b1 manexo
peiba He 3aruibula, OHa BCE
YTOOBI

paBHO BEpHETCH,

CTIPATATBCS  TOJ  JINCTHSIMH
210
O3HayaeT, Kak Obl JajJeKo B
3abpancs

YeJIoBeK, OH BCE paBHO OyneT

BOJHBIX pacTeHui.

CTPpaHCTBHUAX HC

IIOMHUTH O POXHOM Kpae

(MecTe poxIeHus).

Kepak ya Mulan hapa, titanomko juga ya, kepak mak
ngambuah, bulungni sejakh jadi pangkhenggom

Artinya: Walau bibit tidak
bernas, tanamkan juga,
meskipun tak berbuah, daunnya
berguna juga untuk perindang.
Jangan malas mengerjakan atau
bertanam apa saja. Jangan
membiarkan tanah  gundul,
karena daun kayu tetap
memberikan manfaat pada
manusia.

IlepeBon: Xorsa paccana
citaba, BCE ke mocaau €€, eciiu
U HE IIPEHECET IUIOJO0B, HO €ro
JUCTbSl IHPUHECET TOJIB3Y —
JangyT He
paborath WM caxaTb dYTO-

TEHb. JICHUCh
HUOYIb, HE OCTaBISH 3eMIIIO
HeoOpaOOTaHHOH, MOTOMY HYTO
Jaxe

JINCTBA JICPEBLEB

MOPUHOCUT MOJIB3Y JIIOJAM.
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Lagok-lagok kanihai, pekhos-pekhos kadundung

Artinya: liat-liat batang
kanihai,  asam-asam  buah
kedondong.  Berbuat atau
bertindak dalam  pergaulan
sehari-hari  sebaiknya biasa-
biasa saja, jangan berlebihan
sebab akan  menimbulkan
permasalahan  yang  tidak
diharapkan.

IlepeBoa: XOTh U B TJIMHE,
HO JIEpeBO Opuenus, XOThb U
KHUCITasi, HO 1o amobopema. B
IMOBCETHECBHOM OOIIIeHNH
Jydilie BECTH ce0s OOBIYHBIM
obpazom, cTapasch HE
nepeycepACTBOBATS,

YTO O3TO MOXET IMPHUBECTH K

IOTOMY

HCOXHNJIAaHHBIM IIOCJICACTBUAM.

Balak batang gedang ki kosong, acak lunik batang cabi asal

ngisi
Artinya:  besar  batang
seperti papaya tapi kosong,

lebih baik kecil seperti batang
cabai tetapi keras. Lebih baik
memiliki  sedikit  asalkan
berkualitas, daripada memiliki
banyak tetapi mutunya rendah.

Gegoh kumbang sakala

Artinya:  seperti  bunga
‘sakala’ (sejenis tumbuhan
yang bunganya  berwarna
merah pada bagian pantat
buah). Ungkapan yang
ditujukan kepada orang yang
diam-diam berbuat baik tanpa

IlepeBoa: cTBOJ BEJIHK Kak
y mnamaiy, HO MYyCT, Jy4lle
CTBOJI MaJIEHbKMI Kak y Mepla,
HO Kkpenkuil. Jlyume wumMers
Majo, HO XOpOIIETro KadecTsa,
9€M UMETh MHOI'O, HO HHU3KOI'O
KauecTBa.

IlepeBoa: CIOBHO LIBETOK
«cakana» (BUJ pacTeHUs C
KpaCHbIMHA OBECTKaAMH

910
obOpameHo K

KOTOPBIA

YaIIeIMCTHKA).
BBIPAKEHUE
YEJIOBEKY, TaliHO

JenaeT JoOpele Jena W He
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ingin diketahui orang banyak.

X04eT, 4ToObl 00 3TOM CTajo
H3BECTHO.

Gegoh batang kikim, lunik batang balak isi

Artinya:  seperti  batang
singkong, kecil  batangnya
besar umbinya. Orang yang
kelihatannya tidak mampu,
tetapi sesungguhnya dia orang
kaya.

IlepeBon: Kak CTBOJI
MaHHOKa, MaJICHEKHM CTBOJ —
Oosbive KopHeroAbl. Jlromu,
KOTOpBIE BBITJIS AT KakK
MaJOUMYIIIHE, HA CaMOM JeJie

oorarsle JTIOIH.

Ibakhat kekak hanau, hokhek mati bugantung

Artinya: ibarat
enau, hidup matinya
bergantung. Baik buruk
kehidupan manusia tergantung
usaha  dan perbuatannya
sendiri.

pelepah

IlepeBoa: cimoBHO  JHUCT
CaxapHOM MaJbMbl, >XU3Hb WU
cMepTh 3aBuUcHT. KadecTBo
XKHU3HH YEJIOBEKa 3aBHCUT OT
€ro COOCTBEHHBIX YCHIUH U

MOCTYIIKOB.

Awi mak ngalumpate ngawan, bukuhne si ti akuk

Artinya:  bambu  tidak
melompati ruas, bukunya yang
diambil.  Dalam  memberi
bantuan  harus  mengukur
kemampuan sendiri.
Prinsipnya, bantuan tersebut
layak (pantas). Jangan
terlampau  kecil agar tak

[epeBon:  GamOyk  He

NEPECKOIUT qepe3

MEXKI0Y3/1e, OepyT y HEro ero

HApOCTHL. IIpu  oxa3zanum
MOMOIIA  HAJ0  YYUTHIBaTh
COOCTBEHHBIE  BO3MOKHOCTH.

CYTL B TOM, 4YTO 5Ta IIOMOIIb

JIOJDKHA OBITH
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mengecewakan yang dibantu,
juga jangan terlampau besar
sehingga memberatkan diri
sendiri.

COOTBETCTBYIOILICH: HE
CIIMIIKOM MAaJeHbKOH, YTOOBI
HE pa304apoBarh TOTO, KOMY
OKa3bIBa€TCsI, HO M  HE
CIIUIIKOM OOJIBIION, YTOOBI HE

00peMEHHTH ceOs.

Banding hokhek-ku diku gegoh jukuk jama kayu di khimba

Artinya: perbandingan
hidupku dengan nada, seperti
rumput dengan kayu di rimba.
Nasib seseorang sudah ada
ketentuannya (suratan
takdirnya). Tetapi karena sama-
sama manusia, pergaulan antara
satu sama lain harus selalu
dibangun dan jangan terbatas
karena pangkat dan kekayaan
belaka.

Patoh pampangni jakhak,

tendekhanni

[lepeBon: Cynbp0a
YeNoBeKa yxe MmpeaonpeseacHa
(3ammcana  Ha  CKPIKAIAX
cyns0b1). Ho mockonbky Bce
MBI JIFOJTH, TO OOIIICHUE OJTHOTO
C IPYTUM CIIEAyeT pa3BUBaTh U
HE

OrpaHU4MBaTh n3-3a

pa3HUIbI B YMHAX U OorartcTse.

bakhuga, asing

hakhung mu ku bedak ki lagi di dunia

Artinya: patah cabangnya

jarak, tempat bertengernya
ayam baruga, di mana saja
tempatnya, saya kejar asal
masih di dunia. Maksudnya,
bagaimanapun besarnya
rintangan  untuk  mencapai
keadilan dan  kemakmuran

IIepeson: CIIOMaJIaCh

BETKa, Ha KOTOpPOW cujaena
JecHass Kypuua, rae Obl He
010 e€ mecTo, Oyay HMCKaTh

€€, eclii OHa €IlE B 3TOM MHDE.

DTO 3HAYMT, YTO KAKHUMH OBI
OOJIBIIMMU HE ObLIH
MIPETISITCTBUS Ha Iy TH
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harus tetap
(dikerjakan)
mungkin.

diupayakan
semaksimal

MOCTIDKCHHUS  CIIPABEITNBOCTH
i TIPOTIBETAHUS, 3601 (0)
NPUKIIAJBIBATh MaKCHUMAaJIbHEBIE
YCHITHS,
CHJL.

paboTatb HM30 BCeEX

Nanom cambia di biding way, junjungan capa hehui, tulung
khusiako pai, salaka cambokh di apui

Artinya: menanam sirih di
pinggir kali, tonggaknya kayu
sembung, coba tolong
dirahasiakan, tembaga masuk
di api. Nasihat bahwa manusia

harus berani mengakui
kesalahannya dan bersedia
memperbaiki.

[TepeBoa: mocaauTh OeTenb Ha
Oepery pedku, IE€HB/CTBOI
KaM(OpHOTO JepeBa, cTapaiics
JIepXaTh 3TO B TaliHE, MEIb
mornajia B OTrOHb. OJTO COBET
YEJIOBEKY HMMETh  CMEJIOCTh
MpU3HABaTh CBOW OINMOKH U
OBITh TOTOBBIM HUCIIPABIISTH HX.

Bung mak jaoh anjak khumpun

Artinya: rebung tak jauh
dari rumpunnya. Sindiran yang
sering ditujukan kepada anak
yang memiliki sifat buruk tidak
jauh berbeda dengan orang
tuanya.

IlepeBon: momomo#i mober
OamOyKa HE YXOJIUT JaJeKO OT
CBOMX Yacrto

KOpHEH. aTa

HacMeIIKa oOparieHa K
peOE&HKY, KOTOPBIA HACIEAyeT
JIypHBIC

poauTene.

KadeCTBa CBOHX
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Senajin bekhak huma, ki nyonjong pagun makai kupuk

Artinya: walau ladang luas,

hasilnya banyak, tapi jika
menanak nasi ukuran yang
dipakai masih kobokan
(tempurung kelapa).
Maksudnya, takaran rezeki
seseorang sudah ada
ketentuannya.

IlepeBon:
LIMPOKO, ypoKai OONBLION, HO

XO0TA I10JIC

AJI1 BAPKH pUCa HCIOJIBb3YCTCA

TIJTOTIKA HE OompImie
MOJIOCKATESILHUIBI  JIIL  PYK
(cxopmyma  KOKoOca). Jt10

O3HA4YaeT, 4TO KaKAOMY YKe
oTpesieNieHo,
MOKET MOJYYUTh CPEICTB K

CKOJIBKO OH

CYII€CTBOBAHMIO.

Gegoh lapah diliyoh kas tanyuwah

Artinya: seperti berjalan di
atas alang-alang bekas terbakar.
Nasihat kepada orang yang
bepergian tanpa tujuan pasti.

Dia terpaksa pulang karena
bekalnya habis untuk
kebutuhan hidup dalam
perjalanan.

Mak tikacak khedak kakhuwi,

tebing

Artinya:  tidak  dinaiki
dadap Dberduri, kalau tidak
membelakangi tebing.

Gambaran tekad orang yang

IlepeBox: ci0OBHO MATH IO
cropesiieMy Kamblimy. Coser
YeJIOBEKY, KOTOPBIN
OTIIpaBWJICA B MyTh 0€3 TOYHOM

On
BEPHYTHCS, IMOTOMY 4YTO €ro

OCIn. BBIHYX/ICH

3aliachbl MMPpOBU3NN
3aKOHYHJIUCH.

kemak khadu nundunko

IlepeBon: He B300paThCs

Ha KOJIIOUYI0 DPUTPUHY, €CIHU
HE CIIMHON

OIePEeThCS Ha

KpyToi Onwucano
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tengah berjuang habis-habisan
dalam  mewujudkan  cita-
citanya. Ketika dalam situasi
buruk, ketemu musuh dan
benar-benar terdesak, daripada
celaka lebih baik membunuh
lebih dulu.

YIOOPCTBO YEJOBEKA, KOTOPBI
OopeTcs He Ha >XKH3Hb, a Ha
CMEpTh 3a BOIUIOLICHHE CBOCH
meutel. Korma Haxomwmibes B
IJI0XOM ITOJIOXKCHUH,
BCTpeUaclib Bpara W 3arHaH B
yroi, 4To0Bl m30exaTh Oembl,
Jydllle TMEePBbIM HAHECTU YAAp

(yOwutn).

Lalap petah mak bauyah, alun lalakni khatong

Artinya: lalap petai tidak
dengan sambal, pedasnya akan
lambat terasa. Akibat dari
pekerjaan yang benar-benar
kita lakukan, lambat laun akan
dipetik juga (dirasakan juga).

IlepeBon: eciu €CTh
TapHUP U3 TOPBKUX 0000B Oe3
ocTtporo coyca camban, TO
rop€db MOTOM ITOYYBCTBYCHIL.
Ecnu paGoTy MBI BBIIONHSAEM C
ycepliueMm, To, B KOHIIE KOHIIOB,
MBI

MOJyYMM  PE3yJIbTar

(TouyBCTBYEM €r0).

Khetak lupa dibawak, jagung lupa dibasung

Artinya: kacang lupakan
kulitnya,  jagung lupakan
tongkolnya.  Sindiran  yang

ditujukan pada orang yang lupa
daratan, lupa akan asal-usulnya
karena memperoleh
keberuntungan yang besar dan
tidak disangka-sangka.

[lepeBox: apaxuc 3a0bul O

CBOGM  KOXype, KyKypy3a
3a0pla O CBOEM IOYATKe.
Hacmemka oOpareHa K
YeJlOBEeKy,  KOTOpBIA  cTaj
3a1aBaTbecs, 3a0b1 O CBOEM

MNPOUCXOXKACHUN, IIOTOMY 4YTO

eMy HCOXHIaHHO O4YCHb

IIOBEC3J10.
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Bebengai khasa iwa ki pandai si ngegulai

Artinya: daun bebengai
(sejenis genjer) terasa ikan, jika
pandai yang menggulai.
Walaupun  bahannya tidak
begitu bagus tapi akan enak
dan bermanfaat apabila pandai
mengolah atau memprosesnya.

IlepeBon: JINCTBS
OooToKpaca (Bun
JTUMHOXapHCa, 0OJIOTHOTO

pacTteHus) Ha BKyC Kak pbiOa,
eciu yMeeIb JieTaTh
MOJUIMBKY. XOTSA TMPOAYKTHl U
HE OYEHb XOpOIue, HO OIF0I0
OyIeT BKYCHBIM W TIOJIC3HBIM,
ecim yMeTb o0pabaThIBaTh HMX

U TOTOBUTD.

Gaguling salai kekhom, bantalni kebol mesak, piyu buyung

jelatong, kasiokhni alai kamak

Artinya:  bantal guling
sarang  semut, bantalnya
kolang-kaling masak, selimut
daun jelatang, kasurnya talas

gatal. Gambaran dari orang
yang hidupnya penuh
kegetiran.

ITepesoa:
MypaBeWHHK, Oyaelb ep3aTh

noaymika -

TyAa-CroJia, MoKa yCTpOHUIIbCA,
noaymika — CHCJIbIC TIJIOAbL

caxapHod  maibMbl  (OYEHBb
CKOJIB3KHUE), OJESII0 U3 JIUCTHEB
KpallMBbl, Marpac W3 >XIydeu
KAJIOKa3HH. ITocnosuna
ONMCBHIBAET JKU3Hb YEIIOBEKA,

MIOJIHYIO CTpaJaHuil.
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Jaki pa haga dipa, jak tandang haga midang, kayu nebak
khanglaya, umpanko kiya nyadang

Artinya: dari mana hendak
ke mana, dari bertandang mau
pulang, kayu menghadang di
jalan, buanglah jika bakal
menghalangi. Manusia hidup
seperti wayang, ada dalangnya,
oleh sebab itu, harus selalu
waspada dan takwa, karena

sewaktu-waktu dapat
tergelincir, dan ketika
mengalami itulah  seringkali

baru ingat kepada Tuhan Yang
Maha Kuasa.

IlepeBoa: TBI OTKyna u
KyJla COOMpACIIbCs, U3 MOC3AKU
BO3BPAIIAIOCH JIOMOH, OpeBHO
perpaxiaact

oTOpaceiBaii TO, 9TO MeIIaeET.

MyTh,

KuzHp moaen — 3TO CIEKTaKIIb
TEHEBOT'0 Te€aTpa BasHT, I'/I¢ CTh
JanaHr (KyKJIOBOX), TOITOMY
HaJI0 OBITE

OCTOPOXXHBIM U Ha60>KHLIM,

Bcermaa

IIOTOMY YTO HHOTJIAa MOXXHO U
OCTYIIUTBCSA, M KOTJa TaKoe
CITy4aeTcsi, 9aCTO TOJBKO TOTAa
JIFO TN u IIOMHHAIOT

BCEMOTyHIECTO Irocroaa.

Ki kham busepok helau, gegoh nyakak cambia di buah

Artinya:  jika  berusaha
dengan cara yang halal, seperti
naik batang pinang mengambil
sirih. Usaha yang diridhoi oleh
Tuhan YME selalu
mendapatkan keuntungan
ganda.

IlepeBoa: eciu Bc€ nenath
JIO3BOJICHHBIMH ~ CITOCO0aMH,
OyATO Ie3ellh Ha apeKOBYIO
nanpMy 3a Oetenem. To, 4ToO
01100psieT BCEMOTYIINH
roCIomip,

BCerga TPUHOCHUT

JIBOMHYIO BBITOZTY.
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Cabi balak mak lalak

Artinya: cabai besar tidak
pedas. Gambaran orang yang

mempunyai  jabatan  besar,
pangkat besar, atau orang
berilmu, tetapi tidak dapat

dijadikan panutan. Sifat seperti
ini sangat buruk, apalagi jika
yang bersangkutan menjadi
pemimpin masyarakat.

IlepeBox: Gompmioi mepert

HE OCTPBIH. Onucanue
YeNoBeKa, 3aHHMAIOLIETO
00JIBIITyTO TIOIHKHOCTD,

HMMEIOIETr0 BBICOKUI YMH, WIH
Y4EHOTO 4EJIOBEKa, HO OH HE
MOXKET OBITH MpU3HAH
oOpasuom i moapaxkanus. U

9TO OYC€Hb IUIOXO, K TOMY XK€,

Kemangi delom liyoh, wat ambau mak ngedok khasani

Artinya: kemangi di dalam
alang-alang, ada bau tak ada
rasa. Seseorang Yyang telah
mendapatkan jabatan
(pangkat/derajat) tetapi tidak
memanfaatkan jabatan atau
derajat tadi, sehingga sikap
perilakunya cenderung tak
sesuai dengan pangkat derajat
yang disandangnya.

eciau TaKkou YeJI0BeK
CTaHOBUTCS 00IIIECTBEHHBIM
JTUIEPOM.

[lepeson: 0a3mmK

Mocpely ajaHr-ajaHra, ecrb
3amnax, HO HET BKyca. UeloBex,
KOTOPBIM HOJIy4nsI JOJDKHOCTB
(unH,  3BaHue),

HO HE

HUCNOJIB3YET JOTy HOJIKHOCTH

WJIM YHUH, KaK CJICAYCT, TaK 4YTO

€ro TIOBECACHUC HEC
COOTBCTCTBYCT CBOCMY
ITOJIOKCHHUIO.
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Kugali-gali lawas, pakai tambilang besi, hokhek kham awas-

awas, lamon hulun ngambudi

Artinya: kugali pohon laos,
dengan memakai tembilang
dari besi, kita harus awas,
sebab banyak orang yang
senang menipu. Nasihat agar
selalu waspada kepada
siapapun, walau mereka adalah
kawan dekat.

IlepeBon: BBIKAIlbIBal
UMOUPb, UCHOIB3YS KEJIEIHYIO
nomary, Oynp

IOoTOMY qTO

OCTOPOKEH,
OOJIBIIIMHCTBO
moJeil 4acTo OOMAaHBIBAIOT.
DTO coOBET OBITh OCTOPOXKHBIM
[0 OTHOIIEHHUIO K KOMY OBI TO
HA ObuTO, OyOhb OHH XOTh

OJIM3KHUE JIPY3bA.

Batang labu ki mak ngekhayap mak ngabuah

Artinya: pohon labu jika
tidak menjalar tak akan
berbuah. Sindiran terhadap
orang yang tamak serta suka
mengambil hak orang lain
untuk menambah kekayaan
pribadinya.

IlepeBoa: ecnu ThIKBa HE
paccTunaeTcsi, TO He MPUHECET
IUIOZ0B. ODTO HAcMeIlIKa Haj
JKaJHbIM 4YEJIOBEKOM, KOTOPBIi
JIOOUT  HCITOJIB30BaTh

APYTUX
YBEIMYUTH CBOE OOTraTCTBO.

npasa

JIIOJEH, 4TOOBI

Dang khalis huwi, kimak khalis kasakha

Artinya:  jangan  lurus
seperti rotan, tapi luruslah
seperti tali Dberpilin. Jangan

suka membuka rahasia pada
orang lain, dan sebaiknya ada
kerahasiaan tertentu yang tetap
disimpan.

[epeBon: He OyAb MPSIMBIM
KakK POTaHT, OyJb MPSMBIM Kak
BUTas BepéBka. He mwITaiics
JPYTUM
HEKOTOPBIE CEKPETHI
BCET/a

PaCKpBITh  CEKPETHI
JOJISIM,
JTy4Iiie JepKaTh B

TauHe.
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Dang nanggakhah kayu langgakh, liyak kadimpu cukut

Artinya: jangan
menengadah kayu tinggi, lihat
(menunduk) ibu jari kaki.

Nasihat agar jangan congkak
atau sombong.

Sakhumah kakhawat

Artinya: nitip model kayu
kakhawat. Kakhawat adalah
sejenis tanaman yang hidupnya
merambat di batang lain. Jadi,
peribahasa  ini  merupakan
sindiran terhadap orang yang
semula dihidupi orang lain,
namun akhirnya dia malah tega
menguasali orang yang
menghidupinya tersebut.

IlepeBon: He  3amupaid
TOJOBY, TJSAS Ha BBICOKOE
JepeBo,  CMOTpH  (CKJIOHH
roJIOBy) Ha OONBIIONW TaJelr
Horu. CoBer He  OBHITBH
BBICOKOMEPHBIM WIH
3aHOCYHBBIM.

IlepeBoa: MOApaXKaeT

JIepeBy KakxaBaT. KakxaBaT —
3TO BHUJ PACTEHUS, IOJ3YLIETO
[0 CTBOJIy APYrOoro pacTEHUs.
OTO MOCNOBUIA NPEACTABIACT
coboii HACMEIIKY HaI
YEJI0BEKOM, XUBYIIHMM 3a CUET
Jpyroro 4eioBeKa, OJHAKO, B
KOHLIE KOHIIOB, JTaXe pelInIcs
KOHTPOJIMPOBATH YEJ0BEKa,
00€eCIeYnBaroLIero ero

Gegoh kuwaw delom sangkhunganni

Artinya: seperti  julang-
jaling dalam kotaknya. Sindiran
pada keluarga yang tampaknya

damai, tetapi sesungguhnya
mereka tidak pernah akur.
Sebuah situasi yang harus

diwaspadai oleh setiap anggota
keluarga, karena perselisihan

IlepeBon:  kak  TUIOABI
JUKEHKOJI B CBOEH KOXYpe.
Hacmemxka HaJ CeMBEH,
KOTOpasi Ha BU KUBET B MHUPE,
a Ha camMOM Jelie MEXIy
YjJeHaMH CEMBH  COIJIacHs
HHKOTAa He O0bu10. CuTyanus, B

KOTOPOM KaxAbld 4JIEH CEeMbH
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seperti itu dapat mengakibatkan
retak dan pecahnya hubungan
keluarga mereka.

HACTOpOXKE,  IMOTOMY  YTO
m000i  KOHQUIMKT  MOXET
NPUBECTH K PACKOIy WU

pasbIBY CBSI3€il BHYTPH CEMbH.

Hantimun bungkuk tandok bakhes mak kena bilang

Artinya: mentimun
bengkok, walaupun berkumpul
dengan yang lain tetap tidak
dihitung. Sindiran yang
ditujukan pada orang yang
tidak memiliki inisiatif dalam
suatu  pertemuan, sehingga
keberadannya tidak
berpengaruh sama sekali.

IlepeBoa: kpuBOil oOrypen,
XOTSI BMECTE C IPYTUMH, HO €TO

He yuuTbBalOT. Hacmelka,
oOpaméHHass K  YeJOBEKY,
KOTOPBIH HE o0mamaeT

WHULIMATUBOM HA BCTpEYE, TaK
YTO €ro NPUCYTCTBUE HHU Ha
YTO HE BJIUSET.

Nuwakh lamasa nanom kamukhak

Artinya: menebang pohon
nangka menanam  bijinya.
Nasihat agar orang berpikir,
jangan membuang yang sudah
ada, kemudian kembali
berusaha dari awal.

[lepeson: cpyOuThH

XJIEOHOE JIePEBO, MOCAUTH €T
CoseT

CEMCHa. YCJIOBCKY

IymMaTb, HE pa3bpacbiBaThCs
TE€M, 4YTO HMEeT, YTOObl He

Ha4YuWHaATh  JCJIO0 C caMoro

Hayajia.

Dang khepa kihni batu, khiya kihni kebol

Artinya: jangan meniru
suara batu beradu, jika Kkita
hanya kolang-kaling. Sindiran

IlepeBon: He mnoxppaxait
3BYKY CTOJIKHYBIIUXCSI KAMHEH,

€CJIM TbhlI BCCro JUIIb IIJIOJ
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sekaligus nasihat kepada orang
yang tak bisa (tak mampu)
berbuat seperti orang lain.
Prinsipnya, jangan
memaksakan  diri  meniru
mereka yang lebih mampu,
karena akibatnya akan
merugikan diri sendiri.

MADURA
Ny¢’ konye’ gunung

Artinya: kunyit gunung.
Ungkapan merendah terhadap
orang lain, agar bersedia
menikmati  (menerima) apa
adanya yang didapat
(diberikan). Merendah di sini
lebih merupakan penghormatan
kepada orang lain.

caxapHoil manbMmbl. Hacmerka
u OJTHOBPEMEHHO COBET
JIOASM, KOTOpPBIE HE MOTYT
MOCTYyNaTh TaK, Kak JpyrHe.
CrnoBoM, He 3acTaBisiiiTe ce0s
MoJipakath TeM, KTO Ooiee
CIIOCOOHBIN, TOTOMY dYTO B
pe3yJibTaTe MOXKETE HaBPEIHUTh

camomy ceoe.

MAJIYPA

IIepeBoa: ropHas Kypkyma.
BripaxkeHue CKPOMHOCTH IO
OTHOLICHUIO K APYTUM JIIOOSM,
ObLTH

4TOOBI TOTOBBI

HaclHaXAaTbcs  (MPUHUMATBH)
TE€M, UTO €CTh (4TO JaHo). BeITh
CKPOMHEIM 3]IeCh — BBIPQKATh

YBaXXEHUE K APYTHUM JIFOISIM.

Dhiddhi sanajjhin éeccédha ghi’ pagghun dhaddhai kéya

Artinya: sekalipun dicat,
dadap masih tetap dadap juga.
Nasihat agar jangan terlampau
dirisaukan  jika  mendapat
tuduhan palsu atau anggapan
yang berbeda dari kenyataan.
Karena  pada  hakikatnya
bagaimana  keadaan  yang

IlepeBox: XOTH TOKpAch,
MEJIKHHA KYCTapHHK BCE paBHO
OCTaHeTcs MEITKAM
KYCTapHHUKOM. CoBer  He
CIIMIIKOM OECIIOKOMTBCS M3-3a
JOXHBIX ~ OOBUHEHMH  WIH
MHEHHS, OTJIMYAIOMIErocsl OT
peanbHOTrO MIOJIOXKEHUS,
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sesungguhnya akan ketahuan
dan tidak dapat ditutup-tutupi
lagi.

[IOTOMY YTO B OCHOBHOM, TO,
KakoBa peanbHas CHUTyalus,
BCE pPAaBHO DPAHO WM IO3]HO
CTaHET U3BECTHO M CKPBITh 3TO
HE yAacTCsL.

Mandhar badaa li’-bali’ nadadar

Artinya:
terbaliknya

semoga terjadi
daun  Kering.
Nasihat bagi meeka yang
kehidupannya  buruk  dan
mengalami jalan buntu agar
tidak henti-hentinya
memanjatkan doa kepada Allah
SWT supaya diberikan
keberuntungan dan perubahan
nasib yang lebih baik.

Dada ghula baldkang mémbha

Artinya: dada gula belikat

mimba.  Gambaran  orang
berkata manis-manis di depan
tetapi sekaligus juga

menunjukkan sifat buruknya di
belakang.

IIepeson: MyCTh
IIEPEBEPHETCST  CYXOM  JIUCT.
CogeT TeM, 4bs KHU3Hb TSXKENa,
KTO B  TymHWKe,  4YTOOBI
HEIPEepPHIBHO BO3HOCHJIH
MOJIUTBBI BCEMOTYIIEMY

Amtaxy, 4ToOBI MpUIILIa yaada
U cyan0a
JAy4IIeMY.

HU3MCHUJIaCh K

Iepeson: rpyns U3 caxapa,
a BEpPXHSsS 4YacTh CIUHBI W3
Mennu (HUMa — JepeBo). Tax
OIKCHIBAIOT YeIoBeKa,

TOBOpAILICTO CiIaJJKUE CJIOBA B

JMno, HO 3a CIIMHOH
IIOKa3bIBAcT CBOH Xyamue
KadeCTBa.
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Mara oréng ngakan rojhak cengkér

makan
kelapa.

Artinya:  seperti
rujak cengkir
Menggambarkan perkataan
orang yang  mengandung
sindiran  terselubung  dan
menyakitkan hati. Awalnya
manis, tetapi lama-kelamaan
terasa getirnya.

MAKASAR

IlepeBon:
(bpYKTOBO-OBOIITHOM ~cajaTr C

CJIOBHO €CTh

MOJIOABIM KOKOCOBBIM OPEXOM.

Tak OMMCBIBAOT
BBICKa3bIBAaHMS,  COJIEpIKaIIHe
CKPBITYIO HAaCMEIIKY u
OCKOpOJIEHMS. [Nonagamy

IIPUATHO, HO IIOTOM I'OPBKO.

MAKACCAP

Golla ri pokokna, kaluku ri tanngana paria ri cappakna

Artinya: gula pada
mulanya, kelapa di tengahnya,
peria pada akhirnya. Ungkapan
yang menggambarkan
pergaulan yang awalnya sangat
mesra, tapi makin lama makin
renggang dan berakhir dengan
permusuhan.

Laku bungkeng nakke tobo

Artinya: engkau upih, aku
seludang. Ungkapan untuk
menyatakan bahwa kamulah
ahli waris terdekat.
Analoginya, upih melekat pada

IlepeBon:
CepelMHE KOKOC, NOJ KOHeEIl

CHayaJa caxap, B
TFOpbKHE TUIOABI MOMOPIUKH.
DTO BBIPAKECHUE OIUCHIBACT
oOIIeHne, KOTOpOe HAYHMHASTCS
TEMIBIMU JIPYKECKUMU
OTHOLIEHUSIMU, HO MOCTENEHHO
HACTymaeT OTYY)XJIEHHe, a

3aKaHYMBAETCS BCE BPaX101.

IlepeBon: TBI
BJIATQJUIIHBIA JIMCT MalbMBbI
(ucmonp3yeTcst Kak TOPIIOK,
KOp3WHA), S KPOIOUIMHA JIHCT.

BrIpaskeHue MosICHAET, YTO ThI
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batang (yang mewariskan),
sedangkan seludang hanya
pembungkus tandan buah.

ITo
BJIATAJIMIIHBIM
MPWICTAIONUM K

OJIIDKAMIMIT  HACJICIHUK.
aHAIOTHUH  C
JIUCTOM,
CTBOIY (TOT, UTO HACIIEAYeET), a
KPOOIIHT JIUCT TOJIBKO
000opayuuBaeT MIOJOHOXKKY.

Lompo kayua tongi tambukunna, cakdi ketua cakdi tongi

tambukunna

Artinya: besar kayu besar
pula matanya, kecil kayu kecil
pula matanya. Orang jika
memiliki penghasilan sedikit,
pengeluarannya pun umumnya

kecil. Namun, begitu
penghasilannya naik,
pengeluarannya juga
meningkat.  Artinya, ketika
penghasilan ~ makin  tinggi
ternyata tambah tinggi

(banyak) pula kebutuhan hidup
yang bersangkutan.

[lepeBon: dem  Oombiie
JIepeBO, TeM OOJIbIIE CYYKH,
4yeM MEHbLIE JEepeBo,

cyukn. Ecmm vy

TEM
MEHBIIE
YyeJoBeKa HeOOJIbIINe JOXOIbI,
TO U TpaTrbl, B OCHOBHOM,

HCBCJIMKH. O,I[HaKO, KaK TOJIbKO

Attete ri batang busak, annakgalak ri kayu mate

Artinya: meniti di kayu
lapuk, berpegang di kayu mati.
Perumpamaan yang ditujukan
kepada orang yang benar-benar
pasrah terhadap nasib, karena

JIOXOJIbI ~ HAYMHAIOT  PacTH,
pacxombt TOXeE
yBenuuuBaroTcs. 1o  ecTh,
KOTJla  BBIPAcTalOT  JIOXOJBI
(cTaHOBATCS OOJIBITTIMH ),
BBIPACTalOT U  TMOTPEeOHOCTH
YeloBeKa.

IlepeBon: UJITH o
TPYXJISABOMY OpeBHy,

JEpKaThCsl 32 CYXYHO BETBb.
DTO MHOCKa3aHHE O YeJIOBEKE,

KOTOpLIfI IIOJITHOCTBIO
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tak ada pilihan lain yang lebih
baik atau tak bisa keluar (lolos)
dari permasalahan yang
dihadapi. Dapat juga berarti
terlampau menggantungkan diri
pada bantuan sesama manusia,
sehingga  lupa  memohon
pertolongan kepada Tuhan.

Irimma na daung ayumo o

Artinya: aku angin dan
kamu daun kayu.
Perumpamaan terhadap
hubungan pemimpin dengan
rakyat yang terjalin dengan
harmonis. Peribahasa  ini
mengambil perumpamaan dari
peristiwa alam. Yaitu, antara
angin dan daun. Di mana
terjadi tiupan angin sekecil
apapun, tentu daun-daun akan
bergerak (bergoyang).
Hubungan antara pemimpin
dengan rakyat (yang dipimpin)
sebaliknya juga demikian.
Artinya, terjadi  keserasian,
kesepakatan, atau harmonisasi

CMUPWJIICS C CyAbOOMH, MOTOMY
9T0 y HEro HeT Jpyroro
BbIOOpa WM OH HE MOXKET

HaWTH BBIXOHAa (HE MOXET
n30exarTh) u3 CIIOKHOH
CHUTYyallnH, B KOTOpOH

OKazajcsa. DTO MOXKET TaKKe
03HA4YaTh TO, YTO OH CIIMIIKOM
BO MHOI'OM IIOjlaracTcs Ha
MOMOUIb APYTUX JIOAEH, TaK
3a0bIBaeT

4TO IIPOCHUTH

ITOMOIIH Y TOCTIO/IA.

IlepeBon: s Berep, a Thl
JUCT JepeBa. DTO UHOCKAa3aHUe
0 TAapMOHMYHO CJIOXKUBLIEHCA
CBA3M JIMAepa W Hapoja. JTa
MOCJIOBHIIA aJJIETOPUYECKU
TpPaKTyeT MPUPOIHOE SBJICHHUE.
To ecTh CBSA3b MEXKAY BETPOM U
JABM)KCHUEM JIUCTHEB. Kaknm

OBl
JIYHOBEHUE

cl1a0bIM OBLIO

BeTpa,
(3akagarorcs).

HE
JIUCTBS
3alleBessTCs
OTHoOUIEHNs MEXY JTUAEPOM U
HapoJoM (MM pPYKOBOJIUMBIM)
Takue xe. To ecTh, BOZHUKAET
TapMOHMSI M COIVIACHE MEXAY
HUMH, TIOTOMY YTO KaXKJas W3
CTOPOH OCO3HaJla M TIOHsJIA
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di antara mereka karena
masing-masing pihak sudah
menyadari dan  memahami
maksud kehendaknya.
Pemimpin tahu apa yang
diharapkan rakyat, rakyat tahu
bahwa sang pemimpin berbuat
atas keinginan rakyat, bukan
kehendak sendiri.

CBOM IIeNH U xenanus. Jlumep
3HAET, HA YTO HAJECTCS HApO/,
HapoJ 9TO  JIHJEP
MOCTYIIUT IO BOJIE HAPO/Ia, a He
OyJeT CBOCBOJILHUYATS.

3HAeT,

Golla uru-uruna, paria accappuranna

Artinya: gula pada
mulanya, peria pada akhirnya.
Hubungan yang mulanya baik,
berubah menjadi permusuhan.
Peribahasa ini mengingatkan
bahwa hubungan antara
manusia itu tidak langgeng.
Tidak lestari, atau tidak
selamanya baik. Misalnya,
dapat berubah menjadi buruk,
dan sangat buruk, hingga
berkembang menjadi
permusuhan.

IlepeBoxn: B Havase caxap,
a B KOHIE TOpBKHE IUIOABI
MOMODPAUKH. OTHoIIeHUS,

KOTOpHIE CHadaja ObLTH

XOpOIIMMH, HM3MEHWINCh |
Ota

IIoCJ0BHUIIa HAIIOMHWHACT, 4YTO

CTalll  BPaXK/JICOHBIMH.

OTHOIICHUS (1 4%

moapMU He ycTtoduuBbie. He

3TUMH
IIOCTOAHHBIC, HWJIM HE BCCria

xopomme. Hampumep, Moryt
U3MEHUTHCS U CTaTh IJIOXMMH,
OYEHb IUIOXUMH, JaXe IOUTH

A0 Bpaxabl.
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MANDAR MAHJIAP
Popporna lujzo, nisanga uru sei

Artinya: sisir pisang paling IepeBo: HIKHIOIO TPO3Ib
bawah disangka sisir paling OGanaHOB mpuHsIH 3a camyro
atas. Gambaran dari jungkir- BepxHIOIO Tpo3ab. B3rmsambl u
baliknya  pandangan  dan wMuHeHMs B o0IIIecTBE
pendapat masyarakat yang mepeBEPHYTHI C HOT' Ha TOJIORBY,
menandai semakin dekatnya uro o3Hadaer mPHUOIMKEHHE
hari kiamat. KOHIIa CBETA.

Padi

Lahan sawah merupakan salah satu ciri kehidupan masyarakat
tradisional yang umum dijumpai di beberapa negara yang
sebagian besar penduduknya mengonsumsi beras sebagai makan
pokoknya, seperti di Asia (Asia Tengara, Asia Selatan, dan Asia
Timur). Lahan sawah yang merupakan ciri kehidupan masyarakat
tradisional sudah ada sejak zaman purba. Bukti-bukti bahwa lahan
sawah sudah ada sejak zaman purba menurut Rostam dan Anuar
(1984) telah dikaji oleh ahli arkeologi yang menginformasikan
bahwa pertanian lahan sawah dengan tanaman utamanya padi
dimulai di India dan Cina lebih dari 1.000 tahun yang lalu
sebelum Masehi. Kegiatan pertanian lahan sawah dengan tanaman
pokok padi mulai dikembangkan ke kawasan Asia lainnya,
termasuk ke Indonesia. Karena beberapa negara Asia merasa
beras cocok sebagai makanan pokok, perkembangan lahan sawah
di negara-negara Asia cukup pesat.
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Lahan pertanian yang berupa lahan sawah biasanya dicirikan oleh
adanya pematang yang mengelilinginya dengan maksud untuk
membatasi antara bidang lahan sawah satu dan bidang sawah
lainnya. Di samping itu, pematang lahan dibuat juga untuk tujuan
mencegah keluar masuknya air secara berlebihan sehingga
kondisi air dapat diatur sesuai dengan kebutuhan. Ciri lain lahan
sawah ialah jenis tanaman yang ditanam pada lahan sawah
biasanya tanaman pokok padi pada musim hujan dan tanaman
palawija (kacang-kacangan, jagung, umbi-umbian), sayuran
(kacang panjang, sawi, lombok dan bawang merah), maupun
buah-buahan (melon, pepaya dansemangka) dan tanaman
lainnya.

Keberadaan lahan sawah memiliki banyak fungsi, baik untuk
kehidupan manusia maupun lingkungan. Fungsi lahan sawah bagi
kehidupan manusia selain sebagai penghasil bahan pangan, juga
merupakan salah satu sumber pendapatan, tempat bekerja, tempat
rekreasi, tempat mencari ilmu, dan sebagainya. Fungsi lahan
sawah bagi lingkungan dapat dilihat dari fungsi lahan sawah
sebagai tempat hidup berbagai tumbuhan, tempat berkembang
biak berbagai organisme hidup seperti cacing, berbagai serangga,
burung, belut, ular, dan organisme lainnya, berperan dalam
mencegah terjadinya banjir, erosi, maupun tanah tanah longsor.
Meskipun demikian, jika tidak dikelola dengan baik, lahan sawah
juga dapat menimbulkan dampak negatif terhadap manusia dan
lingkungan, seperti pencemaran air, tanah, dan udara akibat
penggunaan bahan kimia dan mekanisasi pertanian (Sudrajat,
2015).
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Puc (pacrenue)

Teppacsl 3aIMBHBIX MOJIEH — 3TO OJIHA U3 XapaKTEPHBIX YEPT
TPAAUIIMOHHOTO XO3SHCTBA, OHM B MHOKECTBE BCTPEYAIOTCS B
Pa3HBIX CTpaHax, TJe PUC SBISCTCS OCHOBHBIM NMPOAYKTOM JJIs
OompIelt yactw kurtenei, a mmeHHo B Asuu (FOro-Boctounoi
Asun, HOxuolt As3unm m BocTouHoit Aswm). 3aauBHBIC ITOJIS
BO3JICTBIBAIOTCS.  KPECThSIHAMU C  HE3alaMATHBIX  BpPEMEH.
JlokazaTenscTBa TOTO, YTO 3AJMBHBIE TOJS CYIIECTBOBAIH B
JpeBHElIINEe BpeMeHa 1Mo MHeHni0 Poctama m AHyapa (1984),
OBLIM M3YYEHBI apXEOJIOTaMH, OHH TOBOPAT O TOM, YTO 3aJIMBHOC
pucoBoAcTBO 3apoauiock B Munuu u Kurae 3a Teicsuy JeT 1o
poxaectBa XpucTtoBa. BreipanBaHue prica Ha 3aJTUBHBIX TOJISX
CTaJ0 TMPaKTUKOBATHCS B M JAPYTUX PErHOHaX A3HWH, BKIIOYAs
Nupnouesuto. Puc cranm ocHOBHOM MHUILIEN B a3UATCKUX CTpPaHaXx, a
MOTOMY 3aJJMBHOE PHCOBOJICTBO CTAJIO OBICTPO Pa3BUBATHCS.

Y BO37eNaHHBIX 3e€MelNb, MPECTABISIONNX CO00M 3aNBHEIE
MOJISI, €CTh XapakTepHAasl YepTa — MEPEMBIUKH, OKPY>KAIOIIUE 3TU
MOJISL, OHM CIYXaT IJIS OTHENICEHWS OIHOTO 3aJMBHOTO TOJNS OT
npyroro. Kpome TOTo, 5TH MEpEeMBIYKH CTPOSTCS C ILETbI0 He
JIOIYCTHTh TOCTYIUICHUS M BBITEKAHUS BOJBI, TO €CTh YTOOBI
BOJBI BCerAa OBUIO HYXHOE KojaudecTBo. Jlpyroit uepToii
3aIIMBHBIX TIOJIEH SIBIIIETCS OCHOBHOE BBIpAIIMBaeMOE Ha HUX
pacTeHue, KOTOpOe BBICAKUBAIOT OOBIYHO B JIOXKJIJIMBBIA CE30H,
TaM K€  BBICA)KMBAIOT BTOPUYHBIC KYJBTYphl  (OOBIUHO
BEICAKMBAIOT Tocne cOopa puca — 0000BBIE, KYKypy3y,
KOPHETIJIO/bI), OBOINH (3eN€Hyr0 (acoib, IIMWHAT, Mepel U JTyK-
11ajoT), GpyKTH (ABIHIO, ANaiio u ap0y3) U APyrhe PacTeHHUSI.
3aJMBHBIC TI0JI BBIMOJIHIOT MHOTO (DYHKIMHA, KaK B JKU3HU
JIOJIEH, TaK U B OKpyxkaroueil cpene. s nroaeil 3amuBHbIE MO
HE TOJIPKO UCTOYHUK MPOTUTAHUS, HICTOYHHK JT0X07a, HO K MECTO
paboThl, MeCcTO OTIpIXa, MeCTO oOyueHuss W T.. Jns
OKpY’KaroIlel cpelbl 3aJMBHBIE TMOJISI TOXKE€ BAXKHBI, 3TO MECTO
KU3HU pACTeHHWH, MECTO, TJE€ pa3BHBAIOTCSI pPa3sHOOOpa3HbIC
JKUBBIE OpraHM3Mbl, TaKWe KaK YepBH, MHOTOOOpa3HEIE
HACEKOMBIE, MTHUIIbI, YTPH, 3MEU U APYTrue >KMBOTHBIC; 3aJUBHBIC

noJjiga mpeAoTBpaAllatOT HABOJAHCHHUA, DPO3HUI0 IMOYB U OIIOJI3HU.
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OnHaKo, eclii 3a 3AIMBHBIMHU TMOJSIMH HE YXaKUBATh JOJDKHBIM
00pa3oM, OHU MOTYT HETaTUBHO MOBJIMATH HA XKHU3Hb YEJIOBEKA U
COCTOSHHE  OKDPYXKAIOIIEH  Cpelbl, TaKUM  HETaTUBHBIMU
MOCJEJCTBUSMU MOTYT CTaTh 3arps3HEHUE BOJBI, 3EMJIM |
BO3/lyXa B pe3yJIbTaTe UCIOJIb30BAHMS XUMHUYECKHX BEIICCTB U
MEXaHM3aIlnU ceNbCKoro xo3sicTa (Cyapamxkar, 2015).

Pohon Jati

Tanaman jati merupakan sejenis pohon penghasil kayu yang
berkualitas tinggi, kayu yang dihasilkan oleh pohon jati ini sangat
kuat dan awet sehingga cocok digunakan sebagai bahan baku
pembuatan furniture. Kayunya yang berkualitas tinggi membuat
kayu jati banyak diminati oleh banyak orang, tidaklah
mengherankan jika pohon jati menjadi komoditas unggulan
dibidang kehutanan. Kayu jati dengan kualitas tinggi pada
umumnya berasal dari pohon yang berumur lebih dari 80 tahun.
Pohon jati mampu bertahan hingga ratusan tahun. Di Indonesia
pohon jati terbesar dan tertua yaitu pohon “Jati Denok” yang
tumbuh di Blora, Jawa Tengah.

Untuk sampai masa tebang jati membutuhkan waktu paling tidak
40 tahun, bahkan di Jawa Timur dan Jawa Tengah daun jati
mencapai usia 60 tahun dan ada yang 80 tahun.

Daun jati dimanfaatkan secara tradisional di pulau Jawa sebagai
pembungkus, termasuk pembungkus makanan. Nasi yang
dibungkus dengan daun jati terasa lebih nikmat. Contohnya
adalah nasi jamblang yang terkenal dari daerah Jamblang,
Cirebon. Daun jati juga banyak digunakan di Yogyakarta, Jawa
Tengah dan Jawa Timur sebagai pembungkus tempe. Berbagai
jenis serangga hama jati juga sering dimanfaatkan sebagai bahan
makanan orang desa. Dua di antaranya adalah belalang jati, yang
besar berwarna kecoklatan, dan ulat—jati. Ulat jati bahkan kerap
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dianggap makanan istimewa karena lezatnya. Ulat ini
dikumpulkan menjelang musim hujan, di pagi hari ketika ulat—
ulat itu bergelantungan turun dari pohon untuk mencari tempat
untuk membentuk kepompong. Kepompong ulat jati pun turut
dikumpulkan dan dimakan.

Masyarakat Jawa memandang siapapun yang dapat
memanfaatkan dan memiliki produk turunan dari kayu jati,
memiliki status sosial yang tinggi. Hal ini seperti yang
diungkapkan oleh Mbah Gunung, seorang pakar pembuat rumah
tradisional Jawa. Mbah Gunung menyatakan bahwa dalam
membangun rumah tradisional Jawa yang berbahan dasar kayu
jati butuh biaya yang cukup besar (Mbah Gunung, wawancara, 13
Februari 2013). Kenyataan ini menunjukkan bahwa penggunaaan
kayu jati sebagai bahan dasar pembuatan rumah, mebel maupun
produk-produk turunan lainnya membawa implikasi terhadap
status sosial tertentu dalam masyarakat Jawa. (Zamroni, 2014).

Kayu jati dipilih oleh para Walisongo dan Raden Fatah sebagai
pengganti batu yang menjadi simbol religi pada zaman Hindu-
Budha. Oleh sebab itu, bangunan masjid di awal perkembangan
agama Islam di Jawa banyak menggunakan material kayu sebagai
bahan dasar pembuatannya. Hal tersebut dapat dilihat pada
Masjid Agung Demak sendiri dan masjid-masjid milik Keraton
Surakarta maupun Jogjakarta.

TuxoBoe nepeBo

TukoBoe  nepeBo  mpencTaBisier  coboil  pacTeHwe,
KyIbTUBHPYEMOE JUISl  TONYYEeHHS JPEBECHHBI  BBICOKOTO
KauecTBa, OYEHb KPENKOM M H3HOCOCTOMKOW, TaKk 4YTO OJTY
JIPEBECHHY  HCIIOJB3YIOT KaK OCHOBHOM  Marepuan  Juisd
W3TOTOBIICHUS MebOenn. BBICOKOKaueCTBEHHOH  ApeBECHHON
THKOBOTO JI€pEeBa MHTEPECYIOTCSI OY€Hb MHOTHE JIIOIW, TaK 4YTO
OHO CTaJI0 IVIaBHBIM TOBapOM JIECHOH NMpOMbIIIIeHHOCTH. CaMast
JMyd4inas ApeBeCHMHa y THKOBBIX JEpeBhEB Bo3pacToM Oosee 80
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neT. TUKOBBIE NEpeBbs KUBYT COTHU JeT. B MHaoHe3un pactér
camoe Oospiioe u camoe crapoe aepeBo «Tuk JleHok», B ropose
biopa, LlenTpansnas SBa.

BospacT BeIpyOKH THKOBOTO JaepeBa He MeHee 40 JieT, a Ha
Bocrounoii u LlearpansHoii SBe on goxomut mo 60 u gaxe mo 80
JeT.

Jluctest TUKOBOTO JepeBa Ha SIBe MCIONB3YIOTCSA Kak
00&pTouHbIl MaTepuan, B TOM 4YHCIE A YNAKOBKH €Hbl.
Cunraercsa, 4YTO puC, 3aBEPHYTBIM B JIUCT THKOBOTO
JIepeBa,CTaHOBUTCS BKycHee. [IpumepoM MOXHO Ha3BaTh pHC
JOKaMOJIaHT, Ha3BaHHBIA 10 PErHMOHY MPOHMCXOXKICHHS — paioHy
xamOmanr, ropox UYupeOoH. JIMCThSI THKOBOTO NIepeBa TaKke
4acTO UCHOJNB3YHOT B J[xkokbsikapre, Ha ILleHTpansHOM U
Bocrounoii fBe kak 00E€pTky Temme ((hepMEeHTHPOBaHHEIE
coeBble 000BI). MHOXKECTBO HACEKOMBIX-BPEIUTENEH THKOBOTO
JepeBa UCIHOJb3YIOTCSl JEPEBEHCKUMH JKUTEISIMH B IHILY. OTO,
HampuMep, THUKOBBIE  KYy3HEUHMKH, KpYIHBIE  HAacEKOMEIC
KOPUYHEBOIO LIBE€Ta, W THUKOBblE TryceHHUbl. [yceHur maxe
CUMTAIOT JEJHKATecOM M3-3a2 OCOOEHHOro BKyca. ['yceHHn
COOMpAIOT Tepel HavajioM JOKUIMBOTO CE30HA, PaHO YTPOM,
MOKa OHWU CBUCAIOT C [E€PEeBbEB B TIOUCKAaX MeECT s
¢dopMupoBaHUsT KOKOHA. KOKOHBI THKOBBIX TYCEHHUI] TOXE
COOMPAIOT U eJIAT.

SIBaHIIBI CUHTAIOT TEX, KTO MOXET IOJb30BATHCS BEIIAMH,
CAETaHHBIMH W3 THKOBOTO JIE€pEBa, JIIOABMU C BBICOKHM
coumanbHbeIM cratycoM. O6 3Tom ckazan MOax ['yHyHr, skcnept
B O0JIaCTH CTPOUTEIBCTBA TPAJUIMOHHOTO SIBAHCKOTO YKHJIIbSI.
OHa TmoOsSICHWJIA, YTO TIPU CTPOUTENBCTBE TPATUIIMOHHOTO
SBAaHCKOTO JOMa W3 THKOBOM JpPEBECHHBI TpPEOYIOTCS O4YeHb
oonbmue cpeactBa (Mb6ax ['yHyHT, mHTEepBBIO, 13 deBpans 2013
r.). IMEHHO TO3TOMY WCIIONBb30BaHNE THKOBOW APEBECHHBI Kak
MaTepuaia A CTPOUTENbCTBA JIOMa, W3TOTOBJIEHUS MeOenn M
Jpyrux Belleil BIHMseT Ha COLMAJbHBIA CTaTyC MX BIaJAeibla B
siBaHCKOM oOmiectBe (3amponu, 2014).

HpeBecuHa TuKoBOro jepeBa Obuia BbeiOpaHa JleBATbIO
popoKaMH (TIepBbIe MPOMOBEIHUKHU HciaMa Ha SIBe) u Pagenom
®araxom (mepBbIil cynTaH rocyaapctBa [lemak, 3anmagnas fIBa)
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KaK 3aMeHa KaMHIO, CHMBOIy DPEIUTHH B WHIO-OYIAMICKIHA
nepuon. Ilosromy Ha »sTame cTaHOBIEGHHMS HciaaMa Ha SBe
MaTepuanoM JUIsl CTPOUTENhCTBA MEUETed 4YacTO CTaHOBWIIAChH
JIpeBecHHa. JTO MOXXHO BUAETh Ha NpuMmepe camoi Bemmkoii
Hemaxckoit Medetn u Mmedereit kpatoHa (mBopua) CypakapTsl
i JIxoKbsKapTa (CTONHIBI cynTaHaToB Ha LlenTpansHoii SBe).

Pohon beringin

Daerah Yogyakarta memiliki mitos yang sangat terkenal
mengenai pohon beringin yait beringin kembang yang terletaka di
dekat Keraton Yogyakarta sebelah selatan. Di alun-alun
tersebutterdapat dua pohon beringin yang berdampingan.
Kepercayaan yang berkembag di masyarakat ialah apabila kita
dapat melewati jalan di antara pohon beringn kembar dalam
keadaan mata tertutup maka dipercaya dapat menolak bala.
Kepercayaan ini biasa disebut tradisi Masangin.

Mitos yang berkembang di masyarakat Indonesia adalah ketika di
suatu tempat terdapat pohon beringin maka tempat tersebut sering
dicap sebagai tempat yang angker. Terlebih jika pohon tersebut
sudah berumur sangat tua. Kepercayaan yang menganggap bahwa
pohon beringin merupakan tepat angker masih berkembang
sampai sekarang.

Selain itu ada mitos yang mengatakan bahwa pohon beringin
tidak boleh ditebah dengan alasan apapun karena akan
menimbulkan kesialan.

Pohon beringin dipercaya sebagai tempat tinggal para mahluk
halus. Hal ini karena pohon tersbut memiliki kesan mistis yang
sangat kuat seperti bentuk pohonnya yang sangat rindang, sangat
besar, memiliki akar gantung yang tidak beraturan dan batang
pohon yang sangat besar.
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Sementara itu, di sisi lain, pohon beringin terdapat dalam
lambang Negara. Pohon beringin merupakan simbol sila ketiga
yang berbunyi "Persatuan Indonesia”. Pohon beringin dengan
akar yang menjulur ke bawah diartikan sebagai tempat berteduh.

Jadi, Pancasila sebagai dasar negara diibaratkan sebagai peneduh
bangsa Indonesia untuk berlindung dan merasa aman. Pohon
beringin juga memiliki akar tunggang yang kuat, menggambarkan
persatuan Bangsa Indonesia.

Sementara, sulur-sulur pada pohon beringin melambangkan suku,
keturunan, dan agama yang berbeda-beda di Indonesia. Meski
berbeda-beda, mereka tetap bersatu sebagai bangsa Indonesia di
bawah lambang Pancasila.

Bbanbsin

B paiione [I>KOKbsIKapThl OBITYET OY€Hb M3BECTHBIA MH(] O
OaHbsIHE, 2 UMEHHO CIBOSHHOM OaHbsHE ((hUKyC OCHrambCKHii),
pacmoiIOKeHHOM K IOry OT KpaTroHa (IBOpIIOM) CyJiTaHa
JlxokbsikapThl. Ha FO)KHO# TUTOIIAIM PACTyT PAZAOM J1Ba OaHbsIHA.
MecTHbIE )KUTEIH BEPAT, YTO €CIIM BBl CMOXKETE MPOUTH MEXIY
CABOCHHBIMHU OaHbSHAMM C 3aKPBITBIMH IJ1a3aMH, TO CMOXKETE
OTBPATHTh OT c€0s BCAKUE HAMAcTH. Ty BEpPy HA3BIBAIOT
Tpaauuueit MacaHruH.

Mud, ObITyIOImHKI B MHAOHE3UHCKOM 00IIECTBE, TOBOPHT, YTO
€clii B KakoM-HHOyIb MecTe pacTéT OaHbsSH, TO 3TO MECTO —
TaWHCTBEHHOE MECTO, HaceaEHHOe nyxamMu. Tem Oojee, eciiu 3To
JIepeBo oueHb crapoe. llpencraBneHne O TOM, YTO OaHBSH
NpeAcTaBiIsieT Cco0OH Takoe MHCTHYECKOE MECTO, MIMPOKO
pacmipoCcTpaHEeHo | ceifdac.

Kpome srtoro, ects Mug, roBopsiui, 4To OaHBSH HEJb3s
CpyOuTb TPOCTO TakK, MOTOMY YTO 3TO MOBIEUET 3a COOOM
HECYacCThl.

Cuutaercsa, 4To B KpoHe OaHbsiHA JXUBYT Ayxw. VMeHHO
MO3TOMY OIPOMHBIM OaHbsIH, C €ro PacKUAWCTOM M TYCTOH
KpOHOH, € BO3QYUIHBIMH KOpPHSMH, MOIIHBIMH BETBSAMH,
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TOJICTEHHBIM ~CTBOJIOM, IIPOM3BOJUT CHJIBHOE MHCTHYECKOE
BIICUATIICHHE.

C npyroii cTOpoHBI, OaHBSIH U300paKEH Ha TOCYAAPCTBEHHOM
repOy. baHbsiH sBISiETCS CHMBOJOM TpPEThErO0 MPHUHLIMIA
roCyJapCTBEHHOW MIEONOTuy, 3Bydamero kak «ExmHCTBO
WUnpone3un». baHpsH C €ro TOpyallUMH HapyXy KOPHSIMHU
CUHTAETCS] XOPOIIUM YKPBITHEM.

B [lanwacuie, TroCygapCTBEHHOW HIICOJOTHH, OaHBSH
accoLMMpyeTcs C 3alIUTHUKOM HMHIOHE3WIICKOro Hapona,
KOTOPBI MOJKET YKPBITHCSI B €T0 CEHU U UyBCTBOBAThH ce0s TaM B
O0c3onmacHoctu.  Kpemkwe — Bo3mymiHble ~ KOpHHM — OaHbsHa
CHUMBOJIM3UPYIOT €IUHCTBO UHAOHE3UICKON HALIUH.

A Momonbie mobOern OaHbsIHA CHMBOJIM3HPYIOT Pa3HOOOpa3HbIC

HapOJAHOCTH, NPOUCXOXKACHUE U penurun B Munonezun. Xots u
pasziuyHble, HO BCE-TAKU €OUHBbIC, KaK WHIOHE3UICKas HALMs,
oceHéHHas repoom [TaHyacHbL.

Bambu

Tanaman bambu sangat akrab dengan Bangsa Indonesia. Selain
memiliki fungsi ekologi yang baik, bambu juga digunakan suku
bangsa di Nusantara sebagai bahan bangunan, transportasi,
kuliner, pengobatan, peralatan rumah tangga, hingga alat
musik. Hampir sebagian besar masyarakat di Indonesia
memanfaatkan bambu. Tapi hanya digunakan untuk pagar atau
kebutuhan alat dapur.

Afrina (2019) telah meneliti tentang bambu dalam perspektif
budaya, termasuk juga dalam karya sastra. Dikatakan bahwa
dalam karya sastra bambu memiliki makna kekuatan, keteguhan,
keanggunan, integritas, kemurnian, ketenangan, keindahan, cinta
dan pikiran. Hal ini menunjukkan bahwa bangsa Indonesia
memiliki konsep estetika akan bambu dan lingkungan alamiah.
Selain itu bagian pohon bambu yang lunak yaitu rebung adalah
hidangan sepanjang tahun, masyarakat dapat memakannya setiap
hari.
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Dari segi arsitektur, orang Indonesia menggunakan bambu
sebagai bahan bangunan. Karakteristik alami bambu adalah
ringan, kulit lunak, ketahanan yang kuat, lentur dan bambu selalu
berwarna hijau, mudah ditanam, tahan lembab dan tahan panas,
oleh karena itu, sejak zaman kuno bambu telah menjadi bahan
utama untuk membangun rumah. Di Indonesia, karena cuaca yang
panas, terdapat danau, rawa dan sungai, masyarakat Indonesia
menganggap bambu sebagai bahan bangunan yang penting.
Beberapa etnis di Indonesia, umumnya menggunakan struktur
bambu dan kayu untuk membangun rumah-rumah bertingkat
tinggi, tinggal di lantai atas, memelihara ternak dan meletakkan
barang-barang di lantai bawah.

Dalam masyarakat Melayu Indonesia, ada alat tangkap tradisional
yang disebut “Bubu” yang masih digunakan sampai sekarang.
Dalam cerita cerita rakyat Lombok kuno “Ki Rangga”, “Dahulu
kala, seorang pangeran bernama Prabu Aria sangat menyukai
memancing, dan sering menggunakan bubu untuk memancing di
muara.” Ini menunjukkan bahwa bubu sudah sangat lama ada
dalam kehidupan sehari-hari masyarakat Indonesia. Bubu
dianyam dari bambu, berbentuk sangkar, memiliki mulut seperti
terompet, memiliki ujung seperti leher yang sempit, dan
digunakan terbalik. Bubu adalah alat tangkap yang umum dikenal
di kalangan nelayan, yang berupa jebakan, dan bersifat pasif.
Bubu sering juga disebut perangkap dan penghadang. Alat ini
berbentuk kurungan seperti ruangan tertutup sehingga ikan tidak
dapat keluar. Bubu merupakan alat tangkap tradisional yang
berupa perangkap ikan dapat dibuat dari bambu, rotan, kawat,
besi, jaring, kayu dan plastik yang dijalin sedemikian rupa
sehingga ikan yang masuk tidak dapat keluar. Prinsip dasar dari
bubu adalah menjebak ikan sehingga ikan tersebut terperangkap
di dalamnya, alat ini sering diberi nama ftshing pots atau fishing
basket (Brandt, 1984). Bubu dapat ditempatkan di air selama
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beberapa jam, atau bisa satu malam atau tiga hingga empat hari.
Bubu memiliki makna magis dalam kehidupan orang Indonesia.
Beberapa kegiatan tradisional di Indonesia menunjukkan bahwa
bambu memiliki kekuatan magis dan misteri yaitu kegiatan dan
ritual yang menggunakan kekuatan supranatural, yang disebut
"Antu Bubu" (Antu adalah hantu).Antu bubu adalah permainan
tradisional orang Belitung yang melibatkan kekuatan magis.
Sebelum bermain Antu bubu, orang yang diyakini masyarakat
memiliki ilmu magis akan membacakan mantra dan
membangkitkan jiwa leluhur untuk dimasukkan ke dalam bubu.
(Afrina, 2019).

BbamoOyk

baMmOyk xopoiio 3HakoM HHIOHe3uWiaM. Kpome BakHOM
PO B COXpaHEHWH OKpYXalomied cpeapl, 0aMOyK Takxke
ucronb3yercss Hapogamu HycaHTapel Kak — CTPOUTEIbHBIH
MaTepual, B KyJIHHapUH, HApOJIHOW MeIUIMHE, KaK MaTepua s
CO3[aHHS TPAHCIIOPTHBIX CPEJCTB, JOMAIIHEW yTBapu U Jaxe
MY3bIKQUIBHBIX ~HHCTPYMEHTOB. bonbmas dacTb HaceneHus
Wnnone3un ucronb3dyeT 6aMOyK HE TOJNBKO JUISL CTPOUTEIHCTBA
3a00POB WJIM U3TOTOBJICHUSI KyXOHHOH YTBapH.

Adpuna (2019) m3yumna 6amMOyK B KOHTEKCTE KYIbTYpPBI,
BKJIIOYAsi YIOMHHAHUsS B JIMTEPaTYpHBIX MpousBeneHusx. OHa
TOBOPHT, YTO B JIUTeparype 0amMOyKy MpPUITUCHIBAIOT 3HAYCHUS
CHJIBI, YCTOMYMBOCTH, W3AIIECTBA, €IUHCTBA, YUCTOTHI, IMOKOS,
KpacoTbl, JIOOBM M MBIIUICHUS. DTO yKa3blBaeT Ha TO, YTO Y
WHJIOHE3UHCKOTO HapoJia €CTh 3CTEeTHYEeCKasl KOHIENIHs OaMOyKa
U OKpyKaroteit npupossl. Kpome atoro, msrkuii Buj 6amOyka, a
MMEHHO MoJiofple modern 0amOyka, MOJAar0TCsl K CTOMY KPYIJIbIi
TOJl, EFr0 MOYKHO €CTh KaX/Ibli J€Hb.

B crpouTenscTBE WHAOHE3WHIBI HCIONB3YIOT 0aMOyK Kak
cTpouTeNbHBIN MaTepuan. [IpupoaHble XapakTepucTuku 6amMOyKa
— 3TO JErKoCTh, MsTKas Kopa, BBICOKAas H3HOCOCTOMKOCTD,
rubkocTh; 0aMOyk Bcerma 3eJIEHOTO I[BETa, €ro  JIeTKO
BBIpAlINBaTh, OH BBIAEP)KUBAET BBICOKYIO BIXKHOCTH U JKapy,
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MO3TOMY C ApeBHEHIMX BpeMEH 0aMOyK HCIOIB30BAJICS Kak
OCHOBHOW MaTepuall JiJIsi CTpOUTENhCTBAa 0MOB. B MHaoHe3uu,
/I J)KapKuil KIuMar, ecTh 03épa, 00JI0Ta U peKH, HApOJ CUUTAET
0aMOyK BaKHBIM CTPOUTEIBHBIM MarepuanoMm. HekoTopsle
Hapoapl MHIOHE3WM WCIONB3YIOT B OCHOBHOM 0aMOyK u
JPEBECHHY Ul CTPOUTEIBbCTBA BBICOKUX JOMOB, OHM >KUBYT Ha
BEPXHEM JTaxe, a JIOMAallHWX XHBOTHBIX M BEUIH Jep)KaT Ha
HIDKHEM 3Taxe.

V manaiitieB B HIOHE3WHM €CTh TPaTUITHOHHAS PHIOOIOBHAS
CHAcTh, Ha3piBaeMas OyOy (JIOByIIKa), KOTOpasl UCTIONB3YETCs 10
HBIHEIIHUX BpeMEH. B cTapMHHOM HapOJHON CKa3Ke OCTpOBa
Jlom6ox «Ku Panrra» roopurcs: «B crapomaBHHE BpeMeHa
KUI-ObIT OMH KHs3b MO0 UMeHHU [IpaOy Apwusi, KOTOPBI OuYeHb
JOOWJI PHIOHYIO JIOBJIKO M YacTO HCIOJB30BaN JIOBYIIKY OYOYy,
YTOOBI PBIOAYHUTH B YCTHE». ITO TOBOPHUT O TOM, JIOBYIIKA 0YyOy
y)K€  JJaBHO  HCIIONB3YeTCsl B  TIOBCEIHEBHOM  KU3HU
uHIoHe3uiamMu. byOy muieTyT u3 6amOyKa, OH MOX0X Ha KIIETKY,
MMEET BXOJ, MOXOXXH Ha pOr, U BBITSAHYTHIA M Y3KHI KOHEL.
byOby — »To mmpoko m3BecTHas pPHIOONOBEIKAs CHACTh, pbIOa
MOMIaIaeT B HEro Kak B JIOBYLIKY, 9TO MACCHBHBIM HHCTPYMEHT.
ByOy wacTo Ha3bIBAIOT MPOCTO JIOBYIIKOM WIIM 3aropojka. JToT
MHCTPYMEHT 1o (opMe MOXO0X Ha KIETKy, phlda MOmagaer B
3aKpBITOE TPOCTPAaHCTBO M HE MOXKET BBIUIBIT. OJTa
TpaJWIIMOHHAs CHAacTh Jenaercs U3 ©OamOyka, poTaHra,
NIPOBOJIOKH, JKeJIe3a, CeTeH, NPEBECHHBI U IIACTUKA, CIICTEHHBIX
TakuM 00pa3oM, 4TO MONACTh BHYTPH Pbl0a MOXKET, a BBIIUIBITH —
HeT. OCHOBHOH NpWHIMI JAeHcTBHA OyO0y B TOM, 4YTO pbIOa
MOMaIaeT B JIOBYIIKY, KOTOpasi MO-APYroMy Ha3bIBaeTCs Beplla
(bpannr, 1984). ByOy momMemiaroT B BOJy Ha HECKOJIBKO YacoB,
MOXHO Ha HOYh WIH Ha TpU-4eThIpe naHs. JloBymke OyOy
MPUMTHCHIBAIOT MAarH4eCKy0 U TAWHYIO CHITY, KOTOpasi Ha3bIBaETCsI
Anty By0Oy (antu — nyx). Aaty ByOy — TpaguumoHHas HapoHas
UTPYIIKa Ha OCTPOBE beNMTyHr, MMeromas Maru4eckyro CHI.
Ilpexae dwem wucmonb3oBaTh AHTY byOy demoBek, KOTOpOTO
o0myHa TpPU3HACT 3HAIOIMM Maruio, YHWTaeT MaHTPhl H
NPU3BIBAIOT AYIIN NpenKoB BoiiTh B OyOy (Adpuna, 2019).
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HHOCJIOBALIBI 1
[IOI'OBOPKH
PYCCKOI' O A3bIKA
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MNOCJOBUIIBI MU IHOI'OBOPKH PYCCKOI'O
A3BIKA — PERIBAHASA DAN PEPATAH BAHASA
RUSIA

TTocnoBunsl ¢ komnonenTom JIEPEBO

CiioBo  Oepeeo  TpencTaBiseT  CcoOOi ApPXETHII,
JOpeBHEHImMiA 00pa3, XapaKTepHbId NS KYJIBTYpbl MHOTHX
CIIaBSHCKUX HAapOAOB. APXETHIIBl BOIUIOIIAIOTCS B OOJBILIOM
KOJINYECTBE HAIIMOHAIBHBIX CHMBOJIOB, TaKUX KaK MUpogoe
oepeso, B KyJIbType MHOTHX HapOJIOB.

C1ioBo 0depego, 0 AAaHHBIM 3TUMOJIOTHYECKHX CIIOBapei,
SBJSICTCS. OJHUM W3 JPEBHEHIIMX CJIOB B PYCCKOM SI3BIKE.
/Jepeso sBnsiercs Hanbosiee YAaCTOTHBIM (PUTOHMMOM B COCTaBE
MOCJIOBHIL.

OuUTOHUM Oepego B COCTaBE TMOCIOBHUI] ACCOLUHUPYETCS C
YeNnoBeKOM: /Jlepego cmompu B niodax, a uenoseka B Oenax;,
0epeso Gedxcecmay yuum; Kakogo 0epeso, MaKosbl U 6emKi,
KaKogvl pooumenu, maxKosvl u 0emku; ueiogexk 0e3 opyseil, 4TO
Odepeso 0e3 KopHell; uenogex 0€3 Hapoda, 4To depego 6e3 niooa,
Xydoe Oepeso pacmém & Cyk, 0a 8 0010HY, a XyOou (nioxoii)
Ye08eK 8 80J10C (8 Oprx0), 0a 8 6opPody.

llym pgepeBbeB CHMBOIU3UPYET YEIOBEUECKYIO peyb:
Cnywaii 0ybpasa, umo nec wymum, 6csKoe oepego ceoemy Oopy
WYMUTN, elb He COCHA.! WYMUM HeCnpoCma.

OTtoOpaHHbIe 3 COOPHUKOB DPYCCKHMX  TIOCIOBHI[ U
MOTOBOPOK €IMHMIBI OBLIM CIPYNIUPOBAaHBl MO 26 paspsiiam,
COOTBETCTBYIOIIMM BBIP2KAEMBbIM B TAPEMHSAX  KYJIHTYPHBIM
YCTaHOBKaM.
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1. Ilapemuu, oTpakaoiiue IMOJOKEeHHE O TOM, UTO Oemu
noxoxcu Ha pooumeeil.

B pycckoM si3bike: Bahasa Indonesia:
Kakoso Oepeso, makoe u Dari pohon dikenal paku,

Kkaun, xakoe 6amwvra, maxoe u dari ayah dikenal anaknya;
COlH;

Ilo oepesy u nnoo; Dari pohon dikenal buah;

Om  0obpozo oepesa Dari pohon yang baik ada
006pbill U N100; buah yang baik;

Kaxoso 0depeso, makoewi u Dari pohon  dikenal
semky, Kakoebl  pooumenu, ranting, dari orang tua dikenal
Maxkoewl u OemKu anak.

2. MBpIcap 0 TOM, YTO Y XOPOLIMX POAUTEJIeil XOpolIue 1eTH
BBIpa@)KEHA CIEAYIOIIUMU €IUHULIAMU:

Om 006pozo depesa oobpwii u  Dari pohon yang baik ada
n1od buah yang baik.

3. MbpbIcab 0 TOM, YTO JeTH He MOX0KH HA POaUTe el
a) Y Xopomux poaunTesieil MOryT OBITH IJIOXHE J€TH:

H na xopowem Oepese Ada ranting yang buruk
Obl6AIOM U NIOXUE CYUbS, juga pada pohon yang baik;

Jly6 — depeso xopowee, oa  Pohon ek adalah pohon yang
ni00bl €20 moavbko ceunvam baik, sedang buahnya
2001l baik/enak hanya untuk babi

6 ) Y muoxux poauTeseil MOTyT ObITH XOpoliHne
NeTH:
Kpuso depeso, da sonoku Pohon bengkok tapi apelnya
cradku; Hexasucmo depeso, oa  Manis;
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6KYCeH NL00. Pohon kurang cantik, sedang
buahnya enak.

4. Jlereii HY;KHO BOCIIUTHIBATD, IOKA OHH MaJIeHbKHE
T'nu Oepeso, noka enémcsa, Lenturkan pohon sampai
yuu oumsmro, noxa ciywaemcss  dapat dilenturkan, ajarlah
anak sampai dia patuh.

5 MU3 OAHOI'0 M TOr0 K€ MOKET NOJYUYUTHCHA H YTO-TO
OY€Hb Xopouiee, NIEHHO€ H 4YTO-TO IIOX0€ WA

00bIJIEHHOE
U3 nac, pycckux, kak u3 Kami orang Rusia seperti
opesa: u 0yOuHa, U UKOHA, kayu: dapat dibuat baik gada,
H3 oonozo Oepesa uxona u maupun ikon;
nonama, (0a e obe cesmol). Dari  sepotong  kayu
dibuat ikon dan sekop,
(keduanya tidak suci).

6. Ilapemuu, BbIpaKaONIME MOJOKEHUE O TOM, YTO 3aBHCTh,
HeJ00posKeJIaTeIbCTBO Yallle BCero nopaxaT HanboJiee
CMOCOOHBIX WM YIAYJMBBIX YWIEHOB 001IecTBA:

I'poza 6vém (moawko) ¢ Petir  menyambar  (hanya)

8bICOKOE 0epPeso pohon yang tinggi.

7. Jlpyx0a siBisieTcs OJHOW M3 OCHOBHBIX IEHHOCTEH B
JKU3HH JII0JeH, YTO OTPaKEHO B CIEAYIOIIUX PYCCKUX

MOCJIOBHUIAX:
Yenosex 6e3 Opysei, 4mo Orang tanpa sahabat
oepeso be3 KopHell; seperti pohon tanpa akar;
Jlepeso srcusém kopuamu, a Pohon hidup berkat akar,
yenosex — Opy3baAMi orang hidup berkat sahabat.
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8. He caenxyer o0pamar, BHHMAHHE HA MeJIOYH,
HEe00X0AUMO IYMATh O IJIABHOM:

[epeso cpybuws, eemku Pohon ditebang, maka
camu ynaoym rantingnya jatuh sendiri.

9. IMoxuible JIIOAM SIBJSIIOTCA 0oJiee TepPHEJMBBLIMH M

BLIHOC/IMBBLIMH:
Cmapoe Oepeso  mpewum, Pohon tua berkeretak,
MoI000e nemum; pohon muda terbang;
Ckpunyuee Oepeso ckpunum, Pohon yang berderit
o0a cmoum, a 300posoe nemum Ooa berkeretak, pohon sehat
nexcum; terbang dan terbaring;
Ckpunyuee depeeo dcusyue; Pohon yang berderit
hidup lama;
Ckpunum 0epeso, 0a cmoum, Pohon berkeretak tapi
berdiri;
Jynasicmoe depeso ckpunum, Pohon berceruk banyak
0a cmoum, a Kpenkoe 8aiumcst berkeretak  tapi  berdiri,
sedang pohon yang kuat
jatuh

10. YUto0bl moOJay4YHTH Ppe3yJbTaT, HYKHO Ha0paTbcs
Tepnenusi. Cpa3sy Huuyero He Jesnaercs. /leqo Tpedyer
BpeMeHH, cTapanus W TepneHusi. Ecam  He
NpeANPUHUMATH YCUJIMIA, TO He 100bEMIbCS pe3yabTaTa.

Jlepeso ¢ 00HO20_ydapa He Pohon tidak jatuh karena

BANUMCSL; satu tebasan;
3a ooun pasz Odepeso He Dengan satu tebasan
cpybuuln; tidak mungkin  menebang
Jlepesbs ckopo cadsam, da He Pohon;
CKOPO € HUX NI0ObL e0sim Pohon lekas ditanam,
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tapi buahnya tidak lekas
dimakan

11. HepocraTku 4Ye0BeYeCKO HATYPHI TPYAHO, 2 MHOTAA U
HEBO3MO3KHO HCIIPABUT.

Kpusoe oepeso monvko nuna Pohon bengkok dapat
ucnpaeum; diperbaiki hanya dengan
Jlecue HOB0e€ depeso gergaji;
svlpacmumo, uem Kpusoe Lebih cepat menanam
BbLINPAMUNNY; pohon  baru  daripada
Xyooe depeso ¢ kopuem 8oH, meluruskan pohon bengkok;
IInoxoe_depeso ne cpyoumo, a Pohon buruk dibuang
BbIKOPYEBAND. dengan akarnya;

Pohon buruk  tak
ditebang, sedang dicabut

dengan akar.

12. MbIcIb 0 TOM, YTO YeJOBEK MOKET M3-3a YaCTHOr0 He
BHJETh I1€JI0Or0; ILUI0X0, KOIAa KTO-JIM00 3a MeJKHUM,
HECYIECTBEHHbIM He BHAUT IIaBHOIO:

U3-3a__Oepesves _neca  ne Karena pohon-pohon

BUOHO; hutan tidak terlihat;
3a Oepesvbsimu He 6udemov Dari balik pohon hutan
Jeca. tidak dilihat
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13. Bcé uaér cBomM depeaoM, BcEé HIET TaK, KaK eMy

MOJI0KEHO

Jlepeso cmpemumovcs 86epx, d Pohon menuju ke atas,
n100 — 6HU3; sedang buah ke bawabh;

Kax nu cnemu Oepeso, ono Walaupun ditundukkan,
6C€ pasHo 68epx pacmém; pohon tetap bertumbuh ke

Chauana Oepeso nyckaem atas;
KOPHU, 4 NOMOM YJice HAYuHaem Lebih  dulu  pohon
pacmu 66epx. berakar, baru mulai

bertumbuh ke atas.
14. Y BCSKOro COOBITHA €CTh CBOSI IPUYMHA

bez eempa Oepeso nHe Tanpa angin pohon tidak
wamaemcs bergoyang

15. Caenyer Oepeub mokoii mo:xkujbix Jioaeil. Iloxuabim
JIIOJSIM JIy4Ille HUYero He MEHSITh B JKH3HHU.

Cmapoe 0epeso He Pohon yang tua tidak
nepeca’icusaom dipindah tanam

16. Cuaenyet codonaTh paBeHCTBO B Opake

Ilo cebe Oepeso pybu, no Tebang pohon yang
cebe diceny bepu, sesuai kekuatanmu, pilih istri

He no cebe oepesa ne pybu,  yang sesuai watakmu;

He no cebe oepeso xnonuub Jangan salah pilih pohon

untuk ditebang;
Jangan salah pilih pohon
untuk ditundukkan
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17. W3 nioxoro He caejaenib HIYEro Xopoiiero

Thunoe Oepeso Huxyoa He

Kayu lapuk tidak baik:

eooumesi: ymo Hu coeraews, 6cé apapun dibuat, semuanya
pazeanumcs rusak
18. MapemMun, penpe3eHTHPYOIIHE HAEK) YMECTHOCTH

HAXO0XKACHHUA YCJI0BCKA B «CBOEM» MPOCTPAHCTBE.

Yenosex be3 napooa, umo
oepeso bes niooa,

Besikoe  depeso  ceoemy
bopy wymum.

Ta Ke uaest c
Ha3BaAHUAMU APYrux
JAepeBbeB  BbIpakeHa B
MOCJOBHIIAX:

I0e cocna e3pocna, mam
OHA U KPACHA,

Ioe 6 cocna nu cmosna,
moabko 6  Hawemy — 60py
wymena,

Besikas cocna ceoemy 6opy
wymum

Orang tanpa kaumnya,
bagaikan pohon tanpa buah.

Setiap pohon  berbunyi
redam untuk hutannya.

Ide yang sama
diungkapkan dengan nama
pohon jenis lain dalam
peribahasa:

Di mana pohon
bertumbuh, di
indah;

Di mana saja pohon pinus
berdiri, asalkan  berbunyi
redam untuk hutan kami;

Setiap pohon pinus
berbunyi redam untuk hutannya

pinus
sanalah ia
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19. Ilpu BHeNIHEM CXOACTBE BCE JIKU 0YeHb Pa3Hble:

U na ()6!2866 Jucm Ha aucm He

npUXooumcsi;

e Jlecy jiec He po6€eH, 6 Mupy

— 100U

Pada satu pohon daun
beda sama daun lain;

Di hutan pohon tidak
sama, di dunia orang tidak

sama

20. He cTrout paau Cl/llOMI/IHyTHOﬁ BBIT'OJAbI NOPTUTDB YTO-TO
OYC€Hb HECHHOE, YTO TPYAHO BOCCTAHOBUTD

Pohon dimusnahkan
dalam lima menit, sedang

llepeso noev6umb 6 nimo
MUHym, a eblpacmums e2o — 200a

npouoym untuk menumbuhkannya
Becwb nec coiceun, umobul pyxku  perlu bertahun-tahun;
nozpemau Membakar seluruh
hutan untuk menghangatkan
tangan

21. bena wauM [gaxe CMePTh OTAEJIbHOIO YeJI0BEKA He
CHUJIbHO BOJIHYET 001IIECTBO B LIEJIOM:
Hutan

Jlec no depesy ne myscum, tidak gundah akan

Jlepeséo no  aucmy He sebatang 9_ ohon;
myoicum, Po_hon' tidak gundah akan
Ilo cyuky Oepeso He sehelai da_un;
Pohon tidak gundah akan
yicum. ranting;
Jlec. no  monopuwy ne Hutan tidak menangisi kapak;

naauem, Laut tidak gundah akan seekor

Mope no pwvibe ne myscum  ikan
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22. Tlpenoctepe:xeHue oT Oeabl.

He pybu Oepeso  eviute Jangan tebang pohon di

2071080l wenou enaza  atas kepala, mata akan kena
3anopouwUULb, serpihan kayu;

He pybu_oepeso, na xomopoe Jangan tebang pohon
cobupaesbes 61e3mo, yang mau dinaiki;

Py6u depeso no cebe. Tebang pohon yang

sesuai kekuatanmu

Ilnooosvie depesvsi pacmym 6 Poccuu, kaxk npasuno, 6 CA/Y.

C0BO cad B PYCCKOM S3bIKE OIpENenseTcs TakK: ‘ydacTOK
3eMJIH IS BBIPAIIMBAHMS CaJ0OBBIX PACTCHUH; CaJOBbIE paCTEHHUS
(uBeTHI, (GPYKTOBBIE JAEPEBbSl U KYCTAPHUKH), MPOM3PACTAIOLINE
Ha TakoM y4acTke’. B WHIOHE3MIICKOM f3BIKE CIOBO cad
ompeJieNiieTcs Kak ‘MEeCTO JIJIsl BBIPAlIMBaHUs CaJJOBBIX PAcTCHUH,
BKJIIOYaeT B ce0s oBomm, IBeTHl M (QpyKTOBBIE AepeBbs’. Kax
BUJIHO U3 OTIPEJICIIEHUI B PyCCKOM Cajly HE TIPUHSTO BHIPAIINBATD
OBOIIM, OHH pacTyT B Oropoje. A B HMHIOHE3UHCKOM S3bIKE
TUTOJIOBBIE JIEPEBBSI MOTYT PACTH U B JIECY.

B pycckoii HapomHOWH Tpamunuu na0006ble  Oepesv
CpeloToUHe IIOJOHOCAIIEH Cuilbl, 00beKT nmountanus. CBs3b ¢
KOMITJIEKCOM TUIOJIOPOJHS, C KEHCKUM HadalioM (B CIaBSIHCKHX
A3bIKAaX BCE M10006ble 0epe6bsa — KEHCKUE 10 rPaMMaTH4eCKOMYy
pody cBoMX Ha3BaHHWH, (cp. xoTs Obl cepb. Bohka ‘mepeBo
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IJIOIOBOE’), UTO  CONMMKACT MI0008ble Oepesbs C PAIOM
MpPEeIMETOB H  JIUI, JUISI KOTOPBIX XapakTepHBl Te IKe
MugonodITHYeCKue 3HaudeHus. Cpemu HUX KCHIIUHA U
HOBOPOXKJICHHBIH, CKOT M JOMAIIHSSI MITHUIIA, a TaKXKe XJied 1 Bce,
9TO CBSI3aHO C €r0 BBIPAIIMBAHUEM M  HM3TOTOBJICHHUCM:
CEJIbCKOXO3SIICTBEHHBIC OPY/IUs, 3€pHO, COJIOMAa, TECTO, TIeYb,
xneOHple  wm3nenusd. [IpUHAmIEKHOCTh M10006bIX Oepesbes
MPEUMYINECTBEHHO K cdepe KynbTyphl OTJIUYaeT €ro OT
JTUKOPACTYIIHNX JIEPEBHEB M KYCTAPHUKOB.

Ilnooosvie  Oepesvss  OOBIMHO HE  QuUTypUpyeT B
MU(DOJIOTUYECKUX M JISTCHIAPHBIX CHOJKETaX, Kak, Harmpumep,
Oy3WHa WM OCHHA; OHO HE CBS3aHO C JEeMOHUYECKHMH
CyIIIECTBaMH, Kak BepOa wiu Oepe3a. BeTku mioodossix doepesves
PEAKO HWCIONB3YIOTCS B amoTpornendeckux mnensx. Iliodoesie
Oepesba HapAmy c nayoom, TpaboM W JPYTHMH KPYITHBIMA
JICPEBBSIMH  SIBJIACTCS OJHUM M3 TOYUTACMBIX M OXPaHICMBIX
00BEKTOB KyJIBTYpHOTO MPOCTpaHCTBA. Ha3BaHus  miodoevix
oepesbes, WCTIONB3YIONIUECS B COCTaBe TIOCTIOBHI], PEIKO
HANPSMYIO CBSI3aHBI C MU(OIOTUIECKIUMH TPEACTABICHUSIMH 00
3THX JIEPEBBSIX.

BUIIIHA

CioBo obmieciaBsHckoe - wisna, Hemeukoe — Weichsel,
JmaTHHCKOe — viscum (mTmumil knei). ClIoBO euuina BUEpPBEIE
BCTpedaeTcsl B pycckoM s3bike B XV Beke. B pycckoM si3pIke 3TO
CJIOBO SIBJISIETCSI CPAaBHUTEIIBHO MO3/IHUM 3aHMCTBOBAHHUEM.

B crnoBape cnoBO 6GuwHA  OTPEAENSETCS CIETYIOIUM
00pa3zoM ‘nrodosoe depeso unu KyCcmapHuK ¢ MeaKUMy COYHbIMU
MEMHO-KPACHBIMY NI00AMU’ WIH ‘NI00 3moe20 pacmenus’. DTo
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CJIOBO BOIIJIO B COCTaB CPaBHUTEIBHBIX 000p0oTOB: Kak euuins,
roBopsAT 0 ‘O cgedicell, annemumHou, HAIUMOU 300pPOBbEM,
PYMSHOU Oegyuike’, 2naza y K020 4EépHble KaK Cheble GUUHIL,
KaK 6ULUEHKU.

[TocnoBHUIIBI CO CIIOBOM @uUUIHA OUCHb HEMHOTOUYHCIICHHBI:

Boinu suwinu, oa ece sviunu Dulu ada buah ceri tapi

Buwenxo ysemém odouxa y habis

poonou  mamywxu, ¢ mpu Dirumah ibu kandung gadis

noaubenu enémes y ceexkposyuiky  berkembang bagai  ceri,
dibungkukkan dalam-dalam
di rumah mertua

[locrmoBuma Oviiu  6uwiHY, Oa 6ce 68biuuiu B TIPOCTOH

moctymHOM ¢opme pemnpeseHtupyetr koHment BPEMS. B
KadecTBE IMpHMEpa MOXKHO TIPUBECTH TMPHMEP C JPYTUM
KOMIIOHEHTOM (UTOHUMOM: bbii 0y06, a cman cpyb: epems
npubydem u moeo ne Oyoem.

Kpome Toro, paHHas TOCJIOBHLIA MOXET ONHMCHIBATH
CUTYalUIO0 OTCYTCTBHA 4Yero-nu0o (JIeHer, BpeMEeHH), TOro, 4TO
3aKaHYMBAETCS CIUIIKOM OBICTPO.

[ocmoBunia  Buwenxoti yeemém Oouka y  pOOHOU
mMamywku, 6 mpu nocubenu 2HEMCA Yy  CBEKPOBYUIKU
penpesentupyet kouent CEMbA.

TBOpPUTENIBHBIH TAAEX CIIOBA 6UUIEHKA CUHOHUMUYEH
CPaBHUTEIBHOMY 000pOTY Kak euminsa (o ceexcell, annemumuotl,
Hanumotu 300posvbeM, pymanol oegyuike’). KoMnoHeHT yeemém
BBI3BIBACT ACCONMAIMIO C IIBETYIIMM BHITHEBBIM JIEPEBIIEM.
®DpazeosorusM cHyms 6 mpu no2udenu 3HAUUT ‘0E€3)KAIOCTHO
NPUTECHATh, YrHeTaTh . I Hymbca 6 mpu nocubenu - 3HAYUT
‘CHIBHO THYTBCS, CTpajgaTh’. TakuM oOpa3oM, TMOCIOBHIIA
penpe3eHTUpyeT MOJI0KEHHE O TOM, YTO 3aMYXHEW >KEeHIIHHE, Y
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KOTOPOH 371asi CBEKPOBb TSDKEIO KUBETCS, )KU3HD B POJHOM JIOME
HENb3sl CPaBHUTh C JKU3HBIO B JIOME CBEKPOBU. Y POJHOU
MAaTyIIKH - KaK B paro, y CBEKPOBYIIIKU — KaK B ajy.

I'PYIIIA

Cr0BO BcTpevaeTcsi BO BCEX BOCTOUHOCITABSIHCKUX SI3bIKAX
a Takke B OOJNrapcKOM M CIOBEHCKOM (riska, B BepxHe- u
HIKHETY)UIkoM krusa, kSuSa, BcTpewaercs oHO B UEIICKOM,
nosibckoM krusza, IlpuHumas BO BHUMaHHE KOjieOaHUS B HavaJe
CJIOBa, MPENONAraloT ApeBHee 3auMcTBoBanue. CIIOBO TpyIia
ompeNeNseTcss  Kak IUIOJIOBOE  ‘0epedo ¢ OKpyaablMu,
PACUUPAIOWUMUCS KHUZY CAAOKUMU HI00amu’ W ‘NIo0 3mozo
Oepesa’. DTO CIIOBO BOIIIO B COCTaB (hpa3eoNOrHUECKUX
CPaBHEHHI: ChINamvbCsl KaK epyulu, maxkas npaeda Kax Ha eepoe
2pyuiu, mpsacmu Kaxk 2pyuty.

ITocI0BHIIBI CO CIIOBOM 2pyuia:

CEMBA: KELUARGA

Jlobum, xax oywy, mpsacem, kak Mencintai  bagai  jiwa,
zpyuLy; mengguncang bagai pohon
(MyX OBET jKeHy). pir (suami memukul istri).

He cmonvko epyvu nampsacym, Tidak banyak buah pir
CKOILKO HALOMAIOMm, dipetik, banyak (ranting)
dirusak;
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YIA9A - HEVAYA: KEBERUNTUNGAN -

KEGAGALAN:
Ha epyuy nesmov — unu epyuy Naik ke pohon pir — untuk
peams, UL NAAMbe OPAMb, memetic buah pir atau untuk
merobek pakaian;
BPAHBE: BOHONG:

Ha konouxax_epywu ne pacmym,  Buah pir tidak bertumbuh
pada duri (pohon berduri);

He pacmym na éepbe_epywu; Buah pir tidak bertumbuh
pada pohon dedalu;
He pooum eepba epywiu; Pohon dedalu tidak

membuahkan pir;
Craszwisaem owcypasis Ha coche, Berkata ada burung jenjang
Ha 0y6y epyuy (na eepbe epywry)  pada pohon pinus, ada buah
pir pada pohon ek (pohon
dedalu)

B cocraB mocioBHIl CIIOBO BXOJUT B CBOMX OCHOBHBIX
3HAUEHUSAX ‘NM100080e Oepeso’ M ‘niod Oepesa’. B coctase
MOCJIOBUI SIBIISIETCS OCHOBAaHWEM JIISl CO3JaHUSl 3HAYCHUSI
‘HerpaBia, TO 4ero ObITh He MOXeT : Ha gepbe, Ha Konoukax, Ha

0yoy - epyuiu.

ABJIOHA

CnoBo s010H5 SBISAETCS OJHHUM W3 CaMbIX JIPEBHHUX CJIOB
pYCCKOFO sS3bIKA, O4YCBHJIHO, OHO HpI/IHIJ'[O n3
0OIIENHTIOEBPOTICHCKOTO SI3bIKA, KaK U CIOBO A20J10K0. JTO CIIOBO
BCTPEUYACTCSI BO BCEX BOCTOYHOCIABSHCKHX SI3BIKAX (PYCCKOM,
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0eropyCcCKOM B YKPAaWHCKOM), B 3aMaJHOCIABSIHCKUX (TaKUX, KakK

MONBCKUN,  CEpOONMYKUIKUH,  YENICKWH,  CIOBAalKWii), B
FO)KHOCTIABSHCKUX (00JTapcKoM, CepOCKOM, CIOBEHCKOM U JIp.)
CnaBsHCKHE S3bIKH BBIPACTAlOT M3 MOIIHOINO CTBOJA —

WHJIOEBPOIIEUCKOMN A3BIKOBOM ceMbU. M3 BCcEX MHIOEBPONENCKUX
SI3BIKOB  CJIABSIHCKUM HauOojiee ONHM3KUM OaNTHIICKHUE SI3BIKH:
JUTOBCKHM, IATBHIIICKUN W MEPTBBIA TPYCCKUH S3BIK. (Ap.-
npycck. wobalne "s6mons1). CrnenoBaTenbHO, 3TO CIIOBO BO3HHUKIIO

0 pacnaga PIHI[OCBpOHCfICKOFO SA3BIKOBOI'O €IHWHCTBA,

pi(e]

BBIACIICHUA ITPACTIaBAHCKOT'O A3bIKa U3 HHHOCBpOHeﬁCKOFO.

B cocrase IMOCJIOBUI] 3TOT KOMIIOHCHT, KaK IIpaBUJiO, HC

JECEMaHTHU3UPOBaH, CJIOBO YIOTpPEeOsieTcss B CBOEM OCHOBHOM

3HA4YCHHUH.

ITocnoBHIEI CO CTOBOM SIOJIOHS:

Kakos caoosnux, maxoe u
6710K0 (2010HU);
Kakosa sbaons, makossl u

ompoCcmku,

Kakosa__sbnons, makosvt u

A6710KU;

Kpuso oepeso, oa sbnoku
CaoKu;

Mumo_sbaonvku A610YKO He
naoaem,

Ho ewe
A0/10HbKA, UmMobO ee uepsu He

eblpocia ma

MOYUNU;
Om s610HU — 10710K0, a om eau
— WUKU,

Hbonoko om sabnonu neoaneko
naoaem

Dari tukang kebun dakenal
buah apel (pohon apel);

Dari pohon apel dikenal tunas;
Dari pohon apel dikenal buah
apel;

Pohon bengkok sedang buah
apelnya manis;

Buah apel jatuh tidak jauh dari
pohon apel;

Belum bertumbuh pohon apel
yang tidak dirongrong oleh
ulat;

Pohon apel membuahkan apel,
pohon cemara — buah cemara
Buah apel jatuh di dekat pohon
apel (=buah jatuh tidak jauh
dari pohonnya
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IlocmoBuIBI ¢ KOMIIOHCHTOM  A0710HA  (0710K0)
PENPE3CHTUPYIOT CIEAYIOIINE YCTAHOBKU KyIbTYPHI:
a) JIeTH MOXO0KU HA CBOUX PoaMTeJIeii:
Hbnoko om sabronu medarexo Buah apel jatuh di dekat

naoaem, pohon apel;

Kakosa sbnons, maxoser u Dari pohon apel dikenal buah
A010KU; apel;

Kakoe caoosnux, marxoe u Dari tukang kebun dakenal
A610KO (010HY); buah apel (pohon apel);

Mumo sbnousku snbrouxo ne Buah apel jatuh tidak jauh
naoaem. dari pohon ape

0) JeTH He MOXOKUM HA CBOMX poauTenei. Y IIoXux
poauteseid MOryT ObITh XOpoLINe 1eTH
Kpuso oepeso, oa sbnoku Pohonnya bengkok tapi buah
cnaoku apelnya manis

B) Bcé naér cBoum depeaom, BCE MIET TaK, KaK eMy

MOJIOZKECHO
Om sabronu — sbnoko, a om Pohon apel menghasilkan buah
enu — WUKY apel, pohon cemara - buah

cemara

HEIIJ/IO/IOBAIE JIEPEBBA. Hennodosvie Oepegbs pacmym 6
Poccuu 6 JIECY, a ne 6 cady

B pycckom s3pIKE Jstec  ompenensercs B - OOJIBLIOM
aKaJEMHUYECKOM  ClIoOBape Tak: ‘JUKOpacTylllue  JEpEeBbs,
3aHUMaroIuMe OoJbIIyt0 MIomans’. [y pycckux Jiec MOXeET
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OBITH e/106bIM, COCHOBbIM, (epé306biM, HO HE OAMOYKOGHIM.
CaMple sIpKHE TPENCTaBICHHS O PYCCKOM Jiece OTpPaXeHBI B
nocnosulie: B 6epézoeom necy — morumacsa, 6 cocnosom necy -
gecenumubcs, 6 e710860M Jj1ecy — yOaeumubes.

Pycckuili  «mapeMuosIorTHYECKHD»  Jlec  ONMUCBIBAETCs €
MOMOIIIbIO PUTOHUMOB: depesa, 0yf, eib, OCUHA U COCHA.

B nmaHHON rpynme MOOCIOBUIl MOXHO, B CBOK O4YEpE.b,
BBIJICTUTH J[Ba pa3psja KOMIIOHCHTOB (PUTOHUMOB: 1) Ha3BaHUs
JIepeBbEB, OOBEAMHEHHBIC WHTETPATBLHOM CEMOH  ‘aucmeenmbvie
Oepesbs’ (C TUIOAAMHU, KOTOPBIE HE MCIIOJIB3YIOTCS Y€TIOBEKOM ISt
NUTaHUS: Jcelyou);, 2) HazBaHUsS JEPEBbEB, OOBEAMHCHHBIC
WHTETPALHOW CEMOU ‘X80tiHble depesbs’ (C TIOJAMH, KOTOPHIE
HE WCTIOIB3YIOTCS YSTOBEKOM TSI TTUTAHUS: MIUUIKU).

HaunOonee yacTOTHBIMH B COCTaBe IOCIOBHUI[ SIBJISIOTCS
Ha3BaHUS TaKUX JINCTBCHHBIX IEPEBLEB Kak depésa, dyd, ocuna.

1) JIucTBeHHBIE epeBbs

FEPFE34

CnoBo «0epé3a» IpUIII0 U3 JPEBHEPYCCKOTO SI3bIKA, TJIC
CYIIIECTBUTENbHOE «Oepé3a» W TpuiiaraTellbHOoe «OepE30BbIii»
ynoMuHatoTcs B naMmsaTHukax XII Bexa. C10BO 3aMMCTBOBaHO U3
CTapOCIaBSHCKOTO, «OpPB3BbHBY - «ampeiby BOCXOAUT K
oOmiecnaBsHCKOMY berza W Jajiee K MHIIOE€BPOIEHCKOMY KOPHIO
bhereg- , BeipaskaBiieMy moHATHE O GEITOM, CBETIIOM, OJIECTSIIIEM.
Bricka3biBaeTcs NpennooKeHne 0 TOM, YTO ApPEBHEE Ha3BaHUE
Oepé3pl BOHUKIIO Ojaromaps BeTy €€ KOpbI, BEPOSITHO, paHBIIIe
OHO 3HAYUIIO — «JIEPEBO CO CBETIION, OETEIONIEH KOPOi».
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B cocraBe cpaBHEHMI, aKTyaJbHBIX [JIsI COBPEMEHHOTO

PyCcCKOro s3bIKa,

BCTpPEUAEeTCs] BBIPAXKECHUE CHIPOUHAA KAK

bepéska ‘00 ouenvb CmMpOUHOU, 2UOKOU, 2Payuo3HOU MON000U

oegyuike’

[MocnoBwuiibl co ciioBoM depe3a (Oepeska):

bena 6epéza, oa oézomw uepen,

bepeza — ue yeposa: 20e cmoum,
Mam u wiymum;

bepésza ym oaém,; (bepézosvimu

semKamu nopoau (bunu)
HenoCIyuHsbix oemetr).
bepéska, e0e pacmém, mam

Xopowast HCU3rnb,

obocpeewbcs, a  He
(bepésoti

bepe3oii
00eHeubes; monsam
neuu, oHa 0aém MHO20 Mmenid, d
80M 00ex#cObl U 00Y8U U3 Hee He
oenaiom).
Bxpyme  6Oepéza  nomumcs, a
ucnoogonvb u onvxa enémcs, (B

npupoode bepésa — eubkas, a onvxa
— Xpynkas,).

Bom max noexuii: ua Jaescavyro
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Pohon berk putih, sedang
ternya hitam;

Pohon berk tak berbahaya:
di mana bertumbuh, di
sanalah berbunyi redam;
Pohon berk mengajar (dulu
anak nakal dipukul dengan
ranting berk).

Pohon  berk, di
bertumbuh, di

hidup baik;

Pohon berk memberi panas,
tidak memberi  pakaian
(pohon berk adalah kayu
bakar yang baik, sedang
pakaian dan sepatu tidak
dihasilkan dari bahannya).

Dengan keras pohon berk
dirusak, sedikit demi sedikit
pohon kemuning
dibengkokkan (pohon berk
lentur, sedang kemuning
rapuh).

Alangkah cekatan: naik ke

mana
sanalah



bepe3y 00 camozo eepxy éje3;

Topbamyrw bepézy pacnpasuu,
oa 0ypHO20
ye06eKa Xomv napsb, Xomv Mati —

nonpasuuls, a

8CE MaKum ocmanenmcs,

Kaxue  bepésku, makue U
OMpPOCMKU;
Kaxosvt  bepésxu, makoevl u
OMpOCMKU;

Kpenka 6epéza, oa Ha ocb He
2o0umcsi;
Kpusasa 6bepeza mne yoeporcum

CHeea, nioxotu uenoeek He

coeparcum ciosa;
Om bepé3vl usa He gvipacmem,

Ckpunyuaa bepésza donvute

cmoum

IlocimoBuner ¢
CJIETYIOIINE YCTAHOBKH KYJIBTYPHI:

KOMITOHEHTOM  Oepésa

atas pohon
berbaring;
Pohon berk yang bengkok
dapat diluruskan, sedang
orang buruk walau
dipanaskan dan dipaksakan,
tetap buruk;

Dari pohon berk dikenal
tunas;

berk yang

Walaupun kayu berk keras,
tapi tidak dijadikan poros;
Pohon berk yang bengkok

tidak tahan salju, orang
buruk  tidak  memenuhi
janjinya;

Pohon berk tidak

melahirkan dedalu;
Pohon berk yang berderit
hidup lebih lama

NPOAYLHUPYIOT

a) JleTy mOX0KH Ha CBOUX poauTeJieit

Kaxue  bOepésku, maxue u
OmpoCmKU;
Kaxoevl  Gepésku, maxosvl u
OMpoOCmKU

Dari dikenal
tunas;
Dari

tunas;

pohon _apel

pohon berk dikenal
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0) HemocTaTky 4esoBe4ecKoil HATYPHI TPYAHO, a HHOT/AA
¥ HEBO3MOKHO MCIPABHUTH:
Topbamyio 6epézy pacnpasuwn, Pohon berk yang bengkok
oa nonmpasuww, a Oyproco dapat diluruskan, sedang
yesoseKa Xoms napb, Xomv mail — orang buruk walau
6CE MAKUM OCMAHEemcs. dipanaskan dan dipaksakan,
tetap buruk;

B) Iloxkuible Jlogu SIBJASIIOTCA 0o0Jiee TepneJHMBBIMH M

BBIHOCJIHBBIMH:
Ckpunyuas  6epéza  ooavue Pohon berk yang berderit
cmoum hidup lebih lama

Kakmass mocioBuila COAEPXHT B cebe OTKPBITHE

0000IIIEHHOTO XapakTepa, KOTOPOEe MOXKHO MPUMEHUTh K DALY
aHAJIOTUYHBIX CUTYalnii:

Bxpyme bepéza nomumcs, a ucnoogoib u oibxa eHémcs -
TOBOPHUTCS O JIOOOW CHTyallMH, KOTJIa YTO-TO HYXKHO JeNaTh
OUYeHb MEJICHHO W TeprneluBo. Kaxjas MOCIOBUIIA OTpakaeTt
HEKYI0 3aKOHOMEPHOCTh HKHUTEHCKOT0, OBITOBOTO XapakTepa:

bena bepéza, 0a 0ézomv uepen,

Bepesoii oboepeeuvcs, a ne ooeneutves,
Kpenka 6epéza, 0a na oco He 200umcs

Wnn ocoGeHHOCTh HPAaBCTBEHHOTO TIJIaHa!

Topbamyro 6epé3y pacnpasuwb, 0a nonpaguuib, a OYpPHO20
Ye06eKa Xomv napb, Xomv Matl — 6CE MAKUM OCHAHEMCsL;
Kpusas 6epesa ne yoepoicum cheea, nioxoil 4eio8ex He COepiICUm
cnosa

bepésza B nocnoBuile — xopouiee AepeBo:

Bepéska ede pacmém, mam xopowas HCusnb,

Bepesa — ne yeposa: 20e cmoum, mam u wymum
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HecMotpss Ha TO, 9TO TO3UTHUBHOE BOCIIPHSTHE Oepe3bl
CBA3aHO C OTHOIIEHWEM pYCCKOTO YelOBEeKa K HeW Kak K
CHMBOJY poauHbl, Poccum, Mon0q0i JEBYIIKU-HEBECTHI, B
MOCIIOBHIIAX TaHHAS CHMBOIIMKA HE OTPa3HIIACh.

JIVE

CnoBo sBisieTcss OXHUM W3 HaubOollee JpPEBHHUX, OHO
BCTpEYaeTCss BO  BCEX  BOCTOYHOCITABSIHCKUX  (PycCKOM,
YKPamHCKOM, OeIIOpyCcCKOM), B 3alagHOCIABSIHCKUX (MTOIBCKOM,
YEILICKOM, CJIOBAaIlKOM), B IOYKHOCJABSHCKUX (0OJIrapcKoM,
cepOCKOM), BOCXOOUT K TIPAaciaBIHCKOMY W Jajee K
ungoesponeickoMy. [lo muenuro I1.S YepHbIX, B 3TUMOJIOTUH,
MO-BUAUMOMY, ciefyeT ucxoauth u3 *dombros ot *dom-ros,
KOTOPOE MOTJIO Pa3BUTHCS B MIPACIABIHCKOM B OCHOBY Ha -U TOA
BJIMSTHUEM Kakoro-u0o ap. Ha3BaHHs jepeBa (Hamp., *dybs nin
*grabs, kak *grabre mo anamorun *dobrs). IlepBoHady. cBs3aHO C
rped. déuw "crtporw", ap.-mch. timbr, aHrmoc. timber, 1.-B.-H.
zimbar "CTpOWTEIbHBIN JIEC, JIEPEBSIHHOE CTPOCHHUE, KUIIHUIIE,
KoMHaTa", roT. timrjan "CTpPOUTH, COOPYKaTh".

CrnoBapu (hUKCUPYIOT TEPEHOCHOE 3HauYeHHE cjioBa dyo: ‘O
HEcooOpa3uTeNbHOM, TYNOM 4YelioBeke’. B cocraBe cpaBHeHUit
BCTPEUAIOTCS: KPEenoK (300po8) Kak 0y6 ‘00 oueHb Kpenkom,
Qusunecku 300p06OM U BLIHOCAUBOM Henogexe’, Oyd oybom 00
OueHb 2IYNnoM Heloeeke’, UYTO HE OYEeHb COOTHOCHUTCSI C
MUQOJIOTUIECKUM  COJAEp)KaHWEeM  3TOro  CjioBa, C  €ro
APXETUITHYECKUM COJICPIKAHUEM.

ﬂy6 3aHUMACT NEPBOC MECTO B CIIABIHCKOM ACHApPApUU: OH
COOTHOCUTCA C MEPBBIM JJIEMCHTAMU APYTHUX CHUMBOJIUYCCKUX
paaoB, a TaKXE C BCPXHUM MUPOM; CMY IIPHUIHCBIBAOTCA

132



TOJIOKUTENbHBIE 3HaUEHUs. B cakpalbHOM MpakTUKe UMEHHO 0yd
¢byakmuit, B Qoapkiope U
MPAKTUYECKON Maruu (QUTypupoBal B KaueCTBE MUPOBO2O

BBITIONHST AN KYJIBTOBBIX
Oepesa. B mipuMeTax U 3arpeTax 0y COMOCTABIUICS C XO3THHOM
noMma. B pycckom amokpuge ropopuiiock o Tom, kak Myna xoren
MOBECUTHCS Ha y0e, HO «BboknuM moBeneHueM MpeKIOHUCS Ty0
1 coxpaneH ObicTh» (Huxudopon 1922: 49).

/Jlyo (xak ¥ JepeBO BOOOIINE) MOACIUPOBAT POXKIACHUE U
poct pebenka. JXXu3Hbp peOeHKa CTaBWIach B 3aBHCHMOCTH OT
JKU3HEHHOW CHIIBI U pa3BUTHUS dyfa. Beul oObIuaiil caxkatb 1epeBo
npu pokaeHui pedenka. MHoraa ny6 caxan u cam peOeHOK.

C mnomompio ob0paza Odyfa MOIEIAPOBAINCH TaKXKe
NpEACTaBICHUE O CMEPTH M YXOJA UeJIOBeKa W3 KH3HU: B
3arajikax, Bo (ppazeonoruu eisidems 6 0y6, dams 0yoa, o0ydoems.

[TocnoBuLBI CO CIOBOM 0p0:

bypsa oybox monooou monvko
ceubaem, 0y6 ¢ cepoyesuHoll
2HUOU Oyps 1omaem,

boin 0y6, a cman cpy6, epems
npubydem u mozo He 6yoem;

Benux 0y6, oa oynnacm, a man
0y0, 0a 300pos;

Haoxce 0yb6 6 oounouecmee
3acvixaem,

Haoxce 0yb6 6 oounouecmese
3acvixaem, a 6 Jjecy cugem

Pohon ek muda dibengkokkan
badai, ek dengan inti lapuk
dirusakkan;

Dulu pohon ek, kini rumah,
lama-kelamaan rumah juga
runtuh;
Pohon ek besar, tapi berceruk
banyak, pohon ek kecil tapi
sehat;

Pohon ek tersendiri akan
mengering juga;

Pohon ek tersendiri akan
mengering juga, sedang di
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yenvie 6exd,
Jlaunoe cnoso 00axCHO, Kak
0y6 cmosmv, a He ZHYMbCH,
Kax ObLIUHKA,

Ily6 — Oepeso xopowee, Oa
naoobl €20 MONbKO CEUHbAM

200Hbl,
o Kopenacm, CcocHA
2onexHacma;

3amaxuyncsa wa 0y6, a cromun
CONOMUHKY,

Kax 6v1 na xmenv me mopos,
maxk 6wl uepes 0y6 nepepoc;

Kaxos 0yb6, maxos u «Kuum,
Kakos bamuvka, makosé u ColH,

Kmo u3 noo oyoxa, a kmo u3
100 JAUNKU;

Ha 0yby ne moe, a 6 xyraxe
Mmoe;

He uwu noo oybom wuwxu, a
nOO enKOU — JHcenyou;

He ompybuws oybra, He

hutan hidup berabad-abad;
Kata kokoh bagai pohon ek,
bukan bagai rumput yang
bengkok;

Pohon ek adalah pohon yang
baik, sedang bijinya baik/enak

hanya untuk babi;
Pohon ek berakar kokoh dan
berbatang pendek, sedang

pohon pinus berbatang tinggi;

Hendak merobohkan pohon ek,
tapi mematahkan sebatang
jerami;

Sekiranya tiada beku, maka hop
dapat bertumbuh lebih tinggi
dari ek;

Dari pohon ek dikenal paku,
dari ayah dikenal anaknya;

Ada yang [berasal] dari bawah
pohon ek, ada yang dari bawah
pohon linde;

Yang di atas pohon ek bukan
milikku, yang di dalam kepalan
tanganku inilah milikku;
Jangan cari runjung cemara di
bawah ek, dan biji ek — di
bawah cemara;

Takkan menebang pohon ek
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Haocaos nynka

He cpybouws 0yba, ne omoys
2yovl;

Onenv ¢ oybom 6ooancs, 0a
poaa cromai,

C 0y6 svipocna, a yma Ha epout
He @blHecaa;

C dyba avix He Hadepéuln,

C 0yba s1610uKa He CHUMEUb,

C oypy, kak c 0yoy;

Crasvisaem ACYpaesis HA

Ha 0yoOy epywy (Ha
eepbe epyuty);

cocHe,

Cmap 0y6, 0a xopens ceedxc;

Cmapwiti  0y6  He  cKopo

caomumecs,

tanpa mencederakan pusar;
Takkan menebang pohon ek
tanpa meniupkan bibir;

Rusa menanduk pohon ek dan
terpatah tanduknya;

Bertumbuh setinggi ek,
akal-budi seharga peser

tapi

Ek tak menghasilkan kulit kayu
anyaman

Ek tak membuahkan apel;

Bodoh sekali seakan-akan
terjatuh dari atas pohon ek;

Berkata ada burung jenjang
pada pohon pinus, ada buah pir
pada pohon ek (pohon dedalu);

Pohon ek tua, sedang akarnya
segar;
Pohon ek tua takkan rusak

ITocnoBuilbl ¢ KOMIIOHEHTOM Oy MPOIYLHUPYIOT CIEAYIOLIUE

YCTaHOBKH KYJbTYPBI:

a) JleTy MOXO0’KH HA CBOUX POAMTEJIEii:

Kaxos 0y6, makoe u kiun, Kakos

6611’}’!b7<'a, makoe u CblH

Dari pohon ek dikenal paku,
dari ayah dikenal anaknya
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0) Y xopomux poauTesieil MOryT ObITh IUIOXHE J€TH:

Hy6 — oepeso xopowee, oa Pohon ek adalah pohon yang
naoovl e2o0 moavko ceunvam baik, tapi bijinya baik/enak
200HbI hanya untuk babi

B) Iloxkubie JIIOAU SABJSIIOTCA 00jiee TepHeJTUBBLIMU H
BbIHOCJIMBBIMM:

Cmap 0y6, oa xopens Pohon ek tua takkan rusak;
ceeonc; Pohon ek tua, sedang akarnya
Cmapwoiii  0y6 He crxopo Segar
CAOMUMCS

r) Mouiobie JIIOIH CHIIbHEE U 3710poBee:
byps dybox monoooit moawko Pohon ek muda dibengkokkan
ceubaem, 0y6 c¢ cepoyesunoii badai, ek dengan inti lapuk

eHunou Oyps 1omaem, dirusakkan;

Benux 0y6, oa oynaisicm, a man  Pohon ek besar, tapi berceruk

0y0, 0a 300po8 banyak, pohon ek kecil tapi
sehat

n) Cpa3dy Huyero He aenaercs. /[leno TpeOyer Bpemenwm,
cTapaHus U TEPNEHHUsI:
He ompybuws o0ybra, wne Takkan menebang pohon ek

Haocaos nynka, tanpa mencederakan pusar
He cpybuws oy6a, ne omoys Takkan menebang pohon ek
2ybbl tanpa meniupkan bibir
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¢) Ilpu BHelIHEM CXO/CTBe Bce JIIOAU OYeHb Pa3Hble:

Kro u3 mon mybka, a kto u3
MO JTUTIKH;
Ay6 KOPEHACT,
roJIeHacTa

COCHa

Ada yang [berasal] dari bawah
pohon ek, ada yang dari bawah

pohon linde;
Pohon ek berakar kokoh dan
berbatang  pendek, sedang

pohon pinus berbatang tinggi

k) He crouT Kparh pe3yjibTaTra Tam, /e ero He MOKET

ObITh HUKOI/1A:

C dyba avik He Hadepéuln,
C 0yba ab6n0uKa He CHUMeWb,
Onenv ¢ oybom 6ooancs, Oa
poea croman,;
He wwu noo oybom wuwxu, a
no0 enKou — JHcenyou

Ek tak menghasilkan kulit kayu
anyaman;

Ek tak membuahkan apel;

Rusa menanduk pohon ek dan
terpatah tanduknya;

Jangan cari runjung cemara di
bawah ek, dan biji ek — di
bawah cemara

3) B oquHoYecTBe Ye0BeK Morudaer:

laxce 0y6 6 oounouecmese
3acwixaem,
laxce 0y6 6 oounouecmese

3acelxaem, a 6 Jecy oicueem
yeiole 6exa

Pohon ek tersendiri akan
mengering juga;

Pohon ek tersendiri akan
mengering juga, sedang di

hutan hidup berabad-abad

B cocraBe IMOCJIOBHI] 0_}/’6 SABJIACTCA 3TAJIOHOM IPOYHOCTH,

BBIHOCJIMBOCTH, 9To

YaCTHUYHO

HpPE/ICTaBICHHAMH O Ay0e Kak O «MHpPOBOM jepeBe». B coctase

napeMuii  He

BHCIIHOCTH HWJIM HHTCIIJICKTA

aKTyaJu3upyeTcs

aCCOLUHUPYETCS c
oTpULIaTeNIbHAsS ~ OICHKA
4eloBeKa, XapakTepHas s

(b pazeonornuecKoro ypoBHs sS3bIKa.
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OCHHA

CnoBo ocuna npeaACTaBIACT CTAPUHHOC

HHJI0E€BPOIIEHUCKOTO,

3aMMCTBOBaHHUC W3

(ero BOCTOUHOW TpPYMIBI) s3bIKAa (W3

HUPAHCKOI'0 UJin apM)IHCKOI‘O). B coctage CpaBHeHI/Iﬁ B pyCCKOM

A3BIKE  BCTPCYUAKOTCA:

aPOZ)iCCZH’Ib Kax OCUHOBBLU JUC.

opooicamu

(mpsicmucb) Kax OCuHd,

rOBOpﬂT C€IIC, UYTO OCUHA APOXKUT OT OMCP3CHUA, IIOTOMY UTO Ha
Hell moBecwiicsa Uyna (mpenatens).

ITocnoBungp co ctoBom OCHUHA, OCHHOBBII:

Jposa — umo ocuna: ne copsam
be3 kepocuna;

Ha ocune epywu ne pacmym;

Topvraa ocuna — npoxasmas
Hyouna eucenuya;

Obwecmso — He 0OCUHOBbLIL KO,
€20 He CKOpO COMULLb;

Ocuna e6cé wenuemcs, a
NPOKAAMOe 0epeso,

Ocuna u be3 sempa wymum;

Ocuna He Opegecuna, K03a He
CKOmMuHa,

Ocunka 20opbka — 3amo c6os
60JIbKA,

Om A010YKO

OCUHDbI He

Kayu bakar seperti pohon
poplar: tidak bakar tanpa
minyak;

Pohon poplar tidak

membuahkan pir;

Pohon poplar yang pahit —
tiang gantungan Yudas yang
terkutuk;
Masyarakat  bukan
poplar, sulit dipatah;
Pohon poplar berbisik terus;
pohon yang sialan;

Pohon poplar berbunyi tanpa
angin;

Pohon poplar bukan kayu;
kambing bukan ternak;

Poplar itu pahit, tapi bebas
dipilih sendiri;
Pohon poplar
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pooumcs, membuahkan apel;

YV ocunku ne  poosmcsa Pohon poplar tidak
anenbCuHKu, membuahkan jeruk;

Yb6ozuii, umo ocunoswiti aucm: Melarat seperti daun poplar,
ece Opoxcum, bergetar terus;

Hzbik umo ocunoswitl aucm: 6o Lidah seolah daun poplar:
BCAKYIO O200Y MPENJIemcsi begelebar pada cuaca apa saja

Ci0BO ocumna vMeeT 3HAUYEHHE ‘JIMCTBEHHOE NEPEBO
poa TOIOJNEH, ¢ 3eIeHOBaTo-0eNol TNaaKoi KOpoil® u HUYEM
0c0OEHHO HE OTIMYAETCs OT APYTHX JepeBbeB. Ho B mpemaHmsx
U JIETEHIAX 3TO JEpeBO HMeeT Ooraryio ucroputo. Tak, s
PYCCKUX ocuHa ABJLICTCA <«3JIBIM», IPOKJIATBIM JE€PEBOM U
CBSI3aHO 93TO C XPHUCTUAHCKOM peaurued U JIpeBHUMU
MHU(OIOTHIECKUMH NpelCcTaBleHusAMU. B cioBape «CnaBsHcKue
JIPEBHOCTI» FOBOPHUTCS, YTO MO MpeaaHuio Benec B oOpasze 3mes,
cracasicb oT npecinenoBanusi [lepyna, 3anon3 Ha ocuHy. C Tex
MIOp KOpa OCHHBI KpacHa OT MPOJIUTOW KPOBU MOJ3EeMHOTO Oora, a
MOJIHHUH — cTpenibl IlepyHa — METST B 3TO IepeBO 0COOEHHO 4acTo.
OcuHa cyMTanach [JEpeBOM, OTIYTHBAOMMM 3Meid. UYUToOBI
YMEPTBHUTh 3MEI0 OKOHYATEIBHO, HEOOXOJUMO IMOBECHUTH €€ Ha
OCHHOBYIO BeTKy. CnaBsiHE He ca)kaJlu OCHHY Iepes TOMOM, He
KTJIM €€ B M€4ax, HC 3acChIllaJiIi B OCMHOBBIX POIIAX, B KOTOPLIX
MOTJIH OOHUTAThH 3JIBIE AyXH. Y BOCTOYHBIX ClaBsSH OCUHRY CUUTATIA
«4epTOBBIM» JepeBoM. B wmecrax, Taoe pacTteT ocuHa, 110
TOBEPHSM, «BBIOTCS» YEpPTH. XOIUTh TaM HeOe30IacHO: YepTu
MOTYT TaK 3alyTaTh 4eJOBEKa, YTO OH 3a0IyIuTCsS M HE HalJeT
Jopord Hazad. Y BOCTOYHBIX ClaBsiH, a Takke B [lombime,
OCHHOBBIA KOJI BTBHIKAJIH B MOTHUITY «XOIOA4YETO» MOKOMHHWKA WU
BaMITUpA.

N3  ocuner myuutenm Xpucra caenanu KpecT, Ha
KOTOPOM €r0 pacIsUld, TBO3IM, KOTOPBIMH OH OBUI MPHOHUT K
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KpecTy. 3a 3TO OCHMHa HaKa3aHa BEYHBIM CTPaXxoOM, OT KOTOPOTO
oHa Tpsc€Tca 1o cedl neHb. Kpome TOro, ocuna He mnposBUiIa
MOYTCHUS: B MOMEHT POXKJEHUS XPUCTa U MPU €ro KOHYMHE He
3aTHXJIa U HEe CKIIOHWIIACh, & TIPOAOIDKANA MIENECTETh JINCTBOM H
TpeneTaTh, MO3TOMY OHA HE JIaeT IUIOJOB, POKHUT 0€3 MPUUMHBI
Y HE Ja€T TCHU.

JlaHHbBIE BepOBaHMS HAIIUTH CBOE OTPaKEHUE B MIOCIOBUIIAX:

Topvras ocuna - npoxnamasn Hyouna sucenuya,

Obwecmeo — He OCUHOBYILL KOJI, €20 He CKOPO CLOMULLD,

Ocuna 6cé wenuemcs, a nPokaamoe 0epeso;

Ocuna u 6e3 6empa wymum.

DTa 0COOEHHOCTHh OCHHBI «IP0XKaTh, TPSCTUCH» OTPAKAIOTCS
U B IIAPEMUAX C KOMIIOHEHTOM OCUHOGbLIL:

Yooeuii, ymo ocunoswiil nucm: ece Oposicum;

A3bIK, UMO OCUHOBbIIL TUCHL: 80 BCAKYIO NO200Y MPENIEMCsL.

IlocnoBuna Ocunka 2opvka — 3amo €805 607bKa CBsI3aHa C
oObl4aeM yxoma W3 JIoMa, C OObIYaeM «3aJaMbIBaHU» OCHHBL.
UenoBek, JKelamUIMi HaBCcerJa IOKUHYTh pOJHBIE MecTa
3alaMbIBaJl BOJIM3M JOPOTH BETKY OCHHBI IOJIarasi, 9TO HHKOT/Ia
YK€ He BEpPHETCS B OMOCTHUIEBIIINE MECTA.

ITocnoBuibl 00 OCHHE PEIPE3CHTUPYIOT  CICHYIOIIYIO
YCTaHOBKY KYyJBTYPBI: M3 4Yero-To IJI0X0ro Hejb3sl MOJYYHUTH
YTO-71M00 Xopolee (OT 3JI0r0 HeJb3s MOJIYYUTh J00pOoe):

Ha ocune epywu ne pacmym, Pohon poplar tidak
membuahkan pir;

Om  ocumvr  s010uko  ne Pohon poplar tidak

pooumcsi; membuahkan apel;

Y(om) ocunxu mne poosmcsa Pohon poplar tidak

anenbCuHKu membuahkan jeruk
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2) XBoiiHblIe TepeBbs
B rpymmy BXOAAT ClIOBa  «COCHA», «enby». OHH
OOBEAMHSIOTCS WHTCTPAIBHBIMA ~ CEMaMH ‘XBOWHBIE H
‘BeUHO3EIEHBIC .

COCHA

CnoBo «cocHa» OTHOCHUTCA K JApeBHeimuM cioBaM. OHO
BCTPEYAETCSI B PYCCKOM, YKPAaUHCKOM U O€JIOPYCCKOM SI3BIKaX, B
YEUICKOM, II0JIbCKOM U BepxHee-myxkuikoM. Bcnex 3a IL
Bprokuepom u M.Dacmepom, I1.51.YUepHbIX cuuTaer, 4Tro HUHIO-
eBpOIIeicKoil 6a30i 3TOro cioBa sBIseTcs KopeHb *k’as-no-,
KopeHb *k’as- - «cepblii» W 4TO, CIENOBATEILHO, COCHA ObLia
Ha3BaHa TaK I10 LIBETY KOPBI MOJIOABIX BETBEH.

B cocraBe CpaBHEHMI CIIOBO BCTPEYACTCS B CIEHYHOLIUX
BBIPKCHHAX:

6bICOKAA KAK COCHA ‘O BbICOKOU U CMPOUHOU Oesyuike,
JiceHyune’,

00UHOKAA KAK COCHA ‘O 8008e, 0OUHOKOIL JiceHWute

CMmpoliHAA KAK CcOcHa ‘00 oOueHb CMpPOUHOU, CMAmMHOU
JiceHuune’.

TTocnoBums! co ctoBom COCHA:

B ceoe epems cocna kpacwa, Ada masa pohon pinus

npotidem épems — kpacka cnadem,; berwarna  merah, masa
belalu —warna luntur;

B mpex cocnax sabnyouncs, Tersesat antara tiga batang

141



Beskas  cocna  ceoemy  Oopy

wymum  (ceoemy qecy  eecmv

nooaem);

T0e evipocna cocna, mam ona u
KpacHa,

I0e cocna ypoounace, mem u
npUCOOUNACH,

Fope 66308, Kak eemep 6 COCHAx,

Hanexo cocna cmoum, a ceoemy
qecy eeem (Wymum, 2080pum);

En - He cocna: wymum
Hecnpocma,
Env, cocna — me oice Oposa,

011a0bU, OAUHBL — Ma dHce eod;

Koeoa na cocne epyuu 6yoym;

Myowcux  cocny pybum, a no

epubam wena ovem;

He 6vi6ams wiuwke (cocnosoti) Ha
pabunke,

Ilepenemnvrii conoseii: mo Ha
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pinus;
Setiap pohon pinus berbunyi

redam untuk hutannya
(memberi  pesan kepada
hutannya)

Di mana pinus bertumbuh,
di sanalah ia bagus;

Di mana pinus lahir, di
sanalah dimanfaatkan;
Penderitaan di mana-mana,

seperti angin di antara
pinus;

Jauh pinus berdiri, sedang
menghembus untuk
hutannya (berbunyi,
berkata);

Cemara  bukan  pinus:

beribut karena ada alasan;
Baik cemara, maupun pinus
sama saja kayu, baik kue

dadar maupun pancake
sama saja makanan;
Bila pinus akan

membuahkan pir;
Petani menebas pinus, dan

serpihan kayu mengenai
jamur;
Takkan  runjung  (pinus)
bertumbuh  pada pohon
sorbus;
Bulbul musiman: pindah



COCHY, MO Ha eilb;

Ckasvieaem dicypaeis Ha COCHe,
Ha 0y6y epyuty (Ha eepbe epyuty);

Cocha uitymunt co cHa

dari pinus ke cemara,;

Berkata ada burung jenjang
pada pohon pinus, ada buah
pir pada pohon ek (pohon
dedalu)

Pinus berbunyi baru bangun
tidur

YcranoBku KynbTyphl co ciioBoM COCHA:

1. YMecTHOCTH HAXOXKIEHHUS B CBOEM MPOCTPAHCTBE:

Besikas cocna  ceoemy necy eecme
nooaém;
Besikas cocna 6 ceoém  bopy
wymum;
ceoemy  bopy

Bcaxas  cocna

wymum  (ceoemy Jqecy  6ecmv

nooaem);

Kaoxcoas cocna no ceoemy necy
wymum,

[0e 6 nHawa cocnHa Hu cmosna,
mobKo O 6 Hawem 6opy wymena,

I'oe cocna e3pocna, mam oHa u
Kpacha;

I0e cocna ypoounace, mem u
npU2oOUIACH,

Hanexo cocna cmoum, a ceoemy

Jecy eeem (uymum, 2060pum);
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Pinus apa saja memberi
pesan kepada hutannya;
Pinus apa saja berbunyi
redam di hutannya;

Pinus apa saja berbunyi

redam untuk hutannya
(memberi  pesan kepada
hutannya);

Setiap pinus berbunyi redam
mengingat hutannya;

Di mana sajapinus kami
berdiri, asalkan berbunyi di
hutan kami;

Di mana pinus bertumbuh,
di sanalah ia bagus;

Di mana pinus lahir, di
sanalah dimanfaatkan;

Jauh pinus berdiri, sedang
menghembus untuk
hutannya (berbunyi,



berkata);
CocHa na KopHio KpacHa Pinus bagus jika hidup/
berakar/bertumbuh

2. TIpu BHeIIHEM CXOJCTBE BCe JIOAH 0YeHb Pa3HbIe:
He 6ce cocuoi 6 necy Tidak semua pinus akan menjadi
KopabenvHble kapal

3. Penpe3eHTalHsI CHTYAIIHH «HEBO3MOKHOCTHY:
Kozoa na cocne epywu 6yoym;  Bila pinus akan membuahkan
pir;
Ha cocne s6noxu ne pacmym;  Pinus tidak membuahkan apel;

He 6vi6amob wiuwike (cocnosou) Takkan runjung (pinus)
Ha psOuHKe; bertumbuh pada pohon sorbus;

Craswieaem  oicypasnss  na Berkata ada burung jenjang
cocne, na 0yoy epywy (na pada pohon pinus, ada buah pir
eepbe epyuty) pada pohon ek(pohon dedalu)

4. MbIC/Ib 0 TOM, YTO YeJIOBEK MOKET M3-32a YACTHOrO He
BHIETHh IEJ0r0 He CyMeTh pa3o0paTbcsi B MPOCTOi
CHTYallH, HE YBHIETh OYEBHIHOI0 BHIX0/1Q, PELCHMSI:

B mpex cocnax sabnyouncs Tersesat antara tiga batang
pinus

Cocha 1yis1  PYCCKUX SIBIISICTCS XBOWHBIM  JIEPEBOM,
MOYNUTACMBIM HapaBHE C JyOOM, OHa OTHOCHUTCS K XOPOIIUM
nepeBbsiM. Ee ymoTpeOuisiiin s morpebalibHbIX KOCTPOB, Ha
CBajJb0ax Kak 3HaK JIOJITOBEYHOCTH. BETKHM COCHBI MCIOJB30BAIH
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JUTSL OTIIYTHBAHHS HEUNCTOM crutbl. COCHA MOXET pacTH Ha CaMOH
OemHOI TOYBe, HO €if HeoOXOIMM KU3HEHHBIN TpocTop. B cuimy
CBOMX CBOWCTB COCHA CIYXUT CUMBOIOM OO0J20demusi U
beccmepmus. VIMEHHO B TaKOM KadecTBE OHA MCHOIB3YETCS MpHU
O3€JICHEHWH KIag0uIl W B TOXOPOHHOM pHTyaje (COCHOBBHIE
BeHKH u TpoObl). CocHa B JIF000OC BpeMsi COXPaHSET CBEXKYIO
3€JI€Hb, OHA BBITJISIAUT BCET/Ia CTPOMHOM.

CocHa, HECMOTpsl Ha €€ WIMPOKOE paclpoCTpaHEHUE, B
HapOJHbIX BEPOBAaHMSIX B EBpoIle OHa HE UrpaeT CyLIECTBEHHOU
poiM, XOTd M3 Hee CMONbl J0OBIBAIOT CYXOIEPETOHHBIN
CKUTIMIIAP, COCHOBYIO CaXy M Bap, a TaKKe TEepICHTHH.
Hampumep, B BOCTOYHOH A3WH COCHa — HCTUHHOE  Oepeso
JHCU3HU, KOTOPOE JaXKe B MPEKIOHHOM BO3pacTe BCETAa BBITIISITUT
3e/leHblM W CBEXHM; OHO BBICOKO OIIGHHWBAETCS KaK CHMBOJ
JIOJITOM ’KU3HU HEU3MEHHOrO CYyHpPYXeCKOoro cyactbsi. COCHBI
Cakaly TaKke Ha MOTHWJIAaX, U OCOOCHHO MOYHTAIUCH CTapble
JIEPEBbsL.

OtnenbHBIE TOCIOBHUIBI HE (OPMHUPYIOT KaKHX-JIHOO
TPYNI TIPU PACCMOTPEHUHM MX C TOYKU 3PEHHUS KOMITOHEHTHOTO
cocraa. Ho oHM BXOmAT B pa3jWyHbIe TEMaTHUYECKHE WIIN
CeMaHTHYeCKue Tpynnbl. Tak mocnoBuiia Myxycuk cocHy pyoum,
a no zpubam wiena Gvem SBISIETCS BapUAHTOM 00JIee NU3BECTHOM
B PYCCKOM S3bIK€ €AWHUILI Jlec pybam, wienku nemam ‘g
borvutom Oene He Ovisaem 6e3 owubOOK, uzdepoicek, xcepms’ .
Takue BapuanThl Kak B necy (¢ Ilumepe, ¢ Mockee, ¢ 2opode)
opoea pybsam, a K Ham (a no écem 20pooam, 0epeGHAM) WienKu
Aemam QOPMHUPYIOT YCTAHOBKY KYJIBTYpPhl «KOTJZIa MPABUTEIN
JIeNAT BIAcTh (KOTJa TMPOMCXOJST Kakue-Tu0o ColUalbHbIe
KaTaKJIM3Mbl), CTPAJIAlOT HEBUHHBIE, W, KaK TIPaBUJIO, CaMbIC
cina0bie»

Enununa Ckaszvieaem sncypaens Ha cocHe, HA 0yOy zpyuly
(na eéepbe zpyury) bopMuUpyeT YCTAaHOBKY HEBO3MOXKHOCTH Y€ro-
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mubo. B jgaHHOM cioy4ae OdYeHb  BaXKHBIM  SIBIISETCS
MPOTHUBOIOCTABIICHHE OCOOCHHOCTEH TUIOMOBBIX — HETIOAOBBIX
JIepeBbeB (IUIOJ TPYIIU HE MOMKET IMOSBUTHCS Ha BepOe WM Ha
ny6e). CocHa — scypasns SBISIFOTCS TIOHATHIWHBIM OKCIOMOPOHOM:
COCHa pacTeT Ha BBICOKMX CYyXUX MeCTaxX, He JIIOOUT O0JI0TO.
JKypaBiab — obuTaeT B OOJIOTUCTHIX, BIAYKHBIX MECTaX, UCTIOIb3YS
WX KaKk OCHOBHOW HWCTOYHHK cBoero mutanus. CTpoeHue Tena
3TOW NTHIB! (IJTMHHBIC HOTM U KIIOB) HE TO3BOJISIOT €My, Kak
JPYTUM IITHIIaM, OOUTATh Ha JICPEBHIX.

EJIb

Enp — sT0 obOmecnaBsackoe — jebls (ocTpblii, KOMOUHI).
CrnoBo sBJsieTCS NCKOHHBIM M IIUPOKO HCTIONB3YETCS B PyCCKOM
si3pike mpuMmepHo ¢ XI Beka. Ilo MHeHHIO HcclienoBaTenel, B
CIIOBE TIPOCIICIKUBACTCS APEBHSS MHAOEeBponelickas ocHoBa edh-I-
08, T7ie KOPEHb 03HA4all «OCTPBIN, KOTHOUHI».

IToc10BHIIBI CO CTIOBOM €1b, E1KA, é10UKA.

Benuanu eokpye enu, a uepmu Dinikahkan di dekat cemara,

neinu; yang menyanyi setan;

Ew — wme cocna: wymum Pohon cemara tidak
Hecnpocmas melahirkan pohon berk;

Env pooum wiiuku; Pohon cemara melahirkan

runjung cemara;
Enmv, cocna — me owce Oposa; Baik cemara, maupun pinus
on1a0bu, OaUHbL — ma Jice eoa; sama saja kayu, baik kue
dadar maupun pancake sama
saja makanan;
Jlemom u noo envio nauioéws Pada musim panas di bawah
Kenvlo; cemara terdapat bilik juga;
Om énku bepésa He gvipacmem,;  Pohon cemara tidak
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Ha env 6b1 n1e3, u ooexcoa 6 He

opanacw, (B
AHTHOOCHOBUIL. U Ha
671€3Mmb, U 340 He noYapanams)

B napemuu Benuanu 6oxpye enu,

CJIOBape
EnKy

melahirkan pohon berk;
Hendak naik cemara dan
pakaian takkan robek (dalam
kamus Anti-peribahasa:
hendak naik cemara, dan
pantat takkan terluka)

a uyepmu neiu,

OoTpakaeTcsi MPOTHUBOpedre MHU(DOIOTUIECKUX W XPUCTHAHCKUX

HpeI[CTaBJ]CHI/Iﬁ. I[O MNPUHATHA XPpUCTHAHCTBA JIFOAW TOKJIIOHAINCH

JIEPEeBBSIM, COBEpIIaTN OOpSAIbl BEHYAHUs, MOTPEOCHUs PSIIOM C

ponoBumMH JepeBbsMH. C IPUXOIOM XPUCTHAHCTBA 3TH OOPSIIBI

IMOJIy4arOT OTPULATCHYIO OLICHKY U IMOIIaJar0T 110/ 3aIIpeT.

Jemu noxootcu na ceoux pooumenei:

Om énku bepésza He svipacmem,

Env pooum wiuwxu

Pohon cemara tidak
melahirkan pohon berk;
Cemara tidak melahirkan buah

cemara
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